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ABSTRAKSI 

Sistem pengukuran kinerja diperlukan setiap perusahaan guna 
mengetahui kondisi dan prestasi yang dimiliki saat ini dan potensinya pada masa 
mendatang. Penerapan sistem pengukuran kinerja selama ini masih didominasi 
oleh tolak ukur finansial, yang juga disebut sistem pengukuran kinerja tradisional. 
Sedangkan sistem pengukuran kinerja yang dibutuhkan perusahaan saat ini dan 
masa mendatang dalam lingkungan bisnis yang berubah cepat dan iklim kompetisi 
yang ketat adalah sistem pengukuran kinerja yang lebih komprehensif yang 
meliputi tolak ukur finansial dan nonfinansial (pelanggan, proses bisnis internal, 
dan faktor sumber daya manusia dan organisasi) . 

Pada penelitian ini konsep yang digunakan dalam merancang sistem 
pengukuran kinerja adalah Balanced Scorecard (BSC). Dikatakan balanced karena 
pengukuran yang dilakukan berusaha menyeimbangkan antara pengukuran kinerja 
keuangan dan nonkeuangan, tujuan jangka pendek dan jangka panjang, lagging 
indicator dan leading indicator, serta antara perspektif internal dan eksternal. 
Adapun perspektif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi empat perspektif, 
yaitu keuangan, pelanggan, sumber daya manusia dan organisasi, dan proses 
bisnis internal. Dari keempat perspektif ini kemudian dikembangkan menjadi 
indikator-indikator kinerja dapat diukur guna mengetahui tingkat pencapaian 
kinerja perusahaan. Berdasarkan penentuan indikator kinerja berdasarkan BSC 
kemudian dilakukan pengukuran dengan menggunakan data-.data yang diperoleh 
dari perusahaan untuk setiap indikatornya. Pengukuran ini menggunakan metode 
Objective Matrix (OMAX), di mana perusahaan secara periodik dapat melakukan 
perencanaan dan pengendalian terhadap pencapaian kinerja seluruh cabang atau 
unit produksi. Dalam pengukuran menggunakan OMAX, dimasukkan pula unsur 
bobot dari tiap indikator yang diukur, di mana dalam penentuan bobot tiap 
indikator tersebut menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Dari penelitian ini, telah berhasil dirancaag suatu perangkat lunak 
(software) sistem pengukuran kinerja dengan OMAX yang berbasis web untuk 
mempermudah pihak perusahaan melakukan pengukuran kinerja secara on line ke 
seluruh cabang/unit produksi yang tersebar di berbagai wilayah. Dalam aplikasi 
sojtaware tersebut, pengukuran kinerja yang dilakukan di PT. Dok dan Perkapalan 
Kodja Bahari, Jakarta (PT. DKB) menggunakan empat perspektif BSC dan 
menghasilkan 29 indikator kinerja. Hasil pengukuran kinerja selama lima periode 
(bulan Juli hingga November 2000) menunjukkan nilai pencapaian kinerja total 
untuk Unit Produksi Jakarta (UPJ) II tiap periodenya adalah 300, 475,10, 404,80, 
458,90 , dan 531,60. sedangkan nilai pencapaian kinerja total untuk UPJ III adalah 
300, 204,90 , 321,50 , 266,50 , dan 270,20. Indeks pencapaian kinerja total yang 
tertinggi, hila dihitung dari periode sebelumnya, pada UPJ II dicapai pada bulan 
Agustus sebesar 58,37% dan pada UPJ III, nilai indeks tertinggi yang dicapai 
adalah sebesar 56,91 %. 



ABSTRACT 

Every company uses performance measurement system to understand the 
condition and the achievement in present and the potential opportunity in the 
future. The performance measurement system implementation during these days is 
dominated by financial measurement, or called traditional performance 
measurement system. While the company actually need right now and in the 
future is a more comprehensive performance measurement system, which includes 
financial and non-financial measurement (customers, internal business process 
and human resources and organization factors) . 

In this research, Balanced Scorecard (BSC) concept is used to design the 
performance measurement system. The measurement is trying to balance all of the 
factors such as the financial and non-financial performance measurement, short 
term and long term objective, lagging and leading indicator, and between internal 
and external perspective. This research uses four perspectives, which are financial, 
customers, human resources and organization, and internal business process. 
Those four perspectives are expanded to become a performance indicator that can 
be measured to find the achievement level of company performance. Based on the 
BSC determined performance indicator, the performance of a company is 
measured from the data collection in previous process. This measurement uses 
Objective Matrix (OMAX) method, where companies can make plan and control 
the performance achievement of all branches or production units periodically. In 
OMAX, weight of every measured indicator are included, where in the process of 
determining every indicator' s weight using Analytical Hierarchy Process (AHP) 
method. 

The final result of this research is to design a web-based software of 
performance measurement system based on OMAX to facilitate a company doing 
online performance measurement on all of its branches or production units. In 
here, the performance measurement is being done at PT. Dok dan Perkapalan 
Kodja Bahari, Jakarta (PT. DKB) using four perspectives ofBSC and expanded to 
29 performance indicators. The result from five periods performance 
measurement (July to November 2000) indicated that the total performance 
achievement value for Unit Produksi Jakarta (UPJ) II every period is 300, 475 .10, 
404.80, 458 .90 and 531.60. While the Unit Produksi Jakarta (UPJ) III receives 
value of 300, 204.90, 321.50, 266.50 and 270.20 for the same period. The highest 
total performance achievement index, which calculated from previous period, for 
UPJ II is reached in August with value of 58.73% and UPJ III reaches value of 
56.91%. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Bah I ini akan menjabarkan tentang pendahuluan dari tugas akhir yang 

merupakan tinjauan awal dalam penyusunan tugas akhir yang berjudul "Penerapan 

Metode Objective Matrix dalam Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja yang 

berdasarkan Konsep Balanced Scorecard (Studi kasus di PT. Dok & Perkapalan 

Kodja Bahari, Jakarta)". Bah ini terdiri dari latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilaksanakan, 

batasan dan asumsi dalam penelitian, serta sistematika penulisan tugas akhir, yang 

akan dijelaskan secara berurutan mulai awal sehingga tugas akhir ini dapat 

dipahami oleh pembaca. 

1.1 LATARBELAKANG 

Pada tingkat persaingan global yang sangat kompetitif, perusahaan saling 

berlomba dalam memberikan produk dan service yang terbaik bagi pelanggannya. 

Kekuatan pelanggan dalam memilih segala bentuk layanan berupa produk atau 

jasa sesuai dengan keinginannya mendorong perusahaan untuk melakukan 

perbaikan secara terus menerus dalam organisasinya secara keseluruhan agar 

mampu bertahan dan unggul dalam industri sejenis. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa aspek nonfi.nansial memiliki peran yang penting dalam perkembangan 

perusahaan di masa mendatang. Berdasarkan hal tersebut maka perusahaan 

memerlukan suatu sistem pengukuran kinerja yang tepat untuk melihat sudah 

sejauh mana perkembangan dari perusahaannya dan mengukur kemampuan 

perusahaan di antara perusahaan pesaing. 

Pengukuran kinerja di PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (PT. DKB) 

yang dilakukan berdasarkan kinerja finansial saja seperti yang selama 101 

berlangsung mempunyai kelemahan yaitu tidak menggambarkan kondisi riil 

perusahaan secara keseluruhan. PT. DKB dituntut untuk melakukan pengukuran 

kinerjanya tidak hanya melalui pengukuran finansial saja tetapi juga melalui 

pengukuran nonfinansial, seperti tingkat kepuasan · pelanggan, pengembangan 

perusahaan dan pengembangan karyawannya. Kemampuan perusahaan untuk 
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memenuhi tingkat kepuasan pelanggannya dan melakukan pengelolaan sumber 

daya, baik manusia maupun fasilitas yang dimiliki tersebut akan memberikan 

keuntungan kompetitifyang kuat bagi PT. DKB. 

Sistem pengukuran kinerja yang baru dapat merepresentasikan aspek 

finansial dan nonfinansial . Balanced Scorecard (BSC) adalah salah satu metode 

dari sistem pengukuran kinerja baru yang sangat populer dibandingkan dengan 

sistem pengukuran kinerja lainnya. PT. DKB berupaya mengimplementasikan 

metode BSC ini untuk memperbaiki sistem pengukuran kinerjanya. 

Akibat belum terdapatnya standarisasi indikator kinerja dari unit-unit 

produksi PT. DKB yang dapat diukur secara periodik, menyebabkan perusahaan 

mengalami kesulitan dalam memonitor pencapaian kinerjanya sehingga muncul 

ketidakefisienan dalam pemanfaatan sumber daya yang ada maupun hasil atau 

pendapatan yang diperoleh. Hal lain yang muncul adalah kesulitan dalam 

mengukur tingkat kinerja yang dicapai oleh unit-unit produksi PT. DKB untuk 

tiap periode sehingga perusahaan tidak dapat melakukan perencanaan dan 

pengedalian terhadap pencapaian kinerjanya. Dengan adanya perencanaan dan 

pengedalian terhadap pencapaian kinerja perusahaan secara periodik, pihak 

manaJemen dapat mengambil langkah-langkah yang dianggap penting guna 

memperbaiki suatu indikator kinerja tertentu yang dianggap berpengaruh bagi 

penurunan tingkat kinerja secara keseluruhan. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dirancang suatu sistem 

pengukuran kinerja secara keseluruhan dari unit-unit produksi di PT. Dok & 

Perkapalan Kodja Bahari di mana penentuan indikator kinerja yang akan diukur 

berdasarkan konsep Balanced Scorecard (terdiri atas aspek finansial dan 

nonfinansial) dan pengukurannya menggunakan metode OMAX sehingga 

perusahaan dapat melakukan perencanaan dan pengendalian tingkat pencapaian 

kinerjanya. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Dalam penelitian tugas akhir ini, peneliti mencoba merumuskan 

permasalahan utama yang dijumpai di dalam industri perkapalan tersebut 

berkaitan dengan pengukuran kinerja di perusahaan yang diteliti yaitu : 
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"Bagaimana merancang suatu sistem pengukuran kinerja di PT. Dok & 

Perkapalan Kodja Bahari, Jakarta yang berdasarkan konsep Balanced 

Scorecard, dengan menggunakan metode Objective Matrix sehingga 

mempermudah perusahaan melakukan perencanaan dan pengendalian 

terhadap tingkat kinerja yang dicapai tiap periode". 

1.3 BATASAN DAN ASUMSI 

Dalam penelitian Tugas Akhir Ill batasan-batasan yang akan digunakan 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian untuk pengukuran kinerja ini dilakukan di 2 (dua) unit galangan 

kapal PT. DKB, Jakarta yaitu Unit Produksi li dan HI. 

2. Penentuan indikator kinerja yang akan diukur adalah kriteria yang saat Ill 

paling dominan mempengaruhi kinerja unit produksi dan pemilihannya 

dilakukan melalui studi lapangan, wawancara, brainstorming, studi 

literatur,dan lain-lain serta disesuaikan untuk pengukuran dengan periode 

bulanan. 

Sedangkan asumsi-asumsi yang digunakan penelitian Ill sesua1 dengan 

karakteristik perusahaan tersebut, adalah sebagai berikut: 

1. lndikator untuk proses bisnis internal untuk semua jenis kapal yang masuk 

dalam PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari memiliki kesamaan proses bisnis. 

2. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari pihak 

perusahaan dan dianggap benar. 

3. Kebijaksanaan perusahaan selama dilakukan penelitian tidak mengalami 

perubahan. 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah : 

1. Merancang suatu sistem pengukuran kinerja yang mencakup seluruh indikator 

kinerja yang ditentukan. 

2. Merancang suatu perangkat lunak (sofllvare) sistem pengukuran kinerja 

dengan metode Objective Matrix (OMAX) yang dapat memberikan infom1asi 
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tentang pencapaian kinerja perusahaan secara periodik dengan cara yang 

mudah dan cepat. 

3. Menentukan bobot tiap indikator kinerja yang hams diukur dari unit-unit 

produksi perusahaan. 

4. Mengetahui indeks kinerja dari seluruh indikator kinerja yang diukur. 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari pelaksanaan 

penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari : 

- Memberikan suatu usulan rancangan pengukuran kinerja perusahaan yang 

berupa konsep yang mudah dipahami dan perangkat lunak (software) yang 

mudah dioperasikan sebagai alat untuk mengukur kinerja secara periodik 

sehingga perusahaan dapat melakukan perencanaan dan pengendalian 

terhadap pencapaian kinerjanya. 

- Basil penelitian dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan untuk peningkatan kinerja perusahaan di masa yang akan dating. 

2. Bagi peneliti : 

Memperoleh kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

khususnya yang berkaitan dengan pengukuran kinetja. 

1.6 SISTEMA TIKA PENULISAN 

Dalam penyusunan Tugas Akhir tm dilakukan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari penulisan Tugas Akhir 

ini, kemudian perumusan masalah, batasan-batasan dan asumsi yang 

digunakan, tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang diperoleh, serta 

sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORJ. 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan kinerja, 

metode pengukuran yang digunakan dalam pengukuran kinerja, dan teori 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Pembahasan dari teori 

tersebut dikemukakan dalam bab ini agar pembaca dapat memahami 

konsep yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN. 

Dalam bab ini dibahas tentang metodologi yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian. Metodologi penelitian ini memberikan gambaran 

secara menyeluruh tentang kegiatan penelitian tugas akhir. Prosedur 

penelitian ini disusun secara sistematis guna memperlihatkan tahap­

tahap yang dilalui dalam melakukan kegiatan penelitian. 

BAB IV PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK OBJECTIVE MATRIX (OMAX) 

BERBASIS WEB. 

Dalam bab ini akan dibahas tentang proses perancangan perangkat lunak 

(software) untuk sistem pengukuran kinerja di perusahaan. Proses ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran sistem pengukuran kinerja yang 

dirancang kepada pihak pengguna (user) , dalam hal ini adalah pihak 

manaJemen. 

BAB V PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA . 

Bab ini berisi tentang pengumpulan data yang berkaitan dengan proses 

pengukuran kinerja berdasarkan indikator kinerja yang telah ditentukan 

sebelumnya, dan proses pengolahan terhadap data yang telah 

dikumpulkan . 

BAB VI ANAL/SA DAN JNTERPRETASI DATA . 

Pada bab ini diberikan analisa dan interpretasi tentang hasil pengolahan 

data sebelumnya sehingga dapat diketahui hal-hal yang dianggap 

berpengaruh dalam peningkatan kinerja perusahaan pada suatu periode 
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pengukuran dan indikator-indikator apa saja yang menjadi standar dalam 

pengukuran kinerja perusahaan. 

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini akan menyajikan kesimpulan secara keseluruhan dari 

penelitian yang dilakukan dan juga terdapat beberapa saran yang 

diajukan berkaitan dengan penelitian ini. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan tentang Pengukuran Kinerja 

2.1.1 Konsep Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja adalah kegiatan yang meliputi penentuan kriteria yang 

akan diukur, identifikasi metode pengumpulan data, dan proses pengumpulan 

data. Evaluasi kinerja dilakukan untuk menilai kemajuan agar tercapai 

performance expectations dan dapat menjelaskan hubungan sebab akibat antara 

kegiatan pengukuran kinerja yang telah dilaksanakan dengan hasil akhir yang 

dicapai . Pengukuran dan evaluasi kinerja merupakan komponen-komponen dalam 

performance-based management, yaitu suatu aplikasi informasi sistematik yang 

dibangun berdasarkan perencanaan, pengukuran dan evaluasi kinerja menuju 

perencanaan yang strategik [U.S.Department of Energy, 1996) 

Sasaran pengukuran kinerja meliputi sasaran jangka pendek dan jangka 

panjang. Kinerja jangka pendek pada umumnya berfokus pada kerangka kerja 

dalam waktu satu tahun ataupun kurang. Sedangkan tujuan pengukuran kinerja 

jangka panjang di antaranya adalah kemampuan inovasi dan beradaptasi dengan 

perubahan yang dinamis di antara kompetitor dalam beberapa tahun. 

2.1.2 Perkembangan Sistem Pengukuran Kinerja 

Sistem pengukuran kinerja bukanlah sesuatu yang baru. Banyak bukti­

bukti menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja sudah diterapkan manusia 

pada jaman kerajaan Mesir Kuno saat mereka membangun bangunan-bangunan 

besar. Akan tetapi usaha yang sungguh-sungguh dalam menemukan sistem 

pengukuran kinerja yang tepat baru dimulai setelah sistem industri berkembang 

dengan pesat pada saat revolusi industri pada awal abad ke-19. Dokumentasi yang 

baik mengenai sistem pengukuran kinerja juga ditemukan setelah revolusi 

industri. 

7 
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Perkembangan sistem pengukuran kineija dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa periode [Patdono, 2000], yaitu : 

I. Sistem pengukuran kineija untuk mengukur efisiensi proses (1800-1900). 

2. Sistem pengukuran kinerja untuk mengukur profitabilitas unit organisasi dan 

organisasi secara keseluruhan ( 1900-1925). 

3. Relevance cost (1925-1980). 

4. Perbaikan sistem akuntansi biaya dan pembuatan sistem pengukuran kineija 

individual dan finansial ( 1980-1990). 

5. Sistem pengukuran kineija terintegrasi (1990- sekarang). 

Lebih lanjut tentang sistem pengukuran kineija di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Sistem Pengukuran Kinerja untuk Mengukur Efisiensi Proses ( 1800-1900) 

Pada periode ini perusahaan membuat metrik-metrik untuk mengukur efisiensi 

dari proses aktivitas tunggal. Costllb, cost/hour, standard labour cost dan 

standard material cost digunakan untuk mengukur efisiensi dari aktivitas 

manufaktur. Cost/ton-mile digunakan untuk mengukur efisiensi aktivitas 

transportasi, sedangkan inventory stock-turn digunakan untuk mengukur 

efisiensi dari aktivitas logistik dan distribusi. 

2. Sistem Pengukuran Kineija untuk Mengukur Profitabilitas Unit Organisasi dan 

Organisasi secara Keseluruhan 

Keberhasilan dalam menggabungkan beberapa single-stage, domestic 

processes menjadi suatu perusahaan dengan aktivitas tunggal telah mendorong 

pengusaha pada masa itu untuk membentuk perusahaan yang terintegrasi 

secara vertikal (vertically integrated firms) . Beberapa aktivitas seperti 

manufacturing, purchasing, transportasi, dan distribusi yang sebelumnya 

merupakan aktivitas terisolasi dari suatu perusahaan yang independen, 

sekarang menjadi aktivitas-aktivitas terintegrasi dari perusahaan dengan 

berbagai aktivitas. Konsekuensinya, ukuran kineija baru yang bisa digunakan 

untuk mengintegrasikan berbagai ukuran kineija yang diperlukan. Du Pont 

menemukan Return on Investment (ROI) yang dapat digunakan untuk 

mengukur kineija unit-unit organisasi dan kineija perusahaan secara 

keseluruhan. 



9 

3. Relevance Cost (1925-1980) 

Sampai tahun 1925 semua ukuran kinerja tradisional untuk mengukur biaya 

produksi dan profitabilitas perusahaan seperti biaya pembuatan produk dan 

vanasmya, ROI, profitabilitas dan rasio-rasio keuangan yang lain sudah 

ditemukan. Tidak ada inovasi fundamental dan pengukuran kinerja pada 

periode, meskipun pada periode tersebut terjadi perubahan-perubahan yang 

sangat fundamental dari lingkungan. Sebagai akibatnya sistem pengukuran 

kinerja tidak lagi relevan dengan lingkungan bisnis. 

4. Perbaikan Sistem Akuntansi Biaya dan Pembuatan Ukuran Kinerja Non­

finansial secara Individual ( 1980-1990) 

Setelah menyadari bahwa sistem akuntansi biaya tradisional tidak mampu lagi 

memberikan informasi yang cepat, akurat, dan relevan yang dapat digunakan 

oleh manajer untuk mengendalikan operasi perusahaan dan menstilmulasi 

perilaku yang produktif dari karyawan, orang-orang mulai mencari sistem 

akuntansi biaya dan sistem pengukuran kinerja yang baru. Maka ditemukanlah 

Activity Based Costing untuk menghitung penyerapan biaya yang lebih akurat. 

Setelah itu manajer dan peneliti mulai menyadari bahwa kinerja finansial tidak 

lagi merupakan satu-satunya ukuran kinerja yang menjarnin kelangsungan 

hidup perusahaan dalam jangka panjang! Ukuran kinerja yang lain seperti 

kualitas, kecepatan pengiriman, dan lain-lain telah menjadi indikator kinerja 

yang tidak kalah penting dari kinerja finansial. Di samping ukuran kinerja 

finansiai -manajer mulai menggunakan juga ukuran-ukuran kerja non-finansial. 

Tetapi manajer masih menggunakannya sendiri-sendiri, belum terintegrasi. 

5. Sistem Pengukuran Kinerja Terintegrasi (1990-sekarang) 

Para manajer mulai memaharni bahwa ukuran kinerja finansial dan non­

finansial seharusnya merupakan bagian dari sistem pengukuran kinerja yang 

terintegrasi dan koheren. Banyak penelitian yang dilakukan untuk membangun 

sistem pengukuran kinerja yang terintegrasi, di antaranya adalah metode 

Balanced Scorecard (BSC) yang dikembangkan oleh Kaplan dan Norton 

(1996). 
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2.2 Konsep Kinerja dengan Metode Balanced Scorecard 

Penguk.Ltran kineija merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

perusahaan. Pengukuran kineija tersebut dapat antara lain dipergunakan untuk 

menilai keberhasilan perusahaan dan juga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun sistem imbalan dalam perusahaan. Selama ini pengukuran kineija 

secara tradisional hanya menitikberatkan pada sisi keuangan saja. 

Penilaian kineija perusahaan yang semata-mata dari aspek keuangan akan 

sangat menyesatkan. Karena kineija keuangan yang baik saat ini kemungkinan 

diciptakan dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan jangka panjang 

perusahaan. 

Untuk itu muncul pengukuran yang sifatnya non-keuangan, misalnya dari 

sudut waktu, kepuasan pelanggan, kualitas, dan lain-lainnya. Balanced Scorecard 

(BSC) merupakan sistem pengukuran kineija bam yang mengkombinasikan 

penilaian keuangan tradisional dengan penilaian non-keuangan yang terkait 

dengan kepuasan pelanggan. Dikatakan balanced karena jika organisasi 

menggunakan model ini mereka akan mempekeijakan pengukuran kineija yang 

seimbang antara finansial dan nonfinansial, lag measure dan lead measure, 

pengukuran jangka panjang (long term) dan pengukuran jangka pendek (short 

term), dan pengukuran internal dan eksternal. 

Keuntungan dari metode pengukuran kineija dengan pendekatan BSC seperti 

yang diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton ( 1996), adalah karena pendekatan ini 

berusaha untuk meneijemahkan visi dan strategi suatu organisasi ke dalam tujuan 

(objectives) dan pengukuran kineija (performance measure). Tujuan dan 

pengukuran kineija ini dibuat strukturnya ke dalam empat perspektif yaitu 

perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan 

perspektif tumbuh dan belajar. Kekuatan lain dari model BSC adalah 

memungkinkan kita untuk menyusun program peningkatan yang akan membantu 

organisasi untuk dapat bertahan hidup (survival) dalam jangka panjang yaitu 

perspektif tumbuh dan belajar. Karena tujuan dan pengukuran kineija ini 

diturunkan langsung dari visi dan strategi, maka organisasi yang mempunyai visi 

dan strategi yang beda hams menggunakan pengukuran kineija yang berbeda. 

Pada gam bar di bawah ini dapat dilihat hubungan keempat perspektif tersebut. 



I 
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Keuangan 

Pelanggan 

Tumbuh dan 
Belajar 

Gambar 2.1 

Bubungan Keempat Perspektif Kinerja dalam Balanced Scorecard 

(Kaplan & Norton, 1996) 
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Dengan demikian loyalitas ROE (Return on Equity) merupakan pengukuran 

scorecard dalam perspektif keuangan. Uk:uran ini merupakan hasil dari penjualan 

yang terus berkembang dan berulang dari konsumen yang ada dan mencerminkan 

tingginya tingkat loyalitas di antara para pelanggan ini; menjadi ukuran dalam 

scorecard (perspektif konsumen). Bagaimanakan suatu perusahaan mencapai 

loyalitas konsumen? Analisa terhadap preferensi konsumen mengungkapkan 

bahwa ketepatan waktu penyampaian pesanan merupakan salah satu faktor yang 

mempertinggi customer value. Memperbaiki waktu penyampatan akan 

mempertinggi loyalitas pelanggan. Untuk memperbaiki wal.1:u penyampatan, 

perusahaan harus mampu memperpendek waktu siklus proses produksi dan 

meningkatkan kualitasnya melalui proses internal. Kedua faktor tersebut adalah 

faktor pengukuran dalam perspektif proses bisnis internal. Bagaimanakah 

perusahaan memperbaiki kualitas dan mengurangi waktu dari siklus operasi? 

Pelatihan dan perbaikan tingkat keahlian para pekerja di lini operasi, merupakan 

salah satu jawabannya. 
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2.2.1 Balanced Scorecard sebagai Sistem Manajemen 

Balanced Scorecard merupakan suatu sistem manajemen strategik atau 

lebih tepat dinamakan suatu :"Strategic based re::,ponsibility accounting 5ystem" 

yang menjabarkan rnisi dan strategi suatu organisasi ke dalam tujuan operasional 

dan tolak ukur kinerja untuk empat (4) perspektif yang berbeda, yaitu perspektif 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan perspektif tumbuh dan belajar 

[ Amin Widjaja Tunggal, 2000]. 

Saat ini banyak organisasi yang telah memiliki sistem pengukuran kinerja 

dengan menggunakan ukuran finansial dan nonfinansial tetapi mereka hanya 

menggunakannya sebagai feedback dan kontrol operasi jangka pendek. Adapun 

BSC menekankan agar pengukuran finansial dan nonfinansial yang dilakukan 

dapat menjadi bagian dari sistem informasi untuk setiap karyawan di setiap level 

organisasi . 

Tujuan utama BSC tidak hanya dikonsentrasikan sebagai kumpulan dari 

pengukuran-pengukuran finansial dan nonfinansial melainkan juga harus 

merupakan suatu transformasi dari strategi dan tujuan organisasi. BSC tidak hanya 

sekedar taktik atau sistem pengukuran operasional dari organisasi tetapi organisasi 

akan menggunakan penilaian dengan BSC ini sebagai strategic management 

system untuk mengatur strategi organisasi dalam jangka waktu lama. 

Penggambaran kerangka kerja (framework) dari BSC dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini : 

Perspektif Pelanggan 
Bagaimana pandangan 

konsumen terhadap perusahaan ? 

Perspektif Keuangan 
Bagaimana pemegang saham 

memandang perusahaan ? 

i 
I~ ~SIDANSTRATEGI ~ 

~ 
Perspektif Tum bub & Belajar 
Apakah perusahaan dapat secara 
berkelanjutan meningkatkan dan 

menciptakan nilai? 

Gambar 2.2 

Perspektif Proses 
Bisnis Internal 

Apa yang menjadi 
unggulan 

perusahaan? 

BSC memberikan kerangka untuk menerjemahkan strategi ke dalam operasional 

[Kaplan & Norton, 1996) 
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2.2.1.1 Perspektif Keuangan 

Balanced Scorecard menggunak:an tolak ukur kinerja keuangan seperti 

laba bersih dan ROI (Return on Investment), karena tolak uk:ur tersebut secara 

umum digunak:an dalam perusahaan untuk mencari laba. T olak uk:ur keuangan 

memberikan bahasa umum untuk menganalisis dan membandingkan perusahaan. 

T olak ukur keuangan yang didesain dengan baik dapat memberikan pandangan 

agregat keberhasilan suatu organisasi. 

Tolak: uk:ur keuangan adalah penting, akan tetapi tidak cukup mengarahkan 

kinerja dalam menciptakan nilai (value). Di samping itu tolak uk:ur keuangan saja 

juga tidak: dapat menggambarkan penyebab yang menjadikan perubahan kekayaan 

yang diciptak:an perusahaan atau organisasi [Mulyadi & Johny Setyawan, 1999]. 

Sedangkan tolak uk:ur nonkeuangan juga tidak memadai untuk menyatakan angka 

paling bawah (botttom line). Balanced Scorecard, mencari suatu keseimbangan 

baik keuangan maupun nonkeuangan untuk mengarahkan kinerja perusahaan 

terhadap keberhasilan. Balanced Scorecard dapat menjelaskan lebih lanjut 

pencapaian visi yang berperan di dalam mewujudkan pertambahan kekayaan 

tersebut [Mulyadi & Johny Setyawan, 1999] sebagai berikut : 

1. Peningkatan customer yang puas sehingga meningkatkan laba (melalui 

peningkatan revenues) tanpa harus menambah pemakaian modal. 

2. Peningkatan produktivitas dan kornitmen karyawan sehingga 

meningkatkan laba (melalui peningkatan cost effectiveness) tanpa harus 

menambah pemakaian modal. 

3. Peningkatan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan financial 

returns dengan mengurangi modal yang digunakan atau melak:ukan 

investasi dalam proyek yang menghasilkan return yang tinggi. 

2.2.1.2 Perspektif Pelanggan 

Bagian ini merupakan sumber pendapatan perusahaan yang merupakan 

salah satu komponen dari sasaran keuangan perusahaan. Perspektif pelanggan 

memfok:us pada bagaimana perusahaan memperhatikan pelanggannya agar 

berhasil. Mengetahui pelanggan dan harapan mereka tidaklah cukup. Bill Mariot 

mengatakan "Take care of your employee and they take care of your customer" . 
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Perhatikanlah karyawan anda dan mereka akan memperhatikan pelanggan anda 

[ Amin Widjaja Tunggal, 2000]. 

Pada masa lalu seringkali perusahaan memfokuskan diri pada kemampuan 

internal, memberi penekanan pada kinerja produk, inovasi dan teknologi, tanpa 

kewajiban untuk mengerti apa kebutuhan pelanggan. Tetapi sekarang tidak 

mungkin demikian, karena konsumen sekarang memiliki begitu banyak pilihan. 

Begitu banyak perusahaan berlomba menawarkan produk dan jasa yang lebih baik 

dan sesuai dengan preferensi pasar. Sekarang ini strategi perusahaan telah 

bergeser fokusnya dari internal ke eksternal, dari produksi ke pemasaran. Apabila 

suatu unit bisnis ingin mencapai kinerja keuangan yang superior dalam jangka 

panjang, mereka harus menciptakan dan menyajikan suatu produk baru atau jasa 

yang bernilai lebih baik konsumen mereka [Kaplan & Norton, 1996]. 

Suatu produk atau jasa dikatakan bernilai apabila manfaat yang diterima 

dari suatu produk atau jasa secara relatif lebih tinggi dari biaya perolehannya. Dan 

suatu produk akan semakin bernilai apabila kinerjanya semakin mendekati atau 

bahkan melebihi dari apa yang diharapkan dan dipersepsikan pelanggan. 

Secara umum, potential customer tidak sama, mereka memiliki preferen 

dan nilai yang berbeda-beda terhadap atribut produk .atau jasa lain. Di lain pihak 

perusahaan memiliki keterbatasan untuk memuaskan seluruh potential customer­

nya. Untuk itu perusahaan perlu membuat segmentasi pasar yang paling mungkin 

untuk dilayani dengan cara terbaik berdasarkan kemampuan dan sumber daya 

yang ada. 

Dalam perspektif pelanggan, manaJemen mengidentifikasikan segmen 

pasar di mana perusahaan akan berkompetisi dan mengukur kinerja unit bisnis 

dalam target ini. Ada dua kelompok pengukuran dalam perspektif pelanggan, 

yaitu: 

a. Core Measurement Group 

Yaiyu mengukur tingkat kepuasan (satisfaction), loyalitas (loyalty), retensi 

(retention), akusisi, konsumen dari pasar yang ditargetkan dan customer 

profitability, tingkat keuntungan yang diperoleh dari target pasar yang 

dilayani. 
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b. Customer Value Proportion 

Yaitu menggambarkan performance driven (pemicu kinetja) yang menyangk.llt 

pertanyaan apa yang harus disajikan perusahaan untuk mencapai tingkat 

kepuasan, loyalitas, retensi dan akusisi konsumen yang tinggi. Performance 

driven mengukur nilai yang dapat disampaikan perusahaan kepada 

konsumennya. Value proportion menggambarkan atribut yang disajikan 

perusahaan dalam produk atau jasa yang dijual untuk meng-create loyalitas 

dan kepuasan pelanggan. 

2.2.1.3 Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perspektif proses bisnis internal menampilkan proses-proses kritis yang 

memungkinkan unit bisnis untuk memberikan value proportion yang mampu 

menarik dan mempertahankan pelanggannya di segmen pasar yang diinginkan dan 

memuaskan harapan para pemegang saham melalui financial returns 

[Simons,2000]. 

Masing-masing perusahaan memiliki seperangkat proses penciptaan nilai 

yang unik bagi pelanggannya. Secara umum Kaplan dan Norton (1996) 

membaginya menjadi 3 (tiga) prinsip dasar, yaitu : 

a. Inovasi 

Perusahaan mencari apa yang menjadi kebutuhan pelanggannnya dan 

kemudian menciptakan produk atau jasa yang kemudian memenuhi kebutuhan 

tersebut. Inovasi yang dilakukan dalam suatu perusahaan biasanya dilakukan 

oleh bagian riset dan pengembangan (R&D). Bila bagian R&D perusahaan 

tidak mengidentifikasi kebutuhan pasar, akibat yang dapat tetjadi adalah 

terisolasinya bagian tersebut dari dunia luar, yang mengakibatkan meskipun 

bagian R&D tersebut dapat membuat produk-produk yang canggih, namun 

gaga! untuk dikomersialkan karena tidak adanya kebutuhan pasar. 

b. Operasi 

Proses operasi perusahaan mencerminkan aktivitas yang dilakukan 

perusahaan, dari saat penerimaan order dari pelanggan sampai dengan saat 

produk atau jasa tersebut dikirimkan ke pelanggan. 
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c. Pelayanan Puma Jual 

Aktivitas yang termasuk di dalam proses ini adalah garansi dan aktivitas 

repair/perbaikan, pemrosesan pembayaran, dan lain-lain. 

Di samping ketiga prinsip di atas, dapat juga digunakan diagram rantai 

nilai (Value Chain), yang dikembangkan oleh Michael Porter ( 1985) dalam 

bukunya Competitive Advantage [Pearce & Robinson, 1997] . Diagram rantai nilai 

memiliki sekumpulan kegiatan yang dikelompokkan ke dalam sembilan kategori 

dasar untuk perusahaan pada tingkat unit bisnis (business unit). 

Kategori dasar kegiatan dapat dibagi menjadi dua kelompok umum. 

Kegiatan primer atau utama (primary activities) adalah yang menyangkut 

penciptaan fisik, pemasaran, penyampaian, dan dukungan puma jual produk atau 

jasa perusahaan. Melingkupi semua kegiatan ini adalah kegiatan penunjang 

(support activities) yang menyediakan infrastruktur atau masukan yang 

memungkinkan kegiatan-kegiatan utama berlangsung terns menerus. Masing­

masing kegiatan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi Kegiatan Utama 

Kegiatan utama terdiri atas lima kategori dasar, masing-masing : 

- Logistik ke dalam (Inbound logistics) 

Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penenmaan, penytmpanan, 

pengendalian persediaan, pengembalian ke pemasok. 

- Operasi 

Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengubahan masukan menjadi 

produk akhir, seperti permesinan, pengemasan, pemeliharaan peralatan, 

operasi fasilitas. 

- Logistik ke luar (Outbound logistics) 

Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penyimpanan dan pendistribusian 

secara fisik produk ke pembeli, seperti pemrosesan pesanan, penjadwalan, 

operasi kendaraan, dan penyimpanan barang jadi. 

- Pemasaran 

Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penyediaan saran yang 

memungkinkan pembeli melakukan pembelian produk dan mempengaruhi 

pembeli untuk melakukan pembelian. Misalnya : penetapan harga, promosi. 
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- Layanan 

Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penyediaan layanan untuk 

memperkuat atau menjaga nilai produk. Misalnya : instalasi, reparasi, dan 

penyesuaian produk. 

2. Mengidentifikasi Kegiatan Penunjang 

Kegiatan penunjang dikelompokkan menjadi empat kategori dan dapat 

dibedakan sebagai berikut : 

- Pembelian (procurement) 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk membeli masukan (material, 

mesin dan sebagainya). 

- Pengembangan teknologi 

Kegiatan-kegiatan yang menyangkut perancangan produk selain juga dalam 

penciptaan dan penyempurnaan cara pelaksanaan berbagai kegiatan dalam 

rantai nilai. 

- Manajemen sumber daya manusia 

Kegiatan-kegiatan yang perlu untuk memastikan perekrutan dan pelatihan 

karyawan. 

- Infrastruktur perusahaan 

Kegiatan-kegiatan seperti manaJemen umum, administrasi, akuntansi, 

keuangan, dan lain-lain yang penting bagi operasi keseluruhan rantai nilai. 

Logistik 
ke 
rbl"m 

Inffastruktur perusahaan 
: : 

Manaiefuen Sumber Da+ Manusia 

Opcrasi 

Pe~embangan teknqlogi 

Pembelian 

Logistik 
ke luar 

Pemasaran 
dan 
penjualan Layanan 

Gambar 2.3. Rantai Nilai [Pearce & Robinson, 1997) 
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2.2.1.4 Perspektif Tumbuh dan Belajar (Somber Daya Manusia dan 

Organisasi) 

Proses belajar dan tumbuh organisasi bersumber dari 3 (tiga) pnnstp, 

yaitu manusia, sistern, dan prosedur organisasi. Perspektif keuangan, pelanggan 

dan sasaran dari proses bisnis internal, dapat mengungkapkan kesenjangan yang 

besar (gap) antara kemampuan yang ada dari manusia, sistem dan prosedur 

dengan apa yang dibutuhkan untuk mencapai suatu kinerja yang handal. Untuk 

memperkecil kesenjangan ini perusahaan harus melakukan investasi dalam bentuk 

reskilling employees, meningkatkan kemampuan sistem dan teknologi informasi, 

meluruskan prosedur dan perbaikan rutinitas. Balanced Scorecard menekankan 

pentingnya investasi untuk kepentingan masa depan. Tolak ukur kinerja belajar 

dan tumbuh dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok [Kaplan & Norton, 1996], 

yaitu : 

a. Kemampuan pegawai 

T olak ukur yang tergabung dalam kelompok ini antara lain adalah tingkat 

kepuasan kerja para pegawai, tingkat perputaran para pegawai, besarnya 

pendapatan perusahaan per pegawa1, nilai tambah per pegawm, tingkat 

pengembalian balas jasa. 

b. Kemampuan sistem informasi 

Alternatif tolak ukur yang tergolong kelompok ini di antaranya adalah tingkat 

ketersediaan informasi yang dibutuhkan, tingkat ketepatan informasi yang 

tersedia, dan jangka waktu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

c. Motivasi, pemberdayaan, dan keserasian individu perusahaan 

Tolak ukur yang tergabung dalam kelompok ini antara lain adalah jumlah 

saran per pegawai, jumlah saran yang diimplementasi serta banyaknya 

pegawai yang mengetahui dan mengerti visi dan tujuan perusahaan. 

2.3 Analisis Laporan Keuangan 

Pengelolaan keuangan yang sehat merupakan necessary condition bagi 

perusahaan untuk dapat bertahan dan mengembangkan diri dalam persaingan 

global. Analisis laporan keuangan memiliki nilai sangat penting dan strategis bagi 

perusahaan. Manajer, investor, dan kreditor menggunakan analisis laporan 
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keuangan dalam bentuk tertentu sebagai titik awal untuk pengambilan keputusan 

keuangan mereka. Investor menggunakan analisis laporan keuangan dalam 

membuat keputusan apakah akan membeli atau menjual saham, dan kreditor 

menggunakan analisis ini dalam memutuskan apakah akan memberikan kredit 

atau tidak. Analisis laporan keuangan memberikan ukuran bagi manajer mengenai 

bagaimana kineija perusahaan dibandingkan dengan kineijanya di tahun-tahun 

lampau dan dengan kinerja pesaing [Pearce & Robinson, 1997]. 

Meskipun analisis keuangan bermanfaat untuk pengambilan keputusan, ada 

beberapa kelemahan yang perlu dicatat. Setiap gambaran yang diberikan analisis 

ini didasarkan pada data masa lalu. Meskipun kecenderungan layal diperhatikan, 

gambaran ini tidaklah secara otomatis dapat diterapkan untuk masa mendatang. 

Selain itu, analisis ini bergantung pada prosedur akunting yang digunakan untuk 

menyediakan informasi tersebut. Bila melakukan perbandingan antara perusahaan, 

haruslah diingat bahwa prosedur al'unting yang digunakan suatu perusahaan 

mungkin berbeda dengan prosedur yang digunakan di perusahaan lain. 

Ada empat kelompok utama rasio keuangan : likuiditas, leverage, 

aktivitas, dan profitabilitas. Rasio-rasio keuangan dapat dihitung berdasarkan 

angka-angka yang ada dalam neraca saja, atau dapat dihitung berdasarkan angka­

angka yang ada dalam Laporan Rugi Laba saja, atau pada Neraca dan Laporan 

Rugi Laba. Rasio-rasio keuangan yang akan diukur digolongkan menjadi 4 

(empat) jenis yaitu : 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. 

b. Rasio Leverage 

Rasio ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai hutang. 

c. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas menunjukkan seberapa efektif suatu perusahaan memantaatkan 

sumber dayanya. 
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d. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

lab a atau seberapa efektif pengelolaan keseluruhan perusahaan. 

Untuk dapat mengukur dan memberi arti rasio tersebut diperlukan alat 

pembanding atau standar rasio. Beberapa cara yang dapat digunakan sebagai alat 

pembanding rasio adalah sebagai berikut : 

a. Rasio dari rata-rata perusahaan industri sejenis. 

Rasio ini dibandingkan dengan perusahaan yang seJems pada periode yang 

sama, tetapi rasio ini di Indonesia masih sulit diperoleh. 

b. Rasio dari perusahaan pesaing. 

Hal ini sangat bermanfaat untuk mengambil keputusan dalam mengatasi 

kelemahan-kelemahan dan mempertahankan kekuatan-kekuatan dibanding 

dengan perusahaan saingan. 

c. Rasio yang direncanakan perusahaan. 

Angka rasio ini diambil dari budget yang dibuat dari proyeksi laporan 

keuangan. Di mana penyimpangan-penyimpangan rasio yang teijadi akan 

dicari penyebabnya untuk perbaikan di masa mendatang. 

d. Rasio pengalaman dari periode masa lalu. 

Angka rasio ini diambil dari pengalaman periode masa lalu sebagai 

pembanding rasio beijalan, sehingga akan diketahui kecenderungan kondisi 

keuangan perusahaan, yang sangat berguna untuk mengevaluasi serta 

mengambil kebijaksanaan yang diperlukan. 

2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Proses Hirarki Analitik (AHP) dikembangkan oleh Thomas L.Saaty, seorang 

Guru Besar Matematika dari University of Pittsburgh pada tahun 1970 [Lisa 

Mardiono, 2000]. Metode ini dipergunakan sebagai alat bantu sistem pendukung 

keputusan yang dikenal luas untuk penyelesaian problem keputusan multikriteria 

atau permasalahan yang komplek atau tidak berkerangka dimana data dan 

informasi statistik dari masalah yang dihadapi sangat sedikit. Data yang ada 

bersifat kualitatifyang didasarkan atas persepsi, pengalaman dan intuisi. 
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2.4.1 Prinsip Pokok Analytical Hierarchy Process 

Prinsip-prinsip dasar AHP adalah berpikir analitis. Pengarnbilan keputusan 

dalam metodologi AHP didasarkan pada tiga prinsip pokok, yaitu : 

I . Penyusunan Hirarki. Penyusunan hirarki permasalahan adalah langkah untuk 

mendefinisikan masalaha yang kompleks ke dalam subsistem, elemen, sub 

elemen, dan seterusnya, sehingga menjadi lebih jelas dan detail. Hirarki 

keputusan disusun berdasarkan pandangan pihak-pihak yang memiliki keahlian 

(expert) dan pengetahuan di hi dang bersangkutan. Keputusan yang akan 

diambil dijadikan sebagai tujuan yang dijabarkan menjadi elemen-elemen yang 

lebih rinci hingga mencapai suatu tahapan yang paling operasional atau 

terukur. Hirarki permasalahan akan mempermudah pengambil keputusan untuk 

menganalisis dan mengarnbil keputusan terhadap problem tersebut. 

2. Penentuan Prioritas. Penentuan prioritas dari elemen-elemen kriteria dapat 

dipandang sebagai bobot atau kontribusi elemen tersebut terhadap tujuan 

pengambilan keputusan. AHP melakukan analisis prioritas elemen dengan 

metode perbandingan berpasangan antar 2 elemen hingga semua elemen yang 

ada tercakup. Prioritas ini ditentukan berdasarkan pandangan para pakar dan 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap keputusan tersebut, baik secara 

langsung ( diskusi, wawancara) ataupun tidak (kuesioner). 

3. Konsistensi Log is. Konsistensi jawaban para responden dalam menentukan 

prioritas elemen merupakan prinsip pokok yang akan menentukan validitas 

data dan hasil pengambilan keputusan. Secara umum, responden harus 

merniliki konsistensi dalam perbandingan elemen. Menurut Saaty, hasil 

penilaian yang dapat "diterima" adalah yang mempunyai rasio konsistensi 

lebih kecil a tau sama dengan I 0%. Jika lebih besar dari itu, berarti penilaian 

yang telah dilakukan ada yang random, dengan dernikian perlu diperbaiki. 
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2.4.2 Manfaat Analytical Hierarchy Process 

Adapun kelebihan yang dimiliki AHP [Lisa Mardiono, 2000], antara lain : 

I. Mampu membahas permasalahan kompleks dan tak terstruktur secara detail. 

2. Memadukan intuisi, berpikir, perasaan, dan penginderaan dalam menganalisis 

pengambilan keputusan. 

3. Memiliki kemampuan melakukan sintesa pemikiran berbagai sudut pandang 

responden. 

4. Memperhitungkan konsistensi dari penilaian yang telah dilakukan dalam 

membandingkan faktor-faktor untuk memvalidasi keputusan. 

5. Kemudahan dalam pengukuran elemennya. 

6. Memungkinkan untuk melakukan perencanaan ke depan (forward) dan 

sebaliknya, menjabarkan masa depan yang ingin dicapai ke masa kini 

(backward) . 

Salah satu keuntungan utama AHP yang membedakan dengan model 

pengambilan keputusan lainnya ialah tidak ada syarat konsistensi mutlak. Hal ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa keputusan manusia sebagian didasari logika 

dan sebagian lagi didasarkan pada unsur bukan logika seperti perasaan, 

pengalaman, dan intuisi. Selain kelebihannya, AHP juga memiliki kelemahan, 

yaitu : 

1. Dalam penerapannya harus melibatkan orang-orang yang memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang permasalahan dan tentang metode AHP itu 

sendiri. 

2. Untuk melakukan perbaikan keputusan, walaupun kecil, maka harus dimulai 

lagi dari tahap awal dan memakan waktu yang relatif lama. 

3. AHP tidak dapat diterapkan pada suatu perbedaan sudut pandang yang sangat 

tajam atau ekstrim di kalangan responden. 
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Selain itu AHP mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah yang 

multi-objektif dan multi-kriteria yang berdasar pada perbandingan preferensi 

dari setiap elemen dalam hirarki. Jadi, model ini merupakan suatu model 

pengambilan keputusan yang komprehensif [Kadarsah S. & Ali Ramdhani, 

1998] . Pada dasarnya langkah-langkah dalam metode AHP meliputi : 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan 

2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum., dilanjutkan 

dengan sub tujuan-sub tujuan, kriteria dan kemungkinan alternatif-alternatif 

pada tingkat kriteria paling bawah. 

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi 

relatif atau pengaruh setiap elementerhadap masing-masing tujuan atau kriteria 

yang setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan "judgment" 

dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen 

dibandingkan dengan elemen lainnya. 

4. Melakukan perbandingan berpasangan (pairwise comparison) sehingga 

diperoleh 'judgment" seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah; ·dengan n adalah 

banyaknya elemen yang dibandingkan. 

5. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka 

pengambilan data diulangi. 

6. Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki . 

7. Menghitung eigen vektor dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai 

eigen vektor merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mensintesis 

judgment dalam penentuan prioritas eleme-elemen pada tingkat hirarki 

terendah sampai pencapaian tujuan. 

8. Memeriksa konsistensi hirarki . Jika nilainya Jebih dari 10% maka penilaian 

data judgment harus diperbaiki. 
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Adapun skala penilaian perbandingan berpasangan yang digunakan dalam 

AHP adalah sebagai berikut : 

I 
Bobot kepentingan elemen keputusan yang 'satu dinilai sama 

penting dibandingkan elemen kcputusan yang lain 

3 
Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai sedikit 

penting dibandingkan elemen keputusan yang lain 

5 
Bobot kcpcntingan elemen keputusan yang satu dinilai cukup 

pcnting dibandingkan elemen keputusan yang lain 

7 
Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai sangat 

penting dibandingkan elemen keputusan yang lain 

Bobot kepentingan elemen keputusan yang satu dinilai 

9 mutlak (sangat penting sekali) penting dibandingkan elemen 

kcputusan yang lain 

2,4,6,8 
Nilai tcngah. Diberikan bila terdapat keraguan penilaian 

antara dua penilaian yang berdekatan. 

Skala tersebut mendefinisikan dan menjelaskan nilai 1 sampai 9 yang ditetapkan 

untuk pertimbangan dalam membentuk pasangan elemen yang sejenis di setiap 

tingkat hirarkis terhadap suatu kriteria yang berada setingkat di atasnya. 

Usaha untuk memasukkan kaitan antara elemen yang satu dengan elemen 

yang lain dalam menghitung bobot prioritas sederhana dapat dilakukan dengan 

cara berikut : 

a. Membagi setiap angka (skala) dalam suatu kolom dengan jumlah kolom 

tersebut dan melakukan hal yang sama untuk setiap kolom. Kemudian angka 

(skala) baru yang dihasilkan dari pembagian dijumlahkan menurut baris. 

Setelah itu dicari total dari jumlah elemen setiap baris dan kemudian 

dilakukan pembagian dari jumlah setiap baris terhadap totalnya agar didapat 

prioritas terakPir setiap elemen dengan total bobot agar didapat prioritas = 1. 

Proses yang dilakukan untuk membuat total bobot prioritas = I disebut proses 

normalisasi. 

b. Mencari basil kali dari angka-angka setiap baris dan basil tersebut ditarik 

akamya dengan pangkat sebanyak jumlah angka ·yang dikalikan. Apabila ada 

tiga elemen yang dibandingkan dalam suatu matriks perbandingan maka ada 3 
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angka setiap baris yang harus dicari hasil perkaliannya dan kemudian hasilnya 

harus ditarik akarnya dengan pangkat 3 setelah didapat angka untuk setiap 

baris maka dilakukan proses normalisasi. 

c. Dengan suatu matriks perbandingan berdasarkan operasi matriks dan vektor 

yang dikenal dengan eigenvektor. Eigenvektor ialah sebuah vektor yang 

apabila dikalikan sebuah matriks hasilnya adalah vektor itu sendiri dikalikan 

sebuah bilangan dengan sebuah bilangan skalar atau parameter yang disebut 

sebagai eigenvalue. Bila eigenvektor disimbolkan dengan w, eigenvalue dan 

matriks bujursangkar A, bentuk persamaannya menjadi : A . w = 'A, . w 

Pengukuran konsistensi AHP dilakukan dalam dua tahap yaitu : 

1. Tahap mengukur konsistensi setiap matriks perbandingan 

Pengukuran ini didasarkan pada eigenvalue maksimum. 

Consistency Index (Cl) = (Arum - n ) I ( n -1) 

n = ukuran matriks. Makin dekat eigenvalue dengan besamya matriks, makin 

konsisten matriks tersebut. 

Consistency Ratio (CR) = CI I RI 

RI = random index 

Berikut ini indeks random untuk beberapa ukuran matriks : 

Orde Matriks RI 

1 0 

2 0 

3 0.58 

4 0.90 

5 1.12 

6 1.24 
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7 1.32 

8 1.41 

9 1.45 

10 1.49 

11 1.51 

12 1.58 

13 1.56 

14 1.57 

15 1.59 

Batasan diterima tidaknya konsistensi suatu matriks sebenarnya tidak ada 

yang baku, hanya menurut beberapa eksperimen dan pengalaman inskonsitensi 

sebesar 1 0% ke bawah ialah tingkat inkonsistensi yang masih bisa diterima 

2. Tahap mengukur konsistensi seluruh hirarki 

CRH = CIH I RIH 

CRH : consistency ratio hirarki 

CIH : consistency index hirarki 

RIH : random index hirarki 

Batasan diterima tidaknya konsistensi suatu hirarki sama halnya dengan 

konsistensi matriks yaitu inkonsitensi sebesar 10% ke bawah ialah tingkat 

inkonsistensi yang masih bisa diterima 

2.5 Objective Matrix (OMAX) 

Objective Matrix pertama kali dikernbangkan untuk menanggulangi 

permasalahan yang terjadi pada saat pengukuran performansi kerja yang memiliki 

unsur rnanusia, yaitu permasalahan pengaruh sifat rnanusta yang sulit diukur, 

dengan cara rnenguantisir performansi manusia. Metode ini dikembangkan 

pertarna kali oleh James L. Riggs, Oregon State University pada tahun 1980. 
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2.5.1 Pengukuran Kinerja dengan Menggunakan Objective Matrix 

Sebuah metode pengukuran yang disebut OMAX diciptakan untuk 

mengukur unit-unit kerja tersebut, baik pada skala kecil maupun keseluruhan 

perusahaan. Teori yang melandasi objective matrix adalah bahwa produktivitas 

adalah fungsi dari beberapa faktor performance, masing-masing memiliki dimensi 

khusus yang berbeda untuk tiap unit dan cara paling praktis untuk mengukur 

produktivitas adalah dengan mengukur faktor yang paling mempengaruhinya. 

Namun hasil yang diperoleh dari pengukuran performance tiap-tiap unit tidak 

dapat dikaitkan secara aditif untuk mengindikasikan performance dari induk unit­

unit tersebut. Untuk mengukur performance dari keseluruhan organisasi dapat 

dilakukan sistem pembobotan terhadap masing-masing unit tersebut. 

Berikut 1m diberikan gambaran umum mengenat kelebihan dan 

kekurangan metode OMAX : 

Tabel 2.1 Kelebihan dan Kelemahan OMAX 

Kelebihan Kelemahan 

- Merupakan kombinasi dari pendekatan - Penentuan objective score untuk tiap 
kualitatif dan kuantitatif level indikator kineija terkadang 

- Dapat digunakan untuk mengukur seluruh dilakukan secara subyektif, karena itu 
aspek kineija yang dipertimbangkan dalan1 dibutuhkan batasan yang jelas untuk 
suatu unit keija objective score tiap indikator 

- lndikator kineija untuk setiap input dan output - Membutuhkan suatu pengukuran yang 
terdcfinisi dengan jelas. kontinyu dan terstandar untuk 

- Memasukkan pertimbangan pihak manajemen mendapatkan indeks kineija yang 

-

dalam penentuan bobot sehingga terkesan lebih diharapkan. 
fleksibel 
Perhitungan indikator kineija cukup sederhana 

2.5.1 Format dan Fungsi dari Objective Matrix 

Objective matrix membutuhkan format multidimensi yang mampu 

mengakomodasi komponen-komponen dari suatu organisasi atau perusahaan dan 

merepresentasikan sebagai pengukuran kineija. Struktur dari objective matrix 

[Riggs, 1987] dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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A Kriteria Performance K1 K2 K3 K4 K5 Score > 
Performance a 
Realistic Performance 10 
Objective 

9 
8 
7 
6 B 
5 
4 
3 
2 
1 
0 IL 

Score 
Weight Ct 

Value c 

} c, 
Current Performance Indicator 
Prevoius Performance Indicator 
Index 

Gambar 2.4. Objective Matrix [Riggs, 1987) 

Format OMAX di atas terbagi atas 3 bagian pokok yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

A Defining - Faktor-faktor yang menentukan kinerja dari suatu unit kerja 

diidentifikasikan sebagai indikator kinerja. 

a. Pencapaian sesungguhnya dari suatu unit kerja selama periode tertentu 

dimasukkan dalam baris performance. 

B. Quantifying - Badan matriks yang terdiri dari 11 level pencapaian, berkisar 

dari nilai 0 untuk performance yang tidak memuaskan hingga 10 untuk 

pencapaian yang superior. 

b 1. Target performance yang realistis untuk dicapai oleh unit kerja selama 

peri ode tertentu diberi nilai 10. 

b2. Tingkat performance ketika matriks berada dalam tahap inisiasi diberi nilai 

3 untuk semua indikator kinerja 

C. Monitoring - Indikator performance adalah jumlah dari nilai yang diperoleh 

dengan mengalikan setiap nilai dari indikator dengan bobotnya. Indeks adalah 
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perbedaan persentase antara indikator performance saat 1ru dengan periode 

sebelumnya. 

c 1. Bobot kepentingan diberikan kepada semua indikator untuk menunjukkan 

dampak relatif indikator tersebut terhadap tujuan pengukuran kineija dari 

unit kerja tersebut. 

c2. Indikasi dari kineija unit keija ditunjukkan dengan perubahan rate dari 

indikator performance. 

2.5.2 Skor Performance 

Skor performance pada badan OMAX berkisar pada skala 0 sampai 10. 

Berarti ada 11 tingkat pencapaian untuk setiap indikator, satu indikator menempati 

satu kolom. Pemberian nilai pada tiap-tiap level adalah sebuah hal yang penting 

dalam pemberian skala, karena hal ini mencerminkan pencapaian dari tujuan 

pencapaian kineija suatu unit keija. Skala yang ada pada OMAX merniliki 3 skala 

penting, yaitu : 

- Level 0. Level terendah yang dicapai kriteria tersebut selama periode tertentu. 

- Level 3. Indikasi hasil operasi yang menunjukkan performance pada saat skala 

rating dibuat, rasio pada saat pengukuran dimulai . 

- LevellO. Estimasi realistis dari hasil yang dapat dicapai pada masa mendatang. 

Level 0 dan level 3 didefinisikan secara jelas sebagai benchmark. Level 1 0 

merupakan tantangan. Target yang terlalu optimis di masa mendatang akan 

terbukti menurunkan semangat karena ketidakmungkinan dalam mencapainya, 

sebaliknya tujuan yang konservatif atau sedang-sedang saja dapat menurunkan 

motivasi jika terlalu mudah dicapai. 

2.5.3 Skor, Bobot, Nilai dan Indikator 

Semua indikator kinerja tidak merniliki efek yang sama terhadap kineija 

keseluruhan dari suatu unit keija. Oleh karena itu, dilakukan proses pembobotan, 

di mana 100 poin didistribusikan di an tara indikator-indikator tersebut. 

Pembobotan ini mencerminkan persepsi pihak manajemen terhadap kontribusi 

dari tiap indikator terhadap pengukuran kineija perusahaan. 
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Pemberian bobot bukanlah suatu usaha trial and error. Hal ini 

memberikan kesempatan untuk memperhatikan secara langsung kepada aktivitas­

aktivitas yang secara potensial memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kineijanya. Tahap terakhir menggabungkan semua skor indikator dan bobotnya 

untuk menentukan sebuah indeks performance. Data setiap indikator dikumpulkan 

secara periodik, seminggu sekali, sebulan sekali, setahun sekali tergantung kepada 

penggunaan dari sistem monitoring yang dipakai. Hasil yang diperoleh 

dimasukkan ke dalam baris performance pada matriks dan diteijemahkan menjadi, 
I 

skor yang berhubungan dengan skala pada tiap-tiap kriteria. Skor tersebut 

nantinya akan dikalikan dengan bobot (weight) di bawah tiap skor untuk 

melengkapi baris nilai . 

Jumlah dari angka .... angka ini dimasukkan dalam kotak indikator 

performance saat ini. Ini adalah sebuah angka yang melambangkan performance 

gabungan dari unitkeija atau organisasi yang diamati. Sedangkan indeks 

performance dihitung dengan membagi perbedaan antara indikator performance 

saat ini dan sebelurnnya, dengan indikator performance periode sebelurnnya. 

Persentase ini dimasukkan dalam kotak indeks dan melambangkan kineija dari 

unit keija selama periode evaluasi. 

2.6 Konsep Database dalam Perancangan Perangkat Lunak 

Database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, 

diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan 

kembali [McLeod, 1995]. Dua tujuan utama dari konsep database adalah 

meminimumkan pengulangan dan mencapai independensi data. lndependensi data 

adalah kemampuan untuk membuat perubahan dalam struktur data tanpa membuat 

perubahan pada program yang memproses data. Independensi data dicapai dengan 

menempatkan spesifikasi dalam tabel dan kamus yang terpisah secara fisik dari 

program. Program mengacu pada tabel yang mengakses data. Perubahan pada 

struktur data hanya dilakukan sekali, yaitu dalam tabel. 
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2.7 Diagram Hubungan Entitas (ERD) 

Diagram hubungan entitas (entity relationship diagram), atau ERD, 

mendokumentasikan data perusahaan dengan mengidentifikasikan jalan entitas 

dari hubungannya. ERD disiapkan pada suatu titik dalam proses pengembangan 

sistem saat "gambaran besar" data ditentukan [McLeod, 1995]. ERD merupakan 

peralatan pembuatan model data yang paling fleksibel, dapat diadaptasi untuk 

berbagai pendekatan yang mungkin diikuti perusahaan dalam pengembangan 

sistem. Dalam pembuatan ERD ada beberapa hal yang perlu dijelaskan. 

2.7.1 Jenis Entitas 

Jenis entitas dapat berupa (I) suatu elemen lingkungan, (2) sumber daya, 

a tau (3) transakasi, yang begitu pentingnya bagi perusahaan sehingga 

didokumentasikan dengan data. Jenis entitas didokumentasikan dalam 

ERD dengan segi empat, seperti tampak di bawah : 

Pelanggan Karyawan Kartu absensi 

Gambar 2.5 Jenis Entitas 

2. 7.2 Hubungan 

Hubungan (relationship) adalah suatu asosiasi yang ada antara dua jenis 

entitas. Hubungan digambarkan dengan bentuk belah ketupat. Tiap belah 

ketupat diberi label kata keija. 

2. 7.3 Keterkaitan 

Banyaknya suatu entitas berhubungan dengan entitas lain yang disebut 

keterkaitan (connectivity) . Ada empat jenis keterkaitan [Jogiyanto, 1990] 

yaitu: 

Satu-ke-satu ( 1-1 ), keterkaitan yang teijadi bila sebuah entry dalam 

suatu object data store dihubungkan dengan hanya sebuah entry dalam 

object data store yang lain. 
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Satu-ke-banyak (1-M), keterkaitan yang terjadi bila sebuah entry 

dalam suatu object data store dihubungkan dengan satu atau lebih 

entry dalam object data store yang lain. 

Banyak-ke-satu (M-1), keterkaitan yang terjadi bila satu atau lebih 

entry dalam sebuah object data store dihubungkan dengan hanya 

sebuah entry dalam object data store yang lain. 

Banyak-ke-banyak (M-M), keterkaitan yang terjadi bila satu atau lebih 

entry dalam suatu object data store dihubungkan dengan satu atau 

lebih entry dalam object data store yang lain. 

2.8 Diagram Arus Data (DFD) 

Diagram arus data (data flow diagram), atau DFD, adalah suatu gambaran 

grafis dari suatu sistem yang menggunakan sejumlah bentuk-bentuk simbol untuk 

menggambarkan bagaimana data mengalir melalui suatu proses yang sating 

berkaitan. Walau nama diagram ini menekankan pada data, situasinya justru 

sebaliknya : penekanannya ada pada proses. DFD senng digunakan untuk 

menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem barn yang akan 

dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik di mana 

data tersebut mengalir atau lingkungan fisik di mana data tersebut akan disimpan. 

DFD merupakan alat yang yang dapat menggambarkan arus data di dalam sistem 

dengan terstruktur dan jelas. 

DFD terdiri atas empat simbol. Simbol-simbol itu digurtakan untuk (1) 

elemen-elemen lingkungan yang berhubungan dengan sistem, (2) proses, (3) arus 

data, serta ( 4) penyimpanan data. 

2.8.1 Elemen-elemen Lingkungan 

Elemen-elemen lingkungan berada di luar batas sistem. Elemen-elemen ini 

menyediakan bagi sistem input data dan menerima output sistem. Pada DFD, tidak 

dibuat perbedaan antara data dan informasi. Semua arus dipandang sebagai data. 

Nama terminator digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen lingkungan, 

yang menandai titik berakhimya sistem. Terminator digambarkan dalam DFD 
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dengan suatu kotak atau segi empat. Tiap simbol terminator diberi label nama 

elemen lingkungan, yang dapat berupa orang, organisasi, dan sistem lain. 

2.8.2 Proses 

Proses adalah sesuatu yang mengubah input menjadi output. Proses dapat 

digambarkan dengan lingkaran, segi empat horisontal, atau segi empat tegak 

dengan sudut-sudut yang membulat. Tiap simbol diidentifikasikan dengan label. 

Teknik pembuatan label yang paling umum adalah dengan menggunakan kata 

kerja dan objek. 

2.8.3 Arus data 

Mencetak 
faktur 

ldentifikasi 

Nama proses 

Gambar 2.6 Simbol Proses dalam DFD 

Arus data terdiri dari sekelompok elemen data yang berhubungan secara 

logis yang bergerak dari satu titik atau proses ke titik atau proses yang lain. Tanda 

panah digunakan untuk menggambarkan arus itu. Arus data sebaiknya diberi nama 

yang jelas dan mempunyai arti. Nama dari arus data dituliskan di samping garis 

anak panahnya. 

a Order pelanggan I ... 
Pelanggan 

.... 
Order proses 
pelanggan 

Gambar 2.7 Arus data dalam DFD 

.· 
2.8.4 Penyimpanan Data 

Jika data perlu dipertahankan karena suatu sebab, maka digunakan 

penyimpanan data. Dalam istilah DFD, penyimpanan data (data store) adalah 

suatu penampungan data. Ada beberapa pilihan untuk menggambarkan 

penyimpanan data sebagai satu set garis paralel, segi -empat terbuka, atau bentuk 

lonjong. 



34 

Menggambar DFD sebenarnya merupakan proses mengidentifikasi 

berbagai proses, mengaitkannya dengan arus data untuk menunjukkan hubungan, 

mengidentifikasi terminator yang menyediakan input dan menerima output serta 

menambahkan penyimpanan data jika perlu. 

2.9 Sekilas tentang Intranet 

Intranet merupakan suatu jaringan komputer yang bisa saling berbagi data 

antara satu komputer dengan komputer lainnya dengan menggunakan standarisasi 

World Wide Web (WWW). Dengan menyimpan data pada suatu Internal web 

Server dan memasang browser software di setiap komputer di jaringan, setiap 

pengguna (user) yang masuk ke dalam jaringan tersebut dapat melihat semua 

informasi yang terdapat di dalam Intranet Server. Penggunaan intranet saat ini 

telah meluas di kalangan pemsahaan-perusahaan di mana intranet ini digunakan 

untuk hubungan!komunikasi di dalam perusahaan atau antar perusahaan di suatu 

area tertentu. Penggunaan WWW (World Wide Web) dalam intranet berkaitan erat 

dengan penggunaan jaringan komputer lokal atau biasa disebut LAN. LAN (Local 

Area Network) adalah sejumlah komputer yang saling dihubungkan pada suatu 

lokasi atau daerah tertentu (misalnya di dalam satu kantor, satu perusahaan dan 

sebagainya). Banyak perusahaan yang tertarik menggunakan LAN karena 

banyaknya kemudahan dan kefektifan yang diperoleh user baik dalam hal 

penggunaan program/ software maupun data secara bersama dalam suatu 

lingkungan perusahaan. 

Kemampuan intranet dalam mencari dan mejelajahi informasi hampir sama 

dengan internet di mana dengan sarana interface (antarrnuka) grafis yang menarik, 

pengguna cukup meng-klik gambar atau teks pada layar (yang disebut dengan 

link) untuk membawanya ke tempat yang diinginkan. Intranet menggunakan 

semua teknologi yang ada pada internet, dan hanya bisa diakses oleh orang-orang 

yang menggunakan komputer yang terhubung pada lokasi tersebut. 

2.9.1 Aplikasi Intranet 

Aplikasi intranet yang cenderung tanpa batas dapat dikategorikan menjadi 

3 jenis, yaitu : 
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1. Publishing application 

Aplikasi ini secara esensial membentuk hubungan "satu ke banyak (one-to­

many)" misalnya : antar tim, departemen, atau antar bagian di di dalam 

perusahaan secara keseluruhan, di mana mereka dapat melihat semua 

informasi yang ada dalam lingkungan perusahaan. Aplikasi ini memberikan 

keuntungan bagi perusahaan, mengurangi biaya produksi, biaya cetak, 

transportasi, dan peng-update-an informasi perusahaan. 

2. Transaction application 

Aplikasi ini memiliki hubungan dua arah, misalnya men-download software 

atau mengecek benefit information. Saat karyawan memerlukan suatu 

laporan, download software, atau surat pribadi, penggunaan teknologi Web 

dapat menjadi alternatif yang sifatnya lebih efisien 

3. Community application 

Aplikasi ini membentuk interaksi "banyak ke banyak (many-to-many)" . 

Termasuk di dalamnya adalah terbentuknya kelompok bam yang 

menyediakan sarana pertukaran informasi secara langsung antar anggota 

kelompok tersebut, menciptakan informasi bagi anggota lain dalam kelompok 

terse but. 

2.9.2 Perangkat Intranet 

2.9.2.1 Perangkat Keras (Hardware) Intranet 

Komponen-komponen perangkat keras untuk membentuk intranet adalah 

sebagai berikut : 

a. Lokal Area Network (LAN) 

Intranet sebenarnya adalah sebuah jaringan komputer lokal (LAN) yang 

diberikan teknologi internet atau World Wide Web. 

b. Client- Server 

Komputer pusat yang memberikan suatu dokumen disebut sebagai server, 

sedangkan komputer yang meminta dokumen disebut sebagai client. Komputer 

client biasanya berupa PC biasa dan digunakan oleh user untuk meminta 

informasi dari server, sedangkan komputer server digunakan untuk menyimpan 

data dan program serta menyediakan pelayanan network pada client. 
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2.9.2.2 Perangkat Lunak (Software) Intranet 

Komponen perangkat lunak yang digunakan pada intranet selain perangkat 

keras yang telah disebutkan diatas adalah : 

a. Sistem Operasi Jaringan adalah sebuah program yang mengendalikan dan 

mengatur lalu lintas suatu jaringan serta menyediakan kepada komputer yang 

terdapat pada network tersebut. 

b. Web Server merupakan sebuah program yang dijalankan pada komputer server, 

yang bertugas menyediakan jasa pelayanan intranet kepada komputer­

komputer yang terhubung ke server. 

c. Web Browser atau sering disingkat dengan browser adalah program yang 

dijalankan kepada computer client, yang digunakan untuk mengakses dan 

melihat halaman intranet yang terdapat pada server. 

d. File HIML merupakan inti dari intranet adalah halaman-halaman intranet yang 

bisa diakses oleh setiap orang pada perusahaan. Halaman tersebut sebenarnya 

adalah file teks biasa yang diformat dengan "kode-kode" tertentu dan 

disimpan dalam ekstensi HTM atau HTML (HyperTeks Markup Language) . 

2.10 Rangkaian Basil Penelitian 

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan selama ini dan berkaitan dengan 

pengukuran produktivitas antara lain : 

a. Aplikasi Metode Pengukuran Efisiensi dengan Pendekatan Metode Barbiroli da 

Proses Produksi, Studi Kasus PT. Tlogomas Abadijaya. (Sugiharto, 2594 100 

002, 1999). 

Tujuan penelitian 1m adalah untuk menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi efisiensi berdasarkan manajemen operasi, mengukur aspek 

efisiensi teknis dan ekonomis dari proses produksi perusahaan dengan 

menggunakan faktor-faktor tersebut, merancang sebuah metode pengukuran 

efisiensi yang dapat dipakai secara kontinyu pada masa-masa mendatang, dan 

memberikan saran maupun usulan yang dapat mengeleminasi inefisiensi­

inefisiensi yang terjadi. Penentuan aspek-aspek yang akan diukur didasarkan 

atas metode Barbiroli sedangkan untuk penentuan bobot menggunakan metode 

AHP. Hasil penelitian ia,lah tingkat efisiensi siklus material dan siklus energi 
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yang tinggi merupakan dua sisi yang sangat mempengaruhi kemampuan 

perusahaan untuk berkompetisi secara ekonomis dengan perusahaan lain. 

b. Pengukuran Produktivitas Sistem Produksi dengan Menggunakan Model 

OMAX sebagai Titik Tolak Peningkatan Produktivitas Pabrik RIM PT. YIMM 

Jakarta (Muhammad Kholil, 2596 200 020, 1999). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan suatu model 

atau metode pengukuran produktivitas sistem produksi dengan pendekatan 

model OMAX, mengetahui tingkat produktivitas sistem produksi secara 

sinergis, dan menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas dalam sistem produksi. Terdapat tiga kriteria utama 

yang dipertimbangkan yaitu efisiensi, efektivitas dan inferensial, yang 

kemudian dikembangkan menjadi sub-sub kriteria. Pembobotan dilakukan 

secara subyektif oleh pihak perusahaan. Hasil yang diperoleh dalam penerapan 

model ini di Pabrik RIM PT. YIMM selama priode pengukuran 1998 adalah 

tingkat prestasi tertinggi yang dicapai selama pengukuran terjadi pada bulan 

Januari dengan indeks 63,44% sedangkan prestasi yang terburuk terjadi pada 

bulan September dengan indeks -24,19%. Dari besarnya harg~ indeks ini dapat 

dilakukan analisa untuk perbaikan di masa mendatang. 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan sebuah kerangka penelitian yang 

memuat langkah-langkah yang akan ditempuh dalam memecahkan permasalahan 

yang dihadapi. Metodologi penelitian tugas akhir ini terdiri atas tiga tahap yaitu : 

1. Tahap Identifikasi 

2. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data 

3. Tahap Analisa dan Kesimpulan 

Uraian lengkap tentang larigkah-langkah penelitian di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

3.1 Tahap Identifikasi Masalah 

Tahap ini adalah tahap paling awal dari pelaksanaan penelitian Tugas Akhir 

ini. Tahap ini terdiri atas beberapa bagian, yaitu : 

a. Perumusan masalah 

Masalah yang muncul dalam penelitian tugas akhir ini adalah bagaimana 

merancang suatu sistem pengukuran kinerja di PT. Dok & Perkapalan Kodja 

Bahari (PT. DKB), yang berdasarkan konsep Balanced Scorecard, dengan 

menggunakan metode Objective Matrix sehingga mempermudah perusahaan 

melakukan perencanaan dan pengendalian terhadap pencapaian kinetja tiap 

peri ode. 

b. Penentuan tujuan penelitian 

Setelah dilakukan perumusan masalah yang akan diteliti, maka dapat 

ditentukan tujuan penelitian tugas akhir yang akan dilaksanakan tersebut guna 

memberikan arah bagi pelaksanaan penelitian selanjutnya. Adapun tujuan 

penelitian tugas akhir ini adalah untuk merancang suatu sistem pengukuran 

kinerja yang mencakup seluruh indikator kinerja dari unit-unit produksi 

perusahaan, merancang suatu perangkat lunak (software) sistem pengukuran 
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kinetja dengan metode Objective Matrix (OMAX) yang dapat memberikan 

informasi tentang pencapaian kinetja perusahaan secara periodik, kemudian 

menentukan bobot tiap indikator kinetja yang harus diukur dari unit-unit 

produksi, serta mengetahui indeks kinetja dari seluruh indikator kinetja yang 

akan diukur. 

c. Studi lapangan 

Studi ini dilakukan sebagai langkah awal dalam memahami permasalahan 

yang akan diselesaikan. Dalam studi lapangan, peneliti berusaha mempelajari 

kondisi perusahaan secara keseluruhan terutama masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pengukuran kinetja. 

d. Studi kepustakaan 

Studi pustaka yang dilakukan meliputi teori-teori dan informasi yang 

berkaitan dengan pengukuran kinetja perusahaan. Hal ini diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Studi pustaka ini meliputi : 

tinjauan tentang pengukuran kinetja, konsep Balanced Scorecard (BSC), 

pengukuran kinetja dengan Objective Matrix (OMAX), penentuan bobot untuk 

tiap indikator kinetja, yang akan digunakan dalam penyusunan OMAX, 

dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) dan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang terkait. 

e. Pernilihan metode pengukuran 

Berdasarkan teori- teori yang dipelajari dan informasi yang diperoleh 

maka dapat ditentukan metode yang digunakan dalam rangka proses 

perancangan sistem pengukuran kinetja untuk unit-unit produksi di PT. DKB. 

Metode yang digunakan untuk perancangan pengukuran kinetja ini merupakan 

gabungan dari beberapa metode di mana untuk penentuan indikator kinetjanya 

berdasarkan empat ( 4) perspektif Balanced Scorecard kemudian untuk 

pengukuran pencapaian kinetja menggunakan metode Objective Matrix 

(OMAX) sedangkan pembobotan terhadap indikator kinetja menggunakan 
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AHP. Nilai bobot indikator yang diperoleh dari AHP tersebut nantinya akan 

dimasukkan ke dalam proses pengukuran kineija dengan metode OMAX. 

f. Perancangan perangkat lunak (software) sistem pengukuran kineija dengan 

menggunakan metode Objective Matrix (OMAX) 

Setelah dtentukan metode pengukuran kineija yang akan digunakan pada 

perusahaan, langkah selanjutnya adalah membuat suatu perancangan 

perangkat lunak (software) untuk sistem pengukuran kineija dari metode yang 

telah dipilih yaitu Objective Matrix. Perangkat lunak sistem pengukuran 

kineija tersebut dirancang dengan tujuan untuk membantu pihak perusahaan 

mempermudah melakukan pengukuran kineija secara kontinyu dan melakukan 

perencanaan dan pengendalian terhadap pencapaian kineija dari cabang atau 

unit produksinya secara periodik dan terintegrasi. Kondisi perusahaan yang 

memiliki banyak cabang dan unit produksi yang tersebar di berbagai wilayah, 

mendorong perusahaan untuk menerapkan suatu sistem pengukuran kineija 

yang sederhana dan mudah dioperasikan di seluruh cabang dan unit produksi 

yang dimiliki. Untuk membuat suatu perangkat lunak pengukuran kineija 

terlebih dahulu dilakukan perancangan database dari sistem pengukuran 

kineija yang ada, antara lain dengan membuat Entity Relationship Diagram 

(ERD) dan Diagram Alir Data (DFD) untuk menggambarkan hubungan entitas 

yang ada dalam sistem pengukuran kineija dan aliran data di dalamnya dengan 

terstruktur dan jelas. 

3.2 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam tahap pengumpulan dan 

pengolahan data adalah sebagai berikut : 

a. Identifikasi indikator kineija yang akan diukur 

Dalam tahap ini akan dilakukan identifikasi indikator kineija apa saja yang 

akan diukur pada unit-unit produksi PT. Dok dan Perkapalan Kodja 

Bahari, Jakarta. Penentuan kriteria ini didasarkan atas empat perspektif 

Balanced Scorecard masing-masing adalah (1) perspektif keuangan, (2) 

pelanggan, (3) sumber daya manusia dan organisasi, dan (4) proses bisnis 
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internal. Dari keempat perspektif ini kemudian dikembangkan berbagai 

jenis indikator kinerja yang sesuai untuk diukur sehingga diperoleh 

indikator yang dianggap dapat menggambarkan kondisi perusahaan secara 

keseluruhan. 

b. Pengumpulan data. 

Adapun data-data yang dibutuhkan dalam proses pengumpulan data, antara 

lain: 

Data-data keuangan seperti laba operasi, biaya-biaya operasional, dan 

sebagainya ( dapat dilihat pada neraca keuangan dan laporan rugi laba 

bulanan perusahaan) 

Data-data manajemen : jumlah pelanggan, jumlah keluhan pelanggan 

dan karyawan, dan pendapatan karyawan, sebagainya. 

Data-data produksi, yang berkaitan dengan utilitas fasilitas, kecepatan 

proses kerja dari tenaga kerja yang dimiliki, dan lain-lain. 

Data-data tersebut dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan yang ada dan 

diolah lagi untuk mendapatkan nilai pengukuran yang diinginkan 

berdasarkan periode-periode pengukurannya. 

c. Pengolahan data 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan nilai performance masing-masing 

indikator di atas masing-masing nilai performance saat dimulainya 

pengukuran (skor 3), nilai performance terendah yang pernah dicapai oleh 

unit produksi tersebut (skor 0) dan nilai performance yang ingin dicapai 

pada masa mendatang dalam kurun waktu yang ditentukan, dalam hal ini 

memiliki jangka waktu satu tahun (nilai target realistis yang dapat dicapai 

pada periode itu). Nilai target realistis tersebut akan ditempatkan pada skor 

10. Perhitungan nilai performance ini dilakukan sesuai dengan rumus yang 

telah ditetapkan pada setiap indikator kinerja. 

Selain melakukan pengukuran nilai performance tiap indikator kinerja, 

hal lain yang tidak kalah penting adalah melakukan penentuan bobot 

terhadap setiap indikator di atas. Pembobotan ini akan dilakukan dengan 
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menggunakan metode AHP di mana untuk mendapatkan nilai bobot yang 

diinginkan perlu dilakukan pengisisian kuisioner AHP oleb pibak yang 

dianggap berkompeten dan sangat berkepentingan dengan tujuan 

diadakannya pengukuran kinerja. 

d. Penyusunan Objective Matrix dengan menggunakan perangkat lunak 

Pada langkab ini dibangun suatu Objective Matrix yang kolom-kolomnya 

diisi berdasarkan nilai performance dan nilai bobot yang diperoleb dari 

setiap indikator. Dari Objective Matrix ini juga terdapat perbitungan untuk 

skor dan nilai dari tiap indikator yang diukur. Dan selanjutnya melakukan 

perhitungan indeks kinerja pada bulan/periode yang diukur untuk suatu 

unit produksi dan untuk periode pengukuran bulanan selanjutnya dapat 

diketahui indeks kinerja periode sebelumnya. Di sini dapat dihitung dan 

diketabui berapa besamya tingkat perubahan indeks kinerja dari suatu 

periode ke periode berikutnya. Proses pengolaban data untuk pengukuran 

kinerja ini dilakukan dengan mengoperasikan perangkat lunak (software) 

sistem pengukuran kinerja yang telab dirancang sebelumnya. Dengan 

adanya perangkat lunak tersebut membantu proses pengukuran kinerja 

berlangsung dengan mudah dan cepat. 

3.3 Tahap Analisa dan Kcsimpulan 

Berdasarkan basil pengumpulan dan pengolaban data kemudian dilanjutkan 

dengan tabap berikutnya yang meliputi : 

a. Analisa dan Interpretasi Data 

Dari basil pengolaban data menggunakan Objective Matrix (OMAX) dapat 

dilibat bagaimana basil pengukuran kinerja untuk tiap periode pengukuran. 

Pada tabap ini dilakukan analisa terbadap pencapaian kinerja dari masing­

masing indikator selama lima peri ode p[ engukuran yang telab dilakukan baik 

pada Unit Produksi Jakarta II maupun III. Kemudian terdapat pula analisa 

terbadap pencapaian kinetja keseluruhan untuk setiap periode (bulanan) pada 

unit produksi II dan ill. Analisa selanjutnya berkaitan dengan pencapaian 
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kinerja secara keseluruhan pada kedua unit produksi dan bagaimana tingkat 

perubahannya (indeks kinerja) dari periode ke periode. 

b. Kesimpulan dan Saran 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam penelitian yaitu menarik kesimpulan 

atas hasil-hasil yang diperoleh dari serangkaian langkah penelitian yang telah 

dilakukan. Di samping itu juga diajukan pula saran-saran untuk 

pengembangan penelitian sejenis di masa mendatang. 
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Perumusan Masalah 

+ 
Penentuan Tujuan 

Penelitian 

I 

• t 
Studi Lapangan 

I I Studi Kepustakaan 

I • Pemilihan Metode 
Pengukuran 

I 

ID 
TAHAP 

ENTIFIKASI 

............................ ········································· .......................... ......... ................................ ............ ··········································· 

-

-

Perancangan Perangkat Lunak 
(software) Sistem Pengukuran Kinerja 

dengan Objective Matrix (OMAX) 

+ 
Identifikasi indikator kinerja yang akan diukur 

- Perspektif Keuangan 
- Perspektif Pelanggan 
- Perspektif SDM dan Organisasi 
- Perspektif Proses Bisnis Internal 

,1, 
Pengumpulan data 

Data-data yang dibutuhkan : 

PE 
TAHAP 

RANCANGAN, 

PEN GUMPULAN 
DAN 

NGOLAHAN 
DATA 

PE 

l. Data keuangan, meliputi :Iaba operasi, biaya- biaya operasi,dan 
sebagainya 

2. Data manajemen : jumlah keluhan pelanggan, jumlah pelanggan 
baru, pendapatan karyawan, pelatihan, dan sebagainya 

3. Data produksi, meliputi : utilitas fasilitas, kecepatan proses 
kerja dari tenaga kerja yang dimiliki, dan lain-lain 

Sumber : PT. DKB, Unit Produksi II dan III, Jakarta 

+ 
Pengolahan data untuk indikator kinerja 

- Penentuan nilai performance awal dari setiap indikator 
kinerja (Skor 3) 

- Penentuan nilai target yang ingin dicapai (Skor 1 0) 
- Penentuan nilai performance terendah (Skor 0) 
- Perhitungan bobot tiap indikator dengan AHP 
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Penyusunan Objective Matrix menggunakan 

perangkat lunak (software) 

Perhitungan skor dan nilai 
Perhitungan indeks performance setiap bulan/periode 
Perhitungan tingkat perubahan indeks performance. 

Analisa dan Interpretasi Data 

Analisa tingkat pencapaian kinerja secara 
periodik (bulanan) dari Unit Produksi Jakarta 
II dan III 
Analisa pencapaian kinerja dari tiap indikator 
kinerja tiap periode 

Kesimpulan dan Saran 

Gambar 3.1 Kerangka Metodologi Penelitian 
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BABIV 

PERANCANGANPERANGKATLUNAK 

OBJECTIVE MATRIX BERBASIS WEB 

Dalam Bah IV ini akan dibahas proses perancangan perangkat lunak 

(software) untuk sistem pengukuran kineija di PT. Dok dan Perkapalan Kodja 

Bahari, Jakarta dengan menggunakan metode Objective Matrix (OMAX). Proses 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang sistem pengukuran kineija 

yang dirancang kepada pihak pengguna (user), dalam hal ini adalah pihak 

manajemen. 

4.1 Konsep Dasar Perancangan Perangkat Lunak Sistem Pengukuran 

Kinerja dengan Metode OMAX 

Latar belakang dari perancangan perangkat lunak ini adalah memberikan 

kemudahan bagi pihak perusahaan untuk melakukan pengukuran kineija secara 

periodik dengan konsep yang mudah dipahami dan tool yang mudah dioperasikan. 

Kondisi perusahaan yang memiliki cabang dan unit produksi yang cukup banyak 

mendorong perusahaan untuk menerapkan sistem pengukuran kineija yang 

terpadu. Perangkat lunak untuk sistem pengukuran kineija ini dibuat berbasis web, 

yang menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic dengan teknologi ASP 

(Active Server Page). Software yang digunakan untuk mendukung teknologi ASP 

adalah liS (Internet Information Server versi 4.0) yang digunakan sebagai web 

server. Penyimpanan basis data menggunakan program SQL Server versi 7 .D 

sebagai database server. 

Dengan adanya perancangan perangkat lunak (software) sistem 

pengukuran kinetja yang berbasis web, perusahaan tidak perlu melakukan proses 

install program di setiap kantor perusahaan (baik cabang/unit produksi maupun 

divisi) karena program pengukuran kineija tersebut sudah di-install pada server 

yang digunakan di perusahaan dan setiap kantor cukup menggunakan web 

browser untuk mengaksesnya. Diharapkan dengan cara ini dapat membantu pihak 

perusahaan melakukan pengukuran kineija secara kontinyu dan monitoring 
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terhadap pencapatan kinerja kinerja dari cabang atau unit produksinya secara 

periodik dengan cara yang mudah dan cepat karena proses input data dapat 

dilakukan oleh setiap cabang/unit produksi maupun divisi secara on-line dan 

pihak manajemen kantor pusat yang terkait dengan proses pengukuran kinerja 

perusahaan dapat melakukan monitoring terhadap pencapaian kinerja tiap 

cabang/unit produksi tersebut secara langsung melalui program tersebut. Proses 

penyampaian laporan tenatang hasil pencapaian kinerja pun menjadi lebih cepat 

karena keterlambatan yang sering terjadi dengan alasan data-data masih diproses 

dapat dihindari. Hal ini secara tidak langsung akan membantu pihak perusahaan 

saat melakukan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan perbaikan dan 

peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

4.2 Perancangan Model Database 

Dalam tahap perancangan model database ini akan dibuat Entity 

Relationship Diagram (ERD) dan Data Flow Diagram (DFD). Kedua diagram ini 

digunakan dalam proses perancangan perangkat lunak (software) untuk sistem 

pengukuran kinerja perusahaan. 

4.2.1 Diagram Hubungan Entitas (ERD) 

Diagram hubungan entitas atau dikenal dengan entity relationship diagram 

1m digunakan dalam perancangan database di mana diagram 1m akan 

menggambarkan relasi antara entitas-entitas yang ada. Berikut 1m akan 

ditampilkan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk perancangan sistem 

pengukuran k:inerja adalah sebagai berikut 
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Gambar 4.1 Entity Relationship Diagram 

Atribut yang terdapat pada ERD di atas dapat dijelaskan secara nnc1 

sebagai berikut : 

1. Tabel Perusahaan 

Atribut Tipe Keterangan 

Kode Perusahaan Int (4) Field kunci, membedakan tiap perusahaan 

Nama Perusahaan Char (40) Nama dari perusahaan 

Alamat Char (50) Alamat perusahaan 

Nomor Telepon Char (20) Nomor telepon perusahaan 

Faxsimile Char (20) Nomor faxcimile perusahaan 

E-mail Char (50) Alamat e-mail perusahaan 

Kota Char (50) Kota dari perusahaan 

Kode Pos Char (10) Kode pos perusahaan 

Kode Kategori Char (3) Field tamu, dari tabel kategori 
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2. Tabel Indikator 

Atribut Tipe Keterangan 

Kode Indikator Char (3) Field kunci, membedakan tiap indikator 

kinerja 

Nama Indikator Char (255) Nama tiap indikator kinerja 

Nilai T erendah Float (8) Nilai terendah yang dicapai indikator kinerja 

Nilai Target Float (8) Nilai target dari indikator kinerja 

Nilai Bobot Float (8) Nilai bobot untuk tiap indikator kinerja 

Nilai Current Float (8) Nilai current dari indikator kinerja 

Kode Perusahaan Int (4) Field tamu, dari tabel perusahaan 

3. Tabel Periode 

Atribut Tipe Keterangan 

Peri ode Int (4) Periode dari pengukuran kinerja 

Tanggal Char (10) Tanggal pengukuran kinerja 

Kode Indikator Char (3) Field tamu, dari tabel indikator 

Performance Float (8) Nilai kinerja tiap indikator tiap periode 

Score Int (4) Nilai score dari indikator kinerja 

Kode Perusahaan Int ( 4) Field tamu, dari tabel perusahaan 

Perfindikator Float (8) Nilai pencapatan kinerja indikator 

perhitungan 

4. Tabel Status 

Atribut Tipe Keterangan 

Kode status Char (3) Field kunci, membedakan status perusahaan 

Nama status Char (20) Nama dari status perusahaan 

4.2.2 Diagram Alir Data (Data Flow Diagram) 

Diagram alir data (DFD) digunakan untuk menggambarkan komponen­

komponen yang menyusun sistem dan bagaimana fungsi-fungsi dalam sistem 

bekerja secara logis dan berelasi dengan komponen-komponen dan file-file yang 

hasil 
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ada. Diagram alir data dapat menjelaskan logika dan prosedur tentang pembuatan 

dan penggunaan data-data yang terdapat pada sistem. Sebelum dibuat diagram alir 

data, akan dibuat terlebih dulu diagram jenjang, seperti yang digambarkan berikut 

llll : 

~ J 
Sistem Pengukuran Kinerja 

J Top Level -

-- --- - --- - -- - - -- ---- - ---- - -- - -~--------- ------------ - -
~ 1 2 LeveiO Proses Pengukuran Laporan Hasil 

Kinerja Pengukuran Kinerja 

--------- - -- - -- ___________________________ t ______ ___ 
Level 1 

+ ... + 1_ j_ + + ,.--L l_ 2.1 2.2 2.3 

Laporan Grafik 11 1.2 1.3 1.4 1.5 1.6 Laporan label Laporan Grafik 
Kinerja Tiap Input Data Edit Data Input Edit Input Edit Data OMAX Kinerja Total 

lndikator Perusahaan Perusahaan lndikator lndikator Data Periode 
_Kine ria Kineria ~ 

Gambar 4.2 Diagram Jenjang 

Sedangkan diagram alir untuk perancangan sistem pengukuran kinerja dapat 

dilihat sebagai berikut : 

D1 j Data Perusahaan -
merekam 

data 
Data Perusahaan perusahaan 

j_ 
form 

pengukuran 1 
merekam 

a kinerja data indikat~l I ...... Proses .. D2 Data lndikator 

J 
PPO Pusat .. 

Pengukuran I 

Kinerja 

Data lndikator ' merekam 
data periode 

'---.J D3 1 Data Periode 

J 
Data Periode 

Gambar 4.3 Level 0 Pengukuran Kinerja 



a 
PPO Pusat 

Data 
Perusahaan 

r.J D1 I Data Perusahaan 

Data Data lndikator 
Perusahaan 

Input data 
Perusahaan 

form data 
indikator 

I Data 
Perusahaan .. 

1.2 

Edit data t-­
perusahaan 

Data 
Perusahaan 

1 3 

Input data 
indikator 

form data 
periode 

Data lndikator 

1.4 

indikator 

Data lndikator 
Data 
lndikator Y D1 I Data Perusahaan ._ 

Gambar·4.4 Level 1 Proses Pengukuran Kinerja 

Gambar 4.5 Level 1 Laporan Hasil Pengukuran Kinerja 
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BABV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

5.1 Tinjauan Umum Perusahaan 

PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) adalah perusahaan industri 

perkapalan, yang merupakan basil penggabungan tiga perusahaan galangan kapal 

nasional yaitu PT. Kodja (Persero ), PT. Pelita Bahari (Persero) dan PT. Dok 

Perkapalan Tanjung Priok (Persero) pada tanggal 23 Februari 1991 disusul 

kemudian dengan penggabungan PT. Galangan Kapal Nusantara (Persero) pada 

tanggal 3 April 1992. Tujuan penggabungan ini adalah untuk menggalang 

kapabilitas perusahaan galangan kapal dalam negeri agar dapat bekerja pada skala 

produksi yang lebih besar dalam rangka menghadapi pasar intemasional sehingga 

perusahaan dapat masuk ke dalam kategori perusahaan kelas dunia. Dengan 

penggabungan tersebut kapasitas produksi perusahaan meningkat sehingga 

mampu membuat kapal-kapal baru sampai dengan ukuran 30.000 GT (50.000 

DWT) dan melakukan dok dan reparasi kapal dalam jumlah yang lebih banyak 

sampai dengan ukuran 30.000 DWT. 

Dalam menjalankan bisnis usahanya, PT. DKB memiliki beberapa unit 

produksi yang berada di Jakarta, yaitu Unit Produksi Jakarta (UPJ) I, II, Ill, dan 

IV serta 6 cabang yang tersebar di luar Jakarta, masing-masing Cirebon, 

Semarang, Banjarmasin, Palembang, Padang, dan Sabang. Dalam pengukuran 

kinerja yang dilakukan saat ini akan mengambil contoh 2 unit produksi di Jakarta, 

yaitu UP J II dan III. Hal ini berdasarkan permintaan dari pihak perusahaan dan 

mengingat dua unit produksi di atas dianggap mampu mewakili kondisi unit-unit 

produksi lainnya, baik dari segi pendapatan maupun jumlah kapal yang direparasi. 

5.1.1 Visi dan Misi Perusahaan 

PT. DKB sebagai salah satu perusahaan industri perkapalan yang cukup 

besar di Indonesia berupaya untuk terns mengembangkan diri guna menghadapi 

era globalisasi di pasar yang kompetitf Adapun visi dari PT. DKB dalam kurun 

waktu lima tahun mendatang (1999- 2003) adalah "Menjadi perusahaan industri 

perkapalan yang unggul di pasar domestik dan mampu bersaing di pasar global". 
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Sedangkan misi dari PT. DKB adalah "Mengembangkan perusahaan 

industri perkapalan yang kompetitif dan memberikan manfaat kepada 

stakeholder ". Pernyataan misi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Industri perkapalan 

Bangunan kapal baru (ship building) 

Jasa pemeliharaan dan perbaikan kapal (marine service) 

Jasa penunjang maritim (marine support) 

b. Kompetitif, dalam arti memenuhi aspek QCDS 

Bermutu baik (Quality) 

Harga bersaing (Cost Leadership) 

Penyerahan tepat waktu (Delivery) 

Pelayanan yang baik (Service) 

c. Manfaat kepada stakeholder 

Pemegang saham (Dividen) 

Pemerintah (Pajak) 

Karyawan (Kesejahteraan yang layak) 

Kreditur (Imbalan yang wajar dan penyelesaian kewajiban) 

Rekanan (Penyelesaian kewajiban secara teratur) 

Masyarakat sekitar (Lapangan kerja, perbaikan kondisi sosial) 

Sesuai dengan Anggaran Dasar PT. DKB, perusahaan didirikan dengan 

tujuan untuk turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan 

program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada 

umumnya, khususnya di bidang perencanaan, pembangunan, perbaikan, 

pemeliharaan kapal-kapal, alat-alat apung dan konstruksi bangunan lepas pantai 

serta pekeljaan di bawah air dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan. 

5.1.2 Struktur Organisasi 

Berikut ini akan dijelaskan struktur organisasi PT. Dok & Perkapalan 

Kodja Bahari secara keseluruhan maupun tiap unit produksinya, yaitu UPJ II dan 

III, yang dapat dilihat sebagai berikut : 



Stnologic Functionol Unit 

Stnologic -·Unit 

i 
L 

Mi•t•n Han.aqer 
PenjuaLa.n 
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STRUKTUR ORGANISASI 

RUPS 

Gambar 5.1 Struktur Organisasi PT. DKB 

DIREKTUR lJMUM 

1_:_ ____________________ 1 

E.pala Bi dang 
haogada.an li V.ua 

Gambar 5.2 Struktur Organisasi Unit Produksi Jakarta II dan ill 
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5.2 Pengumpulan Data 

Dalam tahap pengumpulan data, salah satu langkah yang harus dilakukan 

terlebih dahulu adalah penentuan indikator kineija yang akan diui..'Ur. Adapun 

penentuan indikator kineija yang akan diukur pada penelitian ini merupakan hasil 

wawancara dan brainstorming, yang dilakukan bersama dengan pihak perusahaan 

dalam hal ini suatu tim kineija yang disebut Komite Produktivitas. Komite ini 

dibentuk pada tanggal 20 Juni 2000, berdasarkan surat keputusan direksi PT. Dok 

dan Perkapalan Kodja Bahari, Jakarta dengan tujuan melakukan kajian, membuat 

standar dan prosedur pelaksanaan serta mengawasi dan mengkoordinasikan 

pelaksanaan secara berkesinambungan untuk meningkatkan produktivitas 

sehingga dapat meningkatkan kineija dan daya saing perusahaan. 

Dalam pengumpulan data untuk pengukuran kineija PT. DKB berdasarkan 

indikator yang ditentukan, diperlukan beberapa sumber data yang erat kaitannya 

dengan pengukuran tersebut. Data-data perusahaan yang dikumpulkan dapat 

bersumber dari data-data keuangan, yang menunjukkan kineija keuangan 

perusahaan dalam periode pengukuran kineija, yaitu mulai bulan Juli hingga 

November 2000 kemudian terdapat pula data-data produksi/ proses bisnis yang 

menunjukkan aktivitas reparasi dan prosedur yang harus dilakukan. Data-data lain 

yang dibutuhkan adalah data-data manajemen, yang berkaitan dengan pelanggan 

dan sumber daya manusia yang dimiliki. Sebelum dijelaskan data-data yang 

dikumpulkan dari kedua unit produksi yang diukur, berikut akan dijelaskan 

terlebih dahulu tentang definisi tiap indikator yang digunakan untuk mengukur 

kineija PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari. 

5.2.1 Definisi lndikator Kinerja sebagai Variabel Penelitian 

Definisi indikator kineija diperlukan sebagai variabel penelitian yang akan 

diukur. Indikator ini disusun menurut empat perspektif Balanced ScoreCard, yang 

terdiri atas perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan SDM dan 

orgarusas1. 

a. Perspektifkeuangan PT. DKB 

Perspektif ini dapat memberikan ringkasan dari konsekuensi ekonomis akibat 

tindakan atau kebijaksanaan yang telah diambil selama operasional 
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perusahaan. Indikator yang termasuk dalam perspektif ini dikelompokkan 

terlebih dahulu dalam kriteria berupa rasio keuangan yang meliputi rasio 

aktivitas, likuiditas, profitabilitas, dan biaya-biaya operasinal. Masing-masing 

rasio keuangan dan biaya operasional itu adalah : 

1. Rasio aktivitas adalah rasio yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 

Rasio ini terdiri atas 2 indikator kinerja, yaitu : 

o Perputaran aktiva total 

);;> Deskripsi : Rasio yang menunjukkan produktivitas penjualan dan 

terhadap aktiva total yang dimiliki. 

);;> Tujuan : Agar pengelolaan aktiva total dikelola seefisien 

mungkin. 

Rumus : Pendapatan x 100% 

Aktiva Total 

o Perputaran piutang 

);;> Deskripsi : Rasio yang menunjukkan ukuran periode penagihan 

rata-rata atas penjualan. 

);;> Tujuan Agar perusahaan dapat memperhitungkan 

kemampuannya dalam menagih atau mengumpulkan piutangnya. 

Rumus : Pendapatan x 100% 

Rata-rata piutang 

Keterangan : 

Rata-rata piutang = (piutang awal bulan + piutang akhir bulan) I 2 

2. Rasio Likuiditas adalah rasio yang bertujuan meningkatkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. 

Rasio ini terdiri atas indikator kinerja: 

o Current ratio 

);;> Deskripsi : Rasio yang menunjukkan bahwa nilai aktiva lancar 

(yang segera dijadikan uang) adalah berapa kalinya hutang jangka 

pendek. 
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};;> Tujuan : Untuk menunjukkan tingkat keamanan (margin of 

safety) kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang-hutangnya. 

Rumus : Aktiva Lancar 

Hutang Lancar 

3. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mencerminkan tingkat efisiensi dari 

pengelolaan keseluruhan perusahaan 

Rasio ini terdiri atas indikator kinetja: 

o Profit margin 

};;> Deskripsi : Rasio yang menunjukkan profitabilitas perusahaan 

sebelum mempehitungkan besarnya pajak dan bunga. 

};;> Tujuan : Agar perusahaan memperhatikan tingkat profit yang 

diperoleh dan menghindari penyerapan biaya yang tinggi dalam 

setiap nilai penjualannya. 

Rumus : Laba operasi x I 00% 

Pendapatan 

4. Rasio Biaya Operasional adalah rasio yang menunjukkan besamya biaya­

biaya produksi yang dihabiskan terhadap pendapatan y;mg diperoleh. 

Rasio ini meliputi empat indikator kinetja yaitu : 

o Biaya tenaga kerja DKB 

};;> Deskripsi : Rasio yang menunjukkan besamya biaya tenaga ketja 

PT. DKB yang dikeluarkan dari pendapatan yang dicapai. 

};;> Tujuan : Agar perusahaan memperhatikan tingkat profit yang 

diperoleh dan menghindari penyerapan biaya tenaga ketja yang 

terlalu tinggi dalam setiap nilai penjualannya 

Rumus: Biaya tenaga kerja langsungDKB x 100% 

Pendapatan 

o Biaya subkontraktor (SC) 

};;> Deskripsi : Rasio yang menunjukkan menunjukkan besamya biaya 

tenaga ketja subkontraktor yang dikeluarkan dari pendapatan yang 

dicapai. 
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~ Tujuan : Agar perusahaan memperhatikan tingkat profit yang 

diperoleh dan menghindari penyerapan biaya tenaga kerja 

subkontraktor yang tinggi dalam setiap nilai penjualannya. 

Rumus : 

a Biaya material 

Biaya subkontraktor x 100% 

Pendapatan 

~ Deskripsi : Rasio yang menunjukkan menunjukkan besamya biaya 

material yang dikeluarkan dari pendapatan yang dicapai. 

~ Tujuan : Agar perusahaan memperhatikan tingkat profit yang 

diperoleh dan menghindari penyerapan biaya material yang tinggi 

dalam setiap nilai penjualannya. 

Rumus : 

a Biaya overhead 

Biaya material x 100% 

Pendapatan 

~ Deskripsi : Rasio yang menunjukkan besarnya biaya overhead yang 

dikeluarkan dari pendapatan yang diperoleh. Overhead yang 

dimaksud antara lain : biaya pemeliharaan dan penyusutan, 

pemakaian listrik, air, dan lain-lain 

~ Tujuan : Agar perusahaan memperhatikan tingkat profit yang 

diperoleh dan menghindari penyerapan biaya overhead yang tinggi 

dalam setiap nilai penjualannya. 

Rumus : Biaya overhead x 100% 

Pendapatan 

b. Perspektifpelanggan PT. DKB 

Perspektif ini mernfokus pada bagaimana perusahaan memperhatikan 

pelanggannya dan mengidentifikasikan perkembangan dari keadaan pelanggan 

yang dimiliki. 

Perspektif ini memiliki dua indikator yaitu: 

a Keluhan pelanggan. 

~ Deskripsi : Banyaknya keluhan yang muncul dari pelanggan 

terhadap layanan reparasi yang diberikan PT. DKB. Pelanggan yang 
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dimaksud di sini adalah kapal- kapal yang sedang direparasi di unit 

produksi. 

~ Tujuan : Agar pernsahaan dapat terns meningkatkan kualitas 

layanan dok dan reparasi di setiap unit-unit produksinya. 

Rumus : Jumlah keluhan pelanggan yang muncul x 100% 

Total jumlah pelanggan 

a Pelanggan baru 

~ Deskripsi : Persentase jumlah pelanggan barn yang diperoleh 

pernsahaan untuk proses reparasi kapal dalam satu bulan. 

~ Tujuan : Agar pernsahaan dapat terns meningkatkan jumlah 

pelanggan baru di setiap unit-unit produksinya dan memperluas pangsa 

pasar serta menumhuhkan kepercayaan pelanggan. 

Rumus : Jumlahpelanggan baru x 100% 

Total jumlah pelanggan 

c. Perspektif SDM dan Organisasi 

Perspektif ini memfokus pada kemampuan sumber daya manusta yang 

dimiliki dan bagaimana pernsahaan harus melakukan investasi dalam bentuk 

reskilling employees, meningkatkan kemampuan sistem dan teknologi 

informasi, melurnskan prosedur dan perbaikan rntinitas. 

Perspektif ini terdiri atas beberapa kriteria utama sebagai berikut : 

1) Sumber daya manusia, menunjukkan keadaan sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh PT. DKB secara keselurnhan. Kriteria ini terdiri atas 

beberapa sub kriteria yaitu : 

Produktivitas karyawan, yang dapat diukur dengan indikator: 

a Rasio gaji karyawan terhadap biaya total 

~ Deskripsi : Menunjukkan besamya biaya yang dikeluarkan 

untuk menggaji karyawan dalam satu bulan. 

~ Tujuan : Peningkatan kepuasan kerja kruyawan. 

Rumus : Total gaji karyawan x 100% 

Total Biaya 



Perilaku, dapat diukur dengan indikator sebagai berikut : 

a Keterlambatan karyawan 
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);> Deskripsi : Menunjukkan jumlah karyawan yang terlambat 

saat masuk kantor dalam satu bulan. 

);> Tujuan Mengurangi tingkat keterlambatan demi 

peningkatan kinerja karyawan. 

Rumus : . Jumlah karyawan ter/ambat x 100% 

Jumlah karyawan x Jumlah hari kerja 

o Ketidakhadiran karyawan 

);> Deskripsi : Menunjukkan jumlah karyawan yang absen/ 

mangkir masuk kerja dalam satu bulan. 

);> Tujuan Mengurangi jumlah karyawan absen guna 

peningkatan kinerja karyawan. 

Rumus : . Jumlah karyawan absen x 100% 

Jumlah karyawan x Jumlah hari kerja 

Keluhan karyawan 

);> Deskripsi Menunjukkan frekuensi keluhan karyawan dalam 

satu bulan. 

);> Tujuan : Mengurangi keluhan karyawan guna meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Rumus : Jumlah ke/uhan karyawan x 100% 

Jumlah karyawan 

2) Koordinasi kerja, memiliki indikator berupa : 

o Jumlah pelaksanaan rapat 

);> Deskripsi : Menunjukkan rapat yang dilakukan oleh pihak 

intern perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi kerja. Rapat ini dilakukan oleh 

berbagai bidang yang terkait baik antara pihak manajer umum 

dengan manajer dan asisten manajer di bawahnya, maupun antara ' 

manajer dengan pihak pelaksana di bawahnya. 

);> Tujuan : Meningkatkan koordinasi kerja yang baik demi 

tercapainya tujuan yang ditetapkan. 



Rumus : Jumlah rapat aktual x IOO% 

Jumlah rapat target 

3) Penunjang informasi, memiliki indikator berupa : 

o Jumlah penggunaan komputer 
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);> Deskripsi Menunjukkan ketersediaan jumlah fasilitas 

komputer sebagai penunjang aliran informasi dan penyelesaian 

pekerjaan untuk karyawan yang ada. 

);> Tujuan Meningkatkan kinerja karyawan dalam hal 

penyelesaian suatu laporan dan penyimpanan data-data secara 

lebih terstruktur. 

Rumus : Jumlah karyawan x I 00% 

Jumlah komputer 

4) Pelatihan, dapat diukur dengan indikator sebagai berikut : 

o Jumlah karyawan yang ditraining 

);> Deskripsi : Menunjukkan jumlah karyawan yang dapat ikut 

pelatihan yang diadakan oleh perusahaan dalam setiap bulannya. 

);> Tujuan Agar para karyawan dapat terns meningkatkan 

keahlian dan ketrampilannya sehingga mendukung ke arah 

pengembangan karier dan peningkatan kemampuan kerja 

perusahaan secara umum. 

Rumus : Jumlah karyawan ditraining x I 00% 

Jumlah karyawan 

o Waktu pelatihan 

);> Deskripsi Menunjukkan waktu pelatihan yang dimiliki oleh 

setiap karyawan yang mengikuti pelatihan. 

);> Tujuan : Agar dapat dicapai waktu pelatihan yang cukup 

bagi pengembangan kemampuan karyawan yang mengikuti 

pelatihan.3 

Rumus : I (jml jam training x jml karyawan ditraining) = jam/org 

Jumlah karyawan ditraining ' 
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o Anggaran pelatihan 

);> Deskripsi : Menunjukk:an besarnya anggaran untuk pelatihan 

yang disediakan oleh perusahaan. 

);> Tujuan : Agar perusahaan dapat mengalokasikan anggaran 

secara tepat dan mendapatkan manfaat dari anggaran yang 

dikeluarkan. 

Rumus : Jumlah anggaran training x 100% 

Total Biaya 

d. Perspektif kinerja proses bisnis internal 

Perspektif ini mengidentifikasikan internal business process yang kritis, yang 

harus ditingkatkan atau · diperbaiki. Adapun indikator yang akan diukur 

kinerjanya difokuskan pada proses reparast, yang merupakan salah satu 

produk/jasa yang memiliki bobot terbesar (lebih dari 70%) untuk bisnis inti 

(core business) PT. DKB. Perspektifini terdiri atas tiga kriteria utama, yaitu: 

1. Proses Administrasi, memiliki beberapa indikator antara lain : 

o Kemampuan menjawab surat pengajuan reparasi 

);> Deskripsi : Pengajuan reparasi yang dimaksudkan di stm _ 

adalah pengajuan repair list oleh pihak owner/pelanggan yang 

ingin dilayani oleh PT.DKB. Repair list yang diajukan oleh owner 

antara lain berisi data-data tentang nama perusahaan, nama kapal 

yang direparasi san tanggal pembuatannya, ukuran kapal yang akan 

direparasi, uraian pekerjaan reparasi yang akan dilakukan dan biaya 

pengerjaannya. Setelah pengajuan repair ini, pihak PT.DKB akan 

memproses pengajuan tersebut dan segera memberikan jawaban 

kepada pihak pelanggan. 

);> Tujuan : Agar perusahaan dapat memberikan jawaban kepada pihak 

pelanggan tentang pengajuan repair list dalam waktu secepatnya. 

Rumus : Jumlah surat pengajuan yang dijawablbulan x 100% 

Jumlah sural pengajuan yang masuklbulan 



63 

o Kemampuan menyelesaikan S-Note 

);;> Deskripsi : S-Note (Satisfaction Note) merupakan gabungan 

dari laporan aktivitas dari masing-masing bengkel. Bengkel 

adalah tempat fabrikasi nagian-bagian kapal yang direparasi. S­

Note ini digunakan untuk menjadi laporan bagi owner/pelanggan. 

S-Note. 

);;> Tujuan : Agar perusahaan dapat menyelesaikan S-Note 

dalam waktu secepatnya sehingga proses persetujuan atas hasil 

reparasi kapal dapat segera diselesaikan. 

Rumus: Jumlah S-Note yangselesai dibuatlbulan x 100% 

Jumlah S-Note yang harus diselesaikanlbulan 

o Kemampuan menyelesaikan draft bill 

);;> Deskripsi : Draft bill merupakan rincian biaya reparasi yang 

harus dibayar oleh owner/pelanggan. Draft bill dibuat setelah S­

Note disetujui oleh pihak owner/pelanggan. 

);;> Tujuan : Agar perusahaan dapat menyelesaikan pembuatan 

draft bill dalam waktu secepatnya sehingga proses penagihan atas 

hasil reparasi kapal dapat segera dilakukan. 

Rumus : Jumlah dra{t bill yang selesai dibuat/bulan X 100% 

Jumlah draft bill yang harus diselesaikanlbulan 

o Kemampuan menyelesaikan Faktur 

);;> Deskripsi Faktur adalah nnctan biaya repatr akhir 

berdasarkan hasil negosiasi draft bill. Dengan faktur tersebut 

maka dapat dilakukan penagihan biaya reparasi kepada 

owner/pelanggan. 

);;> Tujuan : Agar perusahaan dapat menyelesaikan faktur 

dalam waktu secepatnya sehingga proses penagihan/pembayaran 

atas hasil reparasi kapal dapat segera dilakukan. 

Rumus : Jumlah (aktur yang selesai dibuatlbulan x 100% 

Jumlah faktur yang harus diselesaikanlbulan 
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2. Proses Operasi 

- Utilitasfasilitas, terdiri atas 2 (dua) indikator yaitu: 

o Pemakaian dok 

);;> Deskripsi : Dok adalah fasilitas galangan kapal yang 

merupakan tempat kapal bersandar untuk dilakukan proses 

reparasi. Setiap kapal yang akan direparasi akan berada di atas dok 

hingga kapal tersebut selesai direparasi. Pemakaian dok di sini 

berkaitan dengan waktu (hari) operasional yang dimiliki oleh dok 

untuk proses reparasi kapal yang ada di UPJ II dan III. 

);;> Tujuan : Agar perusahaan dapat memanfaatkan fasilitas dok 

yang dimiliki secara efisien sesuai dengan jumlah kapal yang akan 

direparasi. 

Rumus : Hari operasional docking/bulan x 100% 

Jumlah hari yang tersedialbulan 

o Bobot kapasitas dok 

);;> Deskripsi : Bobot kapasitas dok berkaitan dengan kapasitas 

terpasang yang dimiliki oleh dok-dok yang ada di unit produksi. 

);;> Tujuan : Agar perusahaan dapat memanfaatkan kapasitas 

dok terpasang secara maksimal sesuai dengan bobot kapal-kapal 

yang akan direparasi. 

Rumus : 'L (Bobot kapal x hari docking) 

Jumlah kapasitas docking yang tersedialbu/an 

Keterangan : 

xJOO% 

Satuan dari bobot kapal yang naik ke dok adalah tonnage (ton). 

o Pemakaian mesin/peralatan 

);;> Deskripsi : Utilitas mesin/peralatan yang dimaksud di sini berkaitan 

dengan jam pemakaian mesin rata-rata untuk seluruh alat/mesin yang 

digunakan selama proses reparasi. 

);;> Tujuan : Agar perusahaan memanfaatkan mesin!peralatan yang 

dimiliki secara efisien sehingga dsemakin menunjang kegiatan 

reparasi yang dilakukan . 



Rumus : Jumlah jam pemakaian mesin!peralatan x 100% 

Jumlah jam kerja rata-rata yang tersedia /bulan 

Keterangan : 
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Jam keija rata-rata yang tersedia di sini adalah jam keija standar (8 

jam keija per hari ) dikalikan dengan rata-rata hari ketja dalam satu 

bulan. 

- Improvement process, memiliki (2) dua indikator yaitu: 

o Kecepatan proses replating subkontraktor (SC) 

~ Deskripsi : Besarnya volume keija replating yang dilakukan 

oleh tenaga sub kontraktor (SC) untuk setiap jam orang yang ada. 

Replating adalah suatu proses pengeijaan plat pada kapal yang 

direparasi. Proses ini dijadikan tolak ukur pengukuran kineija 

karena sebagian besar kinetja setiap unit produksi cenderung 

diukur dari kecepatan proses pengetjaan plat tersebut. 

~ Tujuan : Agar perusahaan dapat semakin memiliki daya 

saing yang tinggi dalam hal penyelesaian pekeijaan reparasi. Daya 

saing yang dimaksudkan di sini adalah dengan volume peketjaan 

replating yang semakin tinggi untuk setiap JO subkontraktor 

menunjukkan peketjaan reparasi semakin cepat diselesaikan. 

Rumus : 

Jumlah volume rata-rata pekerjaan rep fating SC x 100% 

Jumlah jam orang rata-rata 

o Kecepatan proses replating tenaga kerja DKB 

~ Deskripsi : Besamya volume ketja replating yang dilakukan 

oleh tenaga ketja DKB untuk setiap jam orang yang ada. 

~ Tujuan : Agar perusahaan dapat semakin memiliki daya 

saing dalam hal penyelesaian peketjaan reparasi. Daya saing yang 

dimaksudkan di sini adalah dengan volume peketjaan replating 

yang semakin tinggi untuk setiap JO tenaga kerja DKB 

menunjukkan pekeijaan reparasi semakin cepat diselesaikan. 



Rumus : 

Jumlah volume rata-rata replating tenaga DKB x 100% 

Jumlah jam orang tenaga DKB rata-rata 

Keterangan : 
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Jam orang merupak:an satuan wak:tu yang digunakan oleh perusahaan 

dalam menghitung kemampuan kerja para pekerja. 

1 (satu) hari = 8 jam orang (JO) 

3. Proses penagihan 

o Kegagalan penagihan 

~ Deskripsi : Proses penagihan atas stsa biaya reparast 

dilakukan setelah kapal selesai direparasi. Sebelumnya (saat 

kapal bani masuk dok) pihak: owner/pelanggan diharuskan 

membayar uang muka minimal 30% dari kesepak:atan biaya 

reparasi. Sisanya ditagih setelah kapal selesai direparasi. 

~ Tujuan : Agar perusahaan dapat memonitor pelanggan yang 

tidak menepati janji untuk melunasi biaya reparasi dan 

melakukan antisipasi terhadap hal-hal yang dianggap 

merugikan perusahaan. 

Rumus : 

Jumlah tagihan aktual yang tertunda (buah) 

Jumlah tagihan yang direncanakan (buah) 

Keterangan : 

X 100% 

Tagihan aktual yang tertunda yang dimaksud di sini adalah 

tagihan yang belum dibayaroleh pihak: owner/pemilik kapal 

terhadap perusahaan, baik dalam jumlah penuh maupun hanya 

sebagian dari tagihan yang seharusnya. Tagihan yang tertunda 

ini dari bulan ke bulan bisa bertambah sesuai dengan periode 

penagihan yang telah disetujui oleh kedua belah pihak, yaitu 

PT. DKB dan owner. 

Adapun data-data yang dapat dikumpulkan dari masing-masing unit 

produksi, yaitu Unit Produksi Jakarta II dan ill dapat dijebarkan sebagai berikut : 

----------------------------~----------~-



5.2.2 Unit Produksi Jakarta II 

5.2.2.1. Data-Data Keuangan . 
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Pengukuran kineija perusahaan selama ini berdasarkan atas kineija 

keuangan. Berikut ini akan dikumpulkan data-data keuangan didapatkan dari 

neraca keuangan dan laporan rugi Iaba bulanan dan kemudian diolah sebagai input 

bagi pengukuran indikator kineija keuangan. 

Data keuangan untuk indikator kineija keuangan Unit Produksi Jakarta II 

adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Aktivitas 

a. Perputaran aktiva total 

Tabel5.1 
I a1 n I or erpu aran IVa 0 N"l . I d"kat P t Akt" T tal 

Bulan Pendapatan Aktiva Total 
Dok & Reparasi 

Juli 5.796.549.565,00 75.491.322.307,24 
Agustus 6.902.711.737,10 75.389.677.223,07 
September 6.016.883.599,10 161.970.360.378,09 
Oktober 7.482.345.210,80 164.377.719.368,16 
November 7.901 .356.542,60 167.290.713.534,97 

b. Perputaran piutang 
Tabel5.2 

I a1 n I or erpu aran m ang N"l . I d "kat P t p· t 

Bulan Pendapatan 
Dok & Reparasi 

Juli 5. 796.549.565,00 
A_gustus 

- 6.902.711.737,10 
September 6.0 16.883 .599,10 
Oktober 7.482.345.210,80 
November 7.901.356.542,60 

2. Rasio Likuiditas 
o Current Ratio 

Rata-rata Piutang 

27.917.007.205,84 
28.709.993.851,89 
28.199.335.490,48 
26.254.029.355,40 
26.615.852.779,70 

Tabel5.3 
Nilai Indikator Current Ratio 

Bulan Aktiva Lancar Hutang Lancar 
Juli 48.483.339.375,56 52.751.201.029,20 
Agustus 48.175.166.415,98 50.897.205.703,78 
September 52.019.852.116,64 56.567.252.991,73 
Oktober 54.144.774.042,65 58.478.734.968,93 
November 56.014.628 .584,88 60.040.041.276,26 

Perputaran 
Aktiva Total 

0,076 
0,091 
0,037 
0,045 
0,047 

Perputaran 
Piutan2 

0,2 
0,24 
0,25 
0,29 
0,30 

Current Ratio 
<>,91 
0,95 
0,92 
0,93 
0,93 



3. Rasio Profitabilitas 
o Profit Margin 

Tabel5.4 
1 at I tor ro It N"l . Ind"ka P fi M argm 

Bulan Pendapatan 
Laba Operasi 

Dok & Reparasi 
Juli 5.796.549.565,00 221,686,075 .89 
Aeustus 6.902.711.737,10 825.123.599,32 
September 6.016.883.599,10 318.318.757,42 
Oktober 7.482.345.210,80 743.565.875,53 
November 7. 901 .356.542,60 771.353.018,56 . 

4. Rasw Biaya Operasional 

o Biaya Tenaga Keija DKB 
Tabel5.5 

Profit Margin(%) 

3,82 
11 ,9 
5,29 
9,94 
9,76 

I 31 D I tor 1aya enaga erJa N"l . I d"ka B" T K . DKB 

Bulan Pendapatan Biaya Tenaga 
Bobot (%) 

Dok & Reparasi KerjaDKB 
Juli 5.796.549.565,00 430.490.031 ,65 7,4 
A_g_ustus 6.902.711.737,10 487.945.896,22 7 
September 6.016.883.599,10 600.300.903,12 9,97 
Oktober 7.482.345 .210,80 479.646.062,33 6,4 
November 7.901 .356.542,60 500.031.019,98 6,33 

o Biaya Subkontraktor 

Tabel5.6 
I 31 D I tor 1aya u on ra N"l . I d"ka B" S bk t kt or 

Bulan Pendapatan Biaya 
Bobot (%) 

Dok & Reparasi Subkontraktor 
Juli 5.796.549.565,00 1.178.608.821,28 20,33 
A_gustus 6.902.711.737,10 834.508.074,66 12 
September 6.016.883.599,10 1.267.296.443, 72 21,06 
Oktober 7.482.345.210,80 2.334.505 .818,31 31,2 
November 7.901.356.542,60 2.635.489.989, 76 33,35 

o Biaya Material 

Tabel5.7 
I 31 D I tor 1aya a er1a N.l . I d"ka B. M t . I 

Bulan Pendapatan 
Biaya Material Bobot (%) 

Dok & Reparasi 
Juli 5.796.549.565,00 1.815.551.239,73 31,3 
Agustus 6.902. 711.737,10 1.594.989.542,52 23,1 
September 6.016.883.599,10 1.229.469.593,41 20,4 
Oktober 7.482.345 .210,80 1.483.364.279,31 19,8 
November 7.901.356.542,60 1.505.614.743,50 19,05 
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o Biaya Overhead 

Tabel5.8 
I a1 D I tor 1aya ver ea N'l • I d'ka B' 0 h d 

Bulan Pendapatan 
Biaya Overhead Bobot (%) 

Dok & Reparasi 
Juli 3.112. 705.590,00 
Aeustus 4.005 .129.736,00 
September 2. 766.946.607,00 
Oktober 7.482.345.210,80 
November 7. 901.356.542,60 

4.4.2.2. Data-Data Pelanggan 

Indikator kineija yang diukur : 

1. Keluhan Pelanggan 

1.304. 780.097,85 
1.114.361.833,97 
812.909.048,37 

1.052.232.837,85 
1.022.770.318,39 

Tabel5.9 
I a1 D I or eu an e anggan N'l . I d'kat K I h P I 

22,5 
16,4 
13,5 

14,06 
12,94 

Peri ode Jumlah Jumlah Persentase keluhan 
pelanggan keluhan pelaneean (%) 

Juli 14 4 28,5 
Agustus 16 5 31,25 
September 9 2 22,2 
Oktober 11 3 27,3 
November 12 2 16,6 

2. Pelanggan baru 

Tabel5.10 
I a1 D I tor ean ~gao N'l . I d'ka P I B aru 

Periode Jumlah Jumlah Persentase pelanggan 
pelaneean pelaneean baru baru (%) 

Juli 14 2 14,3 
Agustus 16 3 18,75 
September 9 1 11 ,1 
Oktober 11 2 18,2 
November 12 2 16,7 

4.4.2.3. Data-Data Somber Daya Manusia dan Organisasi 

1. Kemampuan sumber daya manusia 

- Produktivitas karyawan 

o Rasio gaji karyawan terhadap biaya total 
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TabeiS.ll 
N.l . I d.kat Ra . G .. K I a1 n I or SIO ajl aryawan t h d n· er a ap 1aya T t I oa 

Peri ode Total Biaya Gaji Karyawan Persentase Gaji 

Juli 1.273.876.358,31 493.145.409,80 
Agustus 1.622.415 .911,41 465 .741.085,90 
September 1.357,983.217,06 468.364.112,50 
Oktober 933.475 .934,50 429.786,584,40 
November 968.499.902,40 424.109.999,10 

- Perilaku, memiliki indikator kinetja antara lain: 

o Keterlambatan karyawan 

Tabel5.12 

Karyawan (%) 
38,71 
28,71 
34,49 
46,04 
43,79 

N.I . I d.ka K t I b t K I a1 n I tor e eram a an a_ryawan 
Peri ode Jumlah Jumlah Persentase 

karyawan karyawan keterlambatan 
terlambat (%) 

Juli 901 212 1,12 
Aeustus 899 187 0,95 
September 901 193 1,02 
Oktober 901 204 1,07 
November 899 176 0,93 

o Ketidakhadiran karyawan 

Tabel5.13 
N.l . I d.kat K fd kh d. K I aJ n I or e 1 a a Iran aryawan 

Periode Jumlah Jumlah Persentase 
karyawan karyawan ketidakhadiran (%) 

absen 
Juli 901 459 2,42 
Agustus 899 457 2,31 
September 901 410 2,16 
Oktober 901 262 1,38 
November 899 199 1,006 

- Keluhan karyawan 

Tabel5.14 
Nil . I d ·kat K I h K a I n 1 or e u an aryawan 

Peri ode Jumlah Jumlah keluhan Persentase keluhan 
karyawan karyawan karyawan (%) 

Juli 901 8 0,88 
Aeustus 899 7 0,77 
September 901 12 1,33 
Oktober 901 16 1,78 
November 899 9 1,00 
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2. Koordinasi keija 

o Jumlah pelaksanaan rapat 

Tabel5.15 
I 81 D I tor uma ea N"l . I d.ka J I h P I ks anaan Ra t tp_a 

Peri ode Jumlah Jumlah Rapat Nilai 
Rapat Aktual Tar2et Pencapaian (%) 

Juli 4 8 50 
A2ustus 7 8 87,5 
September 5 8 62,5 
Oktober 6 8 75 
November 8 8 100 

3. Penunjang informasi 

o Jumlah penggunaan komputer 
Tabel5.16 

I 31 I tor um a N.l . Ind.ka J I h P enggunaan K t ompu er 
Peri ode Jumlah Jumlah Penggunaan komputer 

staf komputer (Orglkomputer) 
Juli 140 31 4 
A20stus 140 31 4 
September 140 31 4 
Oktober 140 31 4 
November 140 31 4 

4. Pelatihan 
o Jumlah karyawan ditraining 

Tabe15.17 
I 81 I or uma N.I . Ind.kat J I h K aryawan n·t · · 1 ramm~ 

Periode Jumlah Jumlah karyawan Persentase karyawan 
karyawan ditraining ditraining (%) 

Juli 901 33 3,66 
A2ustus 899 7 0,78 
September 901 3 0,33 
Oktober 901 4 0,44 
November 899 7 0,17 

o Waktu Pelatihan 

Tabel5.18 
Nilai Indikator Waktu Pelatihan 

Peri ode I: (jam training x orang Jumlah karyawan Jam pelatihan 
ditrainin2) ditraining per orang 

Juli 160 8 20 
Agustus 174 ll 15.8 
September 8 1 8 
Oktober 242 7 34,57 
November 744 15 49,6 



o Anggaran Pelatihan 

Tabel5.19 
1 at n 1 or nggaran e a 1 an N.l . I d.kat A P I fh 

Peri ode Total Biaya Anggaran Persentase Anggaran 
Pelatihan Pelatihan (%) 

Juli 1.273.876.358,31 3.296.000,00 0,26 
A_gustus 1.622.415.911,41 12.465.250,00 0,77 
September 1.357,983.217,06 34.654.500,00 2,55 
Oktober 933.475 .934,50 10.227.894,00 1,10 
November 968.499.902,40 15.235.425,00 1,57 

4.4.2.4. Data-Data Proses Bisnis Internal 

Proses Administrasi 

Kemampuan menjawab surat pengajuan 

Tabe15.20 
1 at n 1 tor emampuan M . bS enjawa urat p engajuan 

Peri ode Jum1ah surat Jumlah surat Persentase surat pengajuan 
Y2 masuk yang terjawab yang dapat dijawab (%) 

Juli 19 17 89,4 
Agustus 21 20 95,2 
September 23 23 100 
Oktober 20 18 90 
November 20 19 95 

Kemampuan menyelesaikan S-Note 

Tabel5.21 
1 at I or emampuan enye esa1 n - o e M I .ka S N t 

Peri ode Jumlah S-Note Jumlah S-Note Persentase S-Note yang 
yeada yang selesai diselesaikan (%) 

Juli 12 9 75 
Ag_ustus 10 8 80 
September 12 8 75 
Oktober 10 6 60 
November 15 12 80 

Kemampuan menyelesaikan draft-bill 

Tabel5.22 
1 at n 1 or emampuan M I 'ka D ft b ·u enye esa1 n ra I 

Periode Jumlab draft Jumlah draft Persentase draft bill 
bill Y2 ada bill yane selesai yane diselesaikan (%) 

Juli 22 18 81,8 
Aeustus 19 13 68,4 
September 6 2 33,3 
Oktober 12 6 50 
November 17 12 70,5 
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Kemampuan menyelesaikan faktur 

Tabel5.23 
N.l . I d.ka K I a1 n 1 tor emampuan M I .ka F kt enye esa1 n a ur 

Periode Jumlah faktur 
ygada 

Juli 22 
A_g_ustus 19 
September 6 
Oktober 12 
November 17 
Proses Operasi 

o Utilitas fasilitas 

Pemakaian dok 

Jumlah faktur Persentase faktur 
yang selesai yang diselesaikan (%) 

17 77,2 
10 52,6 
4 66,7 
5 41,6 
11 64,7 

Tabel5.24 
Nilai lndikator Pemakaian Dok 

Periode Hari · Jumlah hari Persentase hari 
Operasional tersedia operasional dok (%) 

Juli 29 31 96,67 
Agustus 26,5 31 85,48 
September 28,5 30 95,00 
Oktober 25,75 31 85,83 
November 27,5 30 91,67 

Bobot kapasitas dok 
Tabel5.25 

N.l . I d ·kat B b t K I a1 D I or 0 0 •t s Dok apas1 a 
Peri ode Persentase bobot 

kapasitas dok (%) 
Ju1i 39,69 
Agustus 44,44 
September 36,51 
Oktober 40,89 
November 37,41 

Pemakaian mesin/peralatan 

Tabe15.26 
Nilai Indikator Pemakaian Mesin!Peralatan 

Peri ode Jam pemakaian Jum1ahjam Pemakaian mesin/ 
mesin/peralatan kerja tersedia peralatan (%) 

Juli 65 125 52,2 
Agustus 57 125 45,4 
September 71 125 56,5 
Oktober 75 125 60,2 
November 77 125 61,5 
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o Improvement process 
Kecepatan proses subkontraktor (SC) 

Tabel5.27 
N.l . I d.kat K t P I at n I or ecepa an roses 

Peri ode Volume replating JumlahJam 
(Kg) Orang(JO) 

Juli 9986.88 3994.75 
Agustus 15688.02 6275.13 
September 38958.19 15583.28 
Oktober 34391.49 13756.59 
November 28120.41 11247.44 

Kecepatan proses tenaga DKB 

Tabel5.28 

s bk t kt u on ra or 
Volume kerja per 

JO (kefjo) 
2,50 
2,50 
2,49 
2,50 
2,50 

N.l . I d.ka K P I a1 n I tor ecepatan roses T enaga K . DKB erJa 
Peri ode Volume replating JumlahJam Volume kerja per 

(Kg) Oran2 (JO) JO (kg/jo) 
Juli 1783.57 720.08 2,48 
A_gtJ.stus 4230.31 1941.95 2,18 
September 9713.05 3872.71 2,51 
Oktober 8424.76 3510.78 2,40 
November 5498.04 2193.71 2,51 

Proses Penagihan 

Kegagalan penagihan 

Tabe15.29 
1 at I or N.l . Ind ·kat K egaga an p enag1 an 

Peri ode Jumlah rencana Penagihan yang Persentase 
penagihan tertundalbelum penagihan 

(buah) berhasil (buah) tertunda (%) 
Juli 60 2 3,3 
Agustus 70 10 14,3 
September 73 13 17,8 
Oktober 60 18 30 
November 65 6 9,23 
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5 •. 2.3 Unit Produksi Jakarta lll 

5.2.3.1 Data-data Keuangan 

75 

Data keuangan untuk indikator kinerja keuangan Unit Produksi Jakarta III 

adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Aktivitas 

CJ Perputaran aktiva total 

Tabel5.30 
1 a1 n 1 or er i>U aran IVa 0 N'l . I d'kat P t Akt' T tal 

Bulan Pendapatan Aktiva Total 
Dok & Reparasi 

Juli 3. 112. 705.590,00 72.490.258.097,35 
A211stus 4.005 .129.736,00 254.788.596.643,67 
September 2.766.946.607,00 255.158 .033 .518,11 
Oktober 2.003 .882.482,00 255 .359.529.054,76 
November 2.854.100.360,00 255.581.772.251,84 

CJ Perputaran piutang 
Tabel5.31 

I a1 D I or erpu aran m ang N'l . I d'kat P t p· t 

Bulan Pendapatan 
Dok & Reparasi 

Juli 3.112.705 .590,00 
Aeustus 4.005.129. 736,00 
September 2.766.946.607,00 
Oktober 2.003 .882.482,00 
November 2.854.100.360,00 

2. Rasio Likuiditas 

CJ Current Ratio 

Rata-rata Piutang 

5. 784.676.578,75 
5.739.934.791,25 
6.129.085 .933, 75 
6.085 .137.885,00 
5.519.748.701,00 

Tabel5.32 
Nilai Indikator Current Ratio 

Bulan Aktiva Lancar Hutan_g_ Lancar 
Juli 15.834.394.172,08 8.905.321.256,61 
Aeustus 17.800.996.674,69 9.889.942.734,86 
September 18.466.850.275,75 10.992.819.992,96 
Oktober 18.960.853.819,00 11.524.658.467,96 
November 19.388.009.079,90 11.759.480.744,71 

Perputaran 
Aktiva Total 

0,043 
0,016 
0,011 
0,007 
0,010 

Perputaran 
Piutane 
0,538 
0,698 
0,451 
0,329 
0,517 

Current Ratio 
1,778 
1,800 
1,680 
1,650 
1,648 



3. Rasio Profitabilitas 

o Profit Margin 

Tabel5.33 
1 a1 n 1 tor ro 1 N"l . I d"ka P fit M argm 

Bulan Pendapatan Laba Operasi 
Dok & Reparasi 

Juli 3.112.705.590,00 598.722.800,32 
Agustus 4.005.129.736,00 217.486.991,62 
September 2. 766.946.607,00 453.853.045,71 
Oktober 2.003.882.482,00 34.662.179,22 
November 2.854.100.360,00 252.043.193,20 

4. Rasio Biaya Operasional 

o Biaya Tenaga Ketja DKB 

Tabel5.34 

Profit Margin (%) 

19,23 
5,43 
16,40 
1,70 
8,8 

a1 n 1 tor 1aya enaga erJa Nil . I d.ka B" T K . DKB 

Bulan Pendapatan Biaya Tenaga Bobot (%) 
Dok & Reparasi KerjaDKB 

Juli 3.112.705.590,00 264.203.423,82 8,48 
Agustus 4.005.129.736,00 343.711.898,90 8,58 
S~tember 2.766.946.607,00 386.930.711,53 13,98 
Oktober 2.003.882.482,00 346.549.022,33 17,3 
November 2.854.100.360,00 387.898.038,31 13,5 

o Biaya Subkontraktor 
Tabel5.35 

1 a1 n 1 or 1aya u on ra N.l . I d·kat B" S bk t kt or 

Bulan Pendapatan Biaya Bobot (%) 
Dok & Reparasi Subkontraktor 

Juli 3.112.705 .590,00 134.225.074,50 4,31 
Agustus 4.005.129.736,00 230.235.089,50 5,7 
September 2.766.946.607,00 263.365.909,00 9,52 
Oktober 2.003 .882.482,00 509.879.350,00 25,4 
November 2.854.100.360,00 403.575.250,00 14,14 

o Biaya Material 
Tabel5.36 

a1 n 1 or 1aya a ena Nil . I d·kat B" M t . I 

Bulan Pendapatan 
Biaya Material Bobot (%) Dok & Reparasi 

Juli 3.112.705 .590,00 435.487.020,50 13,99 
Agustus 4.005 .129.736,00 1.001.442.805,00 25 
S~tember 2.766.946.607,00 804.092.823,55 29,06 
Oktober 2.003.882.482,00 392.511 .812,38 19,6 
November 2.854.100.360,00 832.256.536,49 29,3 
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o Biaya Overhead 

Tabel5.37 
1 aa n 1 or aaya ver ea N.l . I d.kat B. 0 h d 

Bulan Pendapatan Biaya Bobot (%) 
Dok & Reparasi Subkontraktor 

Juli 3.112. 705.590,00 
Agustus 4.005 .129.736,00 
September 2.766.946.607,00 
Oktober 2.003.882.482,00 
November 2.854.100.360,00 

4.4.3.2. Data-Data Pelanggan 

Indikator kinerja yang diukur : 

1. Keluhan Pelanggan 

162.864.194,72 
1.161.350.870,86 
248.446.973,26 
279.849.394,91 
325 .452.575,00 

Tabel5.38 
1 aa n 1 tor eu an e anggan N.l . I d.ka K I h P I 

5,23 
28,9 
8,98 
13,9 
11,4 

Peri ode Jumlah Jumlah Persentase keluhan 
pelanggan keluhan pelaneean (%) 

Juli 11 3 27,3 
Agustus II 4 36,4 
September II 2 18,2 
Oktober 13 2 15,4 
November 12 2 16,67 

2. Pelanggan baru 

Tabel5.39 
1 aa n 1 tor e an ggan N.l . I d .ka P I B aru 

Peri ode Jumlah Jumlah Persentase pelanggan 
pelaneean pelaneean baru baru (%) 

Juli 11 3 27,3 
Agustus 11 2 18,2 
September 11 1 9,00 
Oktober l3 2 15,4 
November 12 3 25 

4.4.4.3. Data-Data Sumber Daya Manusia dan Organisasi 

1. Kemampuan sumber daya manusia 

o Produktivitas karyawan 

Rasio gaji karyawan terhadap biaya total 
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Tabel5.40 
N"l . I d"kat Ra . G .. K 1 a1 n 1 or SIO aJI aryawan t h d B. er a ap 1aya T t I oa 

Peri ode Total Biaya Gaji Karyawan 

Juli 598.083.780,20 174.091.119,70 
A_gustus 906.918.409,10 262.340.106,60 
September 438.042.640,10 136.901.836,80 
Oktober 409.389.624,97 159.872.920,00 
November 492.387.207,00 164.817.524,50 

o Perilaku, memiliki indikator kinetja antara lain: 

- Keterlambatan karyawan 

Tabel5.41 

Persentase Gaji 
Karyawan (%) 

29,11 
28,93 
31,25 
39,05 
33,47 

N.l . I d·kat K t I b t K 1 a1 n 1 or e eram a an aryawan 
Peri ode Jumlah Jumlah Persentase 

karyawan karyawan keterlambatan 
terlambat (%) 

Juli 430 342 3,78 
Agustus 430 345 3,65 
September 430 113 1,25 
Oktober 426 110 1,23 
November 426 103 1,15 

- Ketidakhadiran karyawan 

Tabel5.42 
N.l . I d·kat K .d kh d" Ka 1 a1 n 1 or etl a a 1ran tryawan 

Peri ode Jumlah Jumlah Persentase 
karyawan karyawan ketidakhadiran (%) 

absen 
Juli 430 800 8,86 
Agustus 430 600 6,34 
September 430 750 8,30 
Oktober 426 815 9,11 
November 426 807 8,61 

o Keluhan karyawan 

Tabel5.43 
N.l . I d·kat K I h K 1 a1 n 1 or e u an aryawan 

Periode Jumlah Jumlah keluhan Persentase keluhan 
karyawan karyawan karyawan (%) 

Juli 430 13 3,02 
A_gustus 430 19 4,42 
September 430 10 2,33 
Oktober 426 7 1,64 
November 426 11 2,58 
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2 .. Koordinasi ketja 

- Jumlah pelaksanaan rapat 

Tabel5.44 
1 a1 n 1 tor urn a ea anaan tpat N.l . I d.ka J I h P I ks Ra 

Peri ode Jumlah Jumlah Rapat Nilai 
Rapat Aktual Tar2et Pencapaian (%) 

Juli 4 6 66,7 
Agustus 4 6 66,7 
September 4 6 66,7 
Oktober 3 6 50 
November 5 6 83,3 

3. Penunjang informasi 

- Jumlah penggunaan komputer 
Tabel5.45 

I 31 n 1 or urn a Nt . I d·kat J I h P en~~unaan K t ompu er 
Peri ode Jumlah Jumlah Jumlah penggunaan 

staf komputer komputer (Ore/komputer) 
Juli 60 30 2 
Agustus 60 30 2 
September 60 30 2 
Oktober 60 30 2 
November 60 30 2 

4. Pelatthan 

Jumlah karyawan ditraining 
Tabel5.46 

1 a• n 1 or urn a aryawan 1 rammg N.l . I d·kat J I h K n·t 
Peri ode Jumlah Jumlah karyawan Persentase karyawan 

karyawan ditraining ditraining (%) 
Juli 430 I 0,2 
Agustus 430 5 1,16 
Se_ptember 430 1 0,2 
Oktober 426 10 2,34 
November 426 18 4,23 

- W aktu pelatihan 
Tabel5.47 

Nilai Indikator Waktu Pelatihan 
Peri ode Jumlahjam Jumlah karyawan Jam pelatihan/orang 

training ditrainine 
Juli 8 1 8 
Agustus 288 5 57,6 
September 160 8 20 
Oktober 384 10 38,4 
November 264 18 14,6 



- Anggaran pelatihan 
Tabel5.48 

Nilai Indtkator Anggaran PI "h e atl an 
Peri ode Total Biaya Anggaran 

Pelatihan 
Juli 598.083.780,20 3.296.000,00 
Agustus 906.918.409,10 12.465.250,00 
September 438.042.640,10 9.410.000,00 
Oktober 409.389.624,97 10.227.894,31 
November 492.387.207,00 3.352.789,47 

4.4.3.4. Data-Data Proses Bisnis Internal 

I. Proses Administrasi 

Kemampuan menjawab surat pengajuan 

Tabel5.49 

Persentase Anggaran 
Pelatihan (%) 

0,55 
1,37 
2,15 
2,50 
0,68 

N"l . I 1 a1 ndtkator Kemampuan M . bS enjawa urat p engajuan 
Peri ode Jumlah surat Jumlah surat Persentase surat pengajuan 

ygmasuk yan2 teriawab yang dapat dijawab (%) 
Juli 9 7 77,7 
Agustus 11 10 90,9 
September 10 8 80 
Oktober 15 13 86,7 
November 18 15 83,3 

Kemampuan menyelesaikan S-Note 

TabeiS.SO 
N"l . I d"ka K 1 at n 1 tor emampuan M I "ka S N t enye esa1 n - oe 

Peri ode Jumlah S-Note Jumlah S-Note Persentase S-Note yang 
ygada yan2 selesai diselesaikan (%) 

Juli 8 5 62,5 
Agustus 9 3 33,3 
September 5 1 20 
Oktober 6 3 50 
November 6 2 33,3 

Kemampuan menyelesaikan draft-bill 

TabeiS.Sl 
N"l . I d"ka K 1 a1 n 1 tor emampuan M I "ka D ft b ·u enye esa1 n ra I 

Peri ode Jumlah draft Jumlah draft Persentase draft bill 
bill yg ada bill yan2 selesai yang diselesaikan (%) 

Juli ll 6 54,5 
Agustus 13 8 61,5 
September 13 8 61,5 
Oktober 10. 7 70 
November 12 9 75 
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Kemampuan menyelesaikan faktur 

Tabel5.52 
1 at n 1 tor N"l . I d"ka K emampuan enye esat n a M I "ka F kt ur 

Peri ode Jumlah faktur 
ygada 

Juli II 
Agustus 13 
September I3 
Oktober 10 
November 12 

2. Proses Operasi 

o Utilitas fasilitas 

Pemakaian dok 

Jumlah faktur Persentase faktur 
yang selesai yang diselesaikan (%) 

8 72,7 
10 76,9 
9 69,2 
7 70 
8 66,6 

Tabel5.53 
· Nilai Indikator Pemakaian Dok 

Peri ode Hari Jumlah hari 
Operasional tersedia 

Juli 28.7 31 
Agustus 24.0 3I 
September 24. 7 30 
Oktober 27. 7 31 
November 28.3 30 

Bobot kapasttas dok 

Tabel5.54 
N"l . I d "kat B b t K I 31 n 1 or 0 0 

Persentase hari 
operasional dok (%) 

92,58 
77,42 
82,3 

89,35 
94,33 

"t Dok apasa as 
Peri ode Persentase bobot kapasitas 

dok(%) 
Juli 30,10 

Agustus 29,08 
September 34,21 
Oktober 41 ,38 

November 44,31 

Pemakaian mesin/peralatan 

Tabel5.55 
Nilai Indikator Pemakaian Mesin!Peralatan 

Peri ode Jam pemakaian Jumlahjam Pemakaian mesin/ 
mesin/peralatan kerja tersedia peralatan (%) 

Juli 94 I75 53,7 
A_g_ustus 90.29 175 5I,6 
September 92.14 175 52,7 
Oktober 96.43 175 55, 1 
November 76.93 175 44,0 

81 



o Improvement process 

Kecepatan proses subkontraktor (SC) 

Tabel5.56 
N'l . I d'ka K P I 31 n I tor ecepatan roses 

Peri ode Volume replating Jumlah Jam 
(K2) Oran2 (JO) 

Juli 9326.23 2542.50 
Agustus 4164.21 1052.00 
September 6364.76 1888.00 
Oktober 14423.26 3409.00 
November 2524.82 909.33 

Kecepatan proses tenaga DKB 

Tabel5.57 

s bk t kt u on ra or 
Volume kerja per 

JO (kg/jo) 
3,67 
3,96 
3,37 
4,23 
2,78 

1 at n 1 tor ecepatan N'l . I d'ka K P roses T enaga K . DKB er1a 
Peri ode Volume replating 

(Kg) 
Juli 1325.46 
Agustus 812.53 
September 5066.66 
Oktober 2855.00 
November 1257.54 

3. Proses Penagihan 

Kegagalan penagihan 

Jumlah Jam 
Orang (JO) 

1398.25 
803.17 
1727.00 
1683.67 
679.00 

Tabel5.58 
a1 n 1 tor Nil . I d'ka K egaga an 

Peri ode Jumlah rencana Penagihan yang 
penagihan tertundalbelum 

(buah) berhasil (buah) 
Juli 55 35 
A20stus 56 32 
September 52 29 
Oktober 55 33 
November 54 32 

5.3 Pengolahan Data 

5.3.1 Penentuan Nilai Pencapaian Awal (Skor 3) 

Volume kerja per 
JO _(k~/jo) 

0,95 
1,01 
2,93 
1,70 
1,85 

p enag1 an 
Persentase 
penagihan 

tertunda (%) 
63,6 
57,1 
55,7 
60 

59,25 
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Setiap indikator kinerja yang ada, pencapaian pada saat matriks mulai 

dioperasikan dikategorikan ke dalam skor 3. Besamya nilai pencapaian ini sama 

dengan nilai pencapaian indikator kinerja pada awal bulanfperiode pengukuran, 
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yaitu bulan Juli. Nilai pencapaian awal (skor 3) untuk Unit Produksi Jakarta II 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel5.59 

Nilai Indikator Pencapaian Awal (Skor 3) UPJ ll 

Nom or 
INDIKA TOR KINERJA SATUAN Nilai Awal lndikator 

1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.076 

2 Perputaran Piutang Rp/Rp 0.2 

3 Current Ratio Rp/Rp 0.91 

4 Profit Margin % 3.82 

5 Biaya Tenaga Kerja DKB % 7.4 

6 Biaya Subkontraktor % 20.33 

7 BiayaMaterial % 31.3 

8 Biaya Overhead % 22.5 

9 Keluhan Pelanggan % 28.5 

10 Pelanggan baru % 14.3 

11 Gaji karyawan % 38.71 

12 Keter1ambatar. karyawan % 1.12 

13 Ketidakhadiran karyawan % 2.42 

14 Keluhan karyawan % 0.88 
15 Pelaksanaan rapat % 50 

16 Penggunaan komputer Orang/komputer 4 
.. -

17 Jumlah karyawan ditraining % 3.66 

18 W aktu training/pelatihan Jam/orang 20 

19 Anggaran training/pelatihan % 0.26 

20 Kemampuan menjawab surat pengajuan % 89.4 

21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 75 

22 Kemampuan menyelesaikan draft bill % 81.8 
23 Kemampuan menye1esaikan faktur % 77.2 

24 Pemakaian dok % 96.67 

25 Bobot kapasitas dok % 39.69 

26 Pemakaian mesin/peralatan % 52.2 

27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/Jo 2.5 

28 Kecepatan proses tenaga kerja DKB Kg/Jo 2.48 

29 Kegagalan penagihan % 3.3 

Sedangkan nilai indikator pencapaian awal (skor 3) untuk Unit Produksi Jakarta 

(UP J) III adalah sebagai berikut : 
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Tabel5.60 

Nilai Indikator Pencapaian Awal (Skor 3) UPJ lli 

Nom or 
INDIKA TOR KINERJA SATUAN Nilai Awal lndikator 

1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.043 

2 Perputaran Piutang Rp/Rp 0.538 

3 Current Ratio Rp/Rp 1.778 

4 Profit Margin % 19.23 

5 Biaya Tenaga Kerja DKB % 8.48 

6 Biaya Subkontraktor % 4.31 

7 Biaya Material % 13.99 

8 Biaya Overhead % 5.23 

9 Keluhan Pelanggan % 27.3 

10 Pelanggan baru % 27.3 

11 Gaji karyawan % 29.11 

12 Keterlarnbatan karvawan % 3.78 

13 Ketidakhadiran karyawan % 8.86 

14 Keluhan karyawan % 3.02 

15 Pelaksanaan rapat % 66.7 

16 Penggunaan komputer Orang/komputer 2 

17 Jurnlah karyawan ditraining % 0.2 

18 Waktu Training % 8 

19 Anggaran training/pelatihan % 0.55 

20 Kernarnpuan menjawab surat pengajuan % 77.7 

21 Kemarnpuan menyelesaikan S-Note % 62.5 

22 Kernarnpuan menyelesaikan draft bill % 54.5 

23 Kernarnpuan menyelesaikan faktur % 72.7 

24 Pemakaian dok % 92.58 

25 Bobot kapasitas dok % 30.1 

26 Pemakaian mesin/peralatan % 53 .7 

27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/Jo 3.67 

28 Kecepatan proses tenaga keija DKB Kg!Jo 0.95 

29 Kegagalan penagihan % 63.6 

5.3.2 Penentuan Nilai Target Realistis dan Terendah (Skor 10 dan 0) 

Target realistis yang ditetapkan berkenaan dengan target yang tngtn 

dicapai perusahaan pada masa mendatang untuk tiap-tiap perspektif kineija yang 

diukur. Target yang ingin dicapai tersebut akan ditempatkan dalam skala skor 10 

untuk setiap indikator kineija. 
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Target ditentukan oleh manajernen perusahaan, karena tim tersebut 

rnengetahui keadaan perusahaan yang sebenamya sehingga dapat menentukan 

kemajuan yang dapat dicapai tiap periode penguh..'Uran kinerja. Pengurnpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara kepada tim yang dianggap berkornpeten 

terhadap peningkatan kinelja perusahaan. Nilai target untuk tiap indikator kinelja 

yang diukur dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel5.61 

Nilai Indikator Pencapaian Target Realistis (Skor 10) UPJ ll 

Nom or 
INDIKA TOR KINERJA SATUAN Target Realistik lndikator 

1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.27 
2 Perputaran Piutang Rp/Rp 1.523 
3 Current Ratio Rp/Rp 2.008 
4 Profit Margin % 15 
5 Biaya Tenaga Kerja DKB % 6.25 
6 Biaya Subkontraktor % 10 
7 Biaya Material % 18 
8 Biaya Overhead % 8.5 
9 Keluhan Pelanggan % 5 

10 Pelanggan barn % 20 
11 KJaji karyawan % 54.50 
12 Keterlambatan karyawan % 0.476 
13 Ketidakhadiran karyawan % 1 
14 Keluhan karyawan % 0.5 
15 Pelaksanaan rapat % 100 
16 Pen komputer Orang/komputer 1 
17 ~urnlah karyawan ditraining % 5 
18 IW aktu.training/pelatihan Jam/orang 120 
19 IAnAAaran training/pelatihan % 3.00 
20 Kemampuan menjawab surat pengajuan % 100 
21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 100 
22 Kemampuan menyelesaikan draft bill % 100 
23 Kemampuan menyelesaikan faktur % 100 
24 Pemakaian dok % 100 
25 Bobot kapasitas dok % 80 
26 Pemakaian mesin/peralatan % 75 
27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/Jo 5 
28 Kecepatan proses tenaga kerja DKB Kg/Jo 3.5 
29 Kegagalan penagihan % 1 



86 

Tabel5.62 

Nilai Indikator Pencapaian Target Realistis (Skor 10) UPJ ID 

Nom or 
INDIKA TOR KINERJA SATUAN Target Realistik lndikator 

1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.05 
2 Perputaran Piutang Rp/Rp 4.83 
3 Current Ratio Rp/Rp 5.78 
4 Profit Margin % 20.00 
5 Biaya Tenaga Keija DKB % 8 

6 Biaya Subkontraktor % 4 
7 Biaya Material % 13 
8 Biaya Overhead % 5 
9 Keluhan Pelanggan % 10 
10 Pelanggan baru % 40 
11 Gaji karyawan % 56.50 
12 Keterlarnbatan karyawan % 0.714 
13 Ketidakhadiran karyawan % 4.5 
14 Keluhan karyawan % 1 
15 Pelaksanaan rapat % 100 
16 Penggunaan komputer Orang/komputer 1 
17 Jumlah karyawan ditraining % 5 

18 Waktu Training % 120 
19 Anggaran training/pelatihan % 4.00 
20 Kemarnpuan menjawab surat pengajuan % 100 
21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 100 
22 Kemampuan menyelesaikan draft bill % 100 
23 Kemarnpuan menyelesaikan faktur % 100 
24 Pemakaian dok % 100 
25 Bobot kapasitas dok % 85 
26 Pemakaian mesin/peralatan % 80 
27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor _Kgl)o 5 
28 Kecepatan proses tenaga keija DKB Kg/Jo 3.5 
29 Kegagalan penagihan % 1.5 

Untuk penetapan skor 0 dapat dilakukan dengan melihat data historis 

selama 1 tahun terakhir, di mana basil yang diperoleh untuk UPJ II adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel5.63 

Nilai lndikator Pencapaian Terendah (Skor 0) UPJ II 

Nom or 
INDIKA TOR KINERJA SATUAN Nilai T erendah lndikator 

1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.015 

2 Perputaran Piutang Rp/Rp 0.15 

3 Current Ratio Rp/Rp 0.9 

4 Profit Margin % 0.05 

5 Biaya Tenaga Kerja DKB % 10.4 

6 Biaya Subkontraktor % 33 .6 

7 Biaya Material % 31 .56 

8 Biaya Overhead % 27.6 

9 Keluhan Pelanggan % 32.5 

10 Pelanggan baru % 10 

11 Qaji karyawan % 20.00 

12 Keterlambatan karyawan % 1.19 

13 Ketidakhadiran karyawan % 3 

14 Keluhan karyawan % 2 

15 Pelaksanaan rapat % 40 

16 Penggunaan komputer Orang/komputer 5 

17 Jumlah karyawan ditraining % 0.1 

18 ~ aktu training/pelatihan Jam/orang 6 

19 Anggaran training/pelatihan % 0.08 

20 Kemampuan menjawab surat pengajuan % 80 

21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 50 

22 Kemampuan menyelesaikan draft bill % 30 

23 Kemampuan menyelesaikan faktur % 30 

24 Pemakaian dok % 80 

25 Bobot kapasitas dok % 35 

26 Pemakaian mesin/peralatan % 40 

27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/Jo 1.5 

28 Kecepatan proses tenaga kerja DKB Kg/Jo 1 

29 Kegagalan penagihan % 50 

Sedangkan nilai indikator pencapaian terendah (skor 0) untuk Unit Produksi 

Jakarta (UP J) III adalah sebagai berikut : 
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Tabel5.64 

Nilai Indikator Pencapaian Terendah (Skor 0) UPJ III 

Nom or 
INDIKA TOR KINERJA SATUAN Nilai Terendah lndikator 

1 Perputaran Aktiva Total Rp/Rp 0.0065 
2 Perputaran Piutang Rp!Rp_ 0.24 

3 Current Ratio Rp!Rp 1.36 
4 Profit Margin % 1.7 
5 Biaya Tenaga Keija DKB % 21.8 
6 Biaya Subkontraktor % 26 
7 Biaya Material % 30 
8 Biaya Overhead % 29 
9 Keluhan Pelanggan % 40 
10 Pelanggan baru % 7 
11 Gaji karyawan % 27.50 
12 Keterlambatan karyawan % 3.88 
13 Ketidakhadiran karyawan % 9.5 
14 Keluhan karyawan % 5 
15 Pelaksanaan rapat % 40 
16 Penggunaan komputer Orang!komputer 3 
17 Jumlah karyawan ditraining % 0 
18 W aktu Training % 6 
19 Anggaran training/pelatihan % 0.25 
20 Kemampuan menjawab surat pengajuan % 60 
21 Kemampuan menyelesaikan S-Note % 15 
22 Kemampuan menyelesaikan draft bill % 50 
23 Kemampuan menyelesaikan faktur % 50 
24 Pemakaian dok % 75 
25 Bobot kapasitas dok % 25 
26 Pemakaian mesin/peralatan % 40 
27 Kecepatan proses tenaga subkontraktor Kg/Jo 0.5 
28 Kecepatan proses tenaga keija DKB Kg/Jo 0.5 
29 Kegagalan penagihan % 65 
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5.3.3 Penentuan Bobotffingkat Kepentingan Indikator-indikator Kinerja 

Setiap indikator kinerja yang telah ditentukan memiliki pengaruh yang 

relatifberbeda terhadap peningkatan kinerja secara keseluruhan. Untuk dapat 

mengetahui derajat kepentingan suatu indikator kinerja terhadap lainnya dalam 

menentukan kinerja perusahaan, maka dibutuhkan suatu pembobotan. 

Pembobotan dilakukan dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) melalui perbandingan berpasangan (pairwise comparison)) untuk 

setiap perspektif sampai dengan indikator kinerjanya. 

Dari perspektif hingga indikator kinerja yang telah ditentukan, kemudian 

dibuat suatu hirarki penentuan bobot. Berdasarkan penyusunan hirarki tersebut 

dilanjutkan dengan perhitungan bobot mulai dari perspektif sampai dengan 

indikator kinerja yang secara teknis dapat diukur dengan data-data yang diperoleh 

dari perusahaan. 

Pembobotan dilakukan oleh pihak manajemen yang berkepentingan, 

dengan menggunakan suatu kuisioner yang diisi berdasarkan basil diskusi atau 

brainstorming pihak manajemen yang berkompeten dengan pengukuran kinerja 

perusahaan. Proses perhitungan bobot ini dibantu dengan software Expert Choice 

vs 9. 0. Data matriks perbandingan berpasangan dapat dilihat pada lampiran B 1. 

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data dengan software Expert Choice vs 9. 0 

disajikan dalam bentuk hirarki dan tabel di halaman berikut ini. 
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Gambar 5.3 Hirarki Hasil Penentuan Bobot Indikator Kineija 
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Dari tabel di atas tampak bahwa indikator yang berada pada kolom yang 

diarsir merupakan indikator yang berada pada level/tingkat paling akhir dari 

setiap perspektif kinerja dan nilai bobotnya akan dimasukkan ke dalam tabel 

Objective Matrix (OMAX) untuk perhitungan pengukuran kinerja. 

5.3.4 Pengolahan Data untuk Objective Matrix Menggunakan Perangkat 

Lunak 

Data-data YFlng telah didapatkan baik berupa indika!_9r yang akan diukur, 

nilai performance yang dicapai tiap periode, maupun data-data indikator untuk 

nilai terendah hingga saat ini , kemudian di masukkan ke dalam program yang 

telah dibuat. Adapun tampilan awal dari program sistem pengukuran kinerja yang 

dirancang tersebut adalah sebagai berikut : 

I ..;... • • .J !1J -::1\ "tl W ~ .{:1· ..J · ~ 
\ >\\~<>.., i@J http://bcamstlkoojalpemsohaan.asp 

I fie l:dil ~iew F..,.. ... _].~ ii.i,-

SISTEM PENGUKURAN KINERJA 

No 
1 

Perusahaan 
~- ~ --- -----~-- - --- -- -- ----------- - --

DKB Unit2 

• PeruJukuran k.Jfll:!f!d 

1 • Grcrfi~ Pencapatan i-<J:'le'ta 
• c;,~fik Pencap.:;uan ktr"'P-'!<1 PPr ndtlc~tor 
• [dit Data Perusahaan 

• Hapus llata 

DKB Unit3 
• lnsJtkator 
• PenqukiJJ.Jn l<in!lft3 

2 • Grafik Pencaptmtn Kmeqa 

• Graft_k- Penca..Q_atan _15itle_qa Per :ndt~or 

• Edit Data Parusahaan 

@] 
~so .. oj , S 0 .a~ ilij J ~w.q,.eo~>s.P-.. . j I@)BABV~t•J· . II!J"''"''IIoc-.olt..., ... 

_ ... f !" fJ!l-Locar.tr<Ytet 

ill!ttW lJt':;C.~ 22:.0 

Gambar 5.4 Tampilan Awal Program Pengukuran Kinerja 

5.3.4.1 Menu Forqt dalam Program Pengukuran Kinerja 

Form-form ini diisi sesuai dengan data-data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya. Menu form yang terdapat dalam program ini antara lain : 
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1. Form Data P erusahaan 

Form ini diisi pada saat kita ingin memasukkan sebuah perusahaan yang ingin 

diukur kinerjanya. Dalam penelitian tugas akhir ini, perusahaan yang akan 

diukur kinerjanya ada dua yaitu Unit Produksi Jakarta II dan III. 

":"!*;·~·:;~r~·:~;·I~:· ~'"~! J='::~::m ~.~ 
A4d!~lri@J l1tp.t/klc~MIIlef•4/penn~~?t:onlfi>S1doolarrbah 

' .0. (If! Y- F'§"'J!tm !_o::da !!_, 

Penambahan Data Perusahaan 

Nomo1Tetepon ... 
E'-Mail 

Kola 

Kudepog: 

!Status Kentor Pusat :::J 

T...., j 

"'-' I 

t!J 0-

1!11• .... 1 fJ O:a~Jl ' • "'"""·•••- 1'-lwvP_ ,., . lll!l..,.,............,.._ .. 
~ l..oei.IIIRI.-t 

8 6);:{ ...1;~·~ 2248 

Gambar 5.5 Tampilan Form Penambahan Data Perusahaan 

2. Form Edit Data Perusahaan 

Bila kita ingin mengubah data-data perusahaan yang diukur kinerjanya, 

misalnya alamat, no telpon atau mengisi data perusahaan yang belum lengkap, 

kita dapat mengubah atau mengisinya melalui form edit data perusahaan. 
li QurtnM·IM& '14@!1% ''"'"'I"' I'*"'" ll§!i(fM+ MWM&l.lli¥ 

.., . .. ~wt'11 t.UJ\J:6.;;; ·_j 
~eq ~~ hi:l!l/~!kl'lei~/~_,ICI?~~I 

f _f~ E~---~ _r,_.~ _ --~~ ~ ---

Edit Data Perusahaan 

~erueallillnOKBUrrt2 

~~w.at Jl 

~umo!TW iipon 02 14301092: 

<~x J21<19Z071 

~ ;.;;,-- --+~===1 ~-;--- J•korto 

~epcs 

'@) Done 

!!II• .... I II o ;a 'II !ll ,......,.,,.,........, ll!l""•- •••· !1!:,. ... ,....,......,.., ... 
_j 

'1 1 l!!! LQUffl.-t 

IIJ~.:,b~zu; 

Gambar 5.6 Tampilan Form Edit Data Perusahaan 
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3. Form Penambahan Data lndikator Kinerja 

Setelah kita memasukkan data perusahaan, kita dapat membuat daftar nama­

nama indikator kinerja yang akan diukur pada suatu perusahaan termasuk di 

dalamnya nilai-nilai yang didapat dari hasil pengolahan data, yang telah 

dijelaskan di atas, yang meliputi : nilai terendah, nilai target, nilai current (nilai 

pencapaian awal), dan nilai bobot melalui pengisian form berikut ini . 

.., . .. 1) J:'l G:'\ :~ ::£! ..j :D· J . e) 
~I@) hltp:/t1ot.-11osri\(~n~itdk.~Mj)~~~ode~l 

.Ei!t f <i Yiew F§VCri:e; l ook t:t~ 

Penambahan Data lndikator Kinerja 

Kode lndikt~tor f 
~am;tlnd lkator j 

N1la' Terendah J 

JNiiil Targel I 
Nila1 Current ! 

il:i Bobot r 

~ I 

!!) D<ne 

;jl so ... !J41 0 :;1 ~ 3l I '!tw-..zc.-•..,•----III!!JBABV"""""""' i'l. ~~~ .. '"'"'"'""'"'""'"'"'·--
r ~Loai r..-..: 

1:vtM .w-:.~c.~ 11..47 

Gambar 5. 7 Tampilan Form Penambahan Data Indikator Kinerja 

4. Form !ndikator fCinerja 

Form ini merupakan tampilan dari sejumlah indikator kinerja yang telah 

dimasukkan di form penambahan data indikator kinerja. Berikut ini contoh 

daftar indikator ~inerja beserta nilai-nilai yang terdapat pada form penambahan 

indikator kinerja sebelumnya. 
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Gambar 5.8 Tampilan Daftar Indikator Kinerja 

5. Form Edit Jndikator Kinerja 

95 

Form m1 digunakan bila ada indikator kinerja yang mgm diubah atau 
diperbaiki nilainya. 

Edit lndikator Kinerja 

Kode lndtkator Kl 

Nama lndtkiilo Perputoran Aktwe rolal 

Ntlat l erendah 

Nilai Target 0.27 

Nilai Current 0.076 

Nilai Bobot t2 

I 
Upd.oe] 

I c.. .... t l 

.:J 
1!1 """ 
:11 •••• 1 ' 1J ~ :Ll "tl.jj lll"'""l>·•..,•-II!J ... vr-""l'l · ~~~-"*""""""'--· 

~ l ocel "'-;;:;;:-­

'lil!a<! JJ".:<~ 22.55 

Gambar 5.9 Tampilan Form Edit Indikator Kinerja 
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6. Form Penamba~an Periode 

Pengisian penambahan periode pengukuran dijalankan secara otomatis oleh 

program sehingga pengukuran kinerja antar periode satu ke periode lainnya 

akan berjalan secara berurutan atau periodik. 

NewPerlode 

.cJ 
'•~ ttv't-'({l z.w 

Gambar 5.10 Tampilan Peri ode Baru 

7. Form Pengisian Nilai Performance 

Pengisian nilai performance/ kinerja tiap indikator yang diukur tiap periode 

dilakukan pada form ini yaitu pada kolom yang berada di sebelah kanan nama 

indikator. Setiap pengisian nilai ·performance suatu indikator, program akan 

langsung memproses nilai pencapaian kinerja akhir yang dicapai . Fonn ini bila 

telah selesai diisi lengkap juga akan menjadi laporan hasil pengukuran kinerja 

yang disajikan dalam bentuk tabel (disebut pula tabel OMAX). 
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PENGUKURAN KINERJA 
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Gambar 5.11 Tampilan Form Pengisian Nilai Performance 

5.3.4.2 Laporan Hflsil Pengukuran Kinerja 

Laporan tlpntang hasil pengukuran kinerja disajikan dalam dua bentuk 

yaitu (1 ) tabel OMf.X yang berisi nilai-nilai indikator keseluruhan dan (2) grafik, 

yang terdiri atas rafik hasil pencapaian kinerja secara total dan gra.fik nilai 

kinerja dari tiap indikator. 

1. Laporan tabel QMAX 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Objectove Matrix yang ada dalam 

program, didap'l-tkan hasil pencapaian kinerja untuk selama 5 periode pada 

Unit Produksi Jqkarta II dan III adalah sebagai berikut : 
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Gambar 5.12 Tampilan OMAX UPJ II (Periode 1) 
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Gaptbar 5.13 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ II (Periode 1) 
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Gambar 5.14 Lanj utan II Tampilan OMAX UPJ II (Periode 1) 

~ - - ~ 
· ~onr.kti~~-,p~:/hx~~~~~=~~~~- ~~~ox~ .• ~,P~~~~~-~~~=~~-,~&~~~=-.1~--~~=====-~~~-------------=~--~====---------,-~~~ 

[le 'cit '{,... F~., _ 1~- !J'!__ 

PENGUKURAN KINERJA 

Kode Nama 
lndikator tndikatOJ Performance Terendah 

Kl 

IQ 

K3 

K4 

K5 

K6 

K7 

K8 

K9 

KID 

@]Dare 

0 

Perputaran 
Aktoa Total 

jQo91 0,015 

Perputaran 
~ 0,150 

Piutang - ------~- -~ --
Current Ratio ·ji\95 0,900 

Profit Margin 111 .9 - 0,050 

B1aya TK OKS .r 10,400 

81aya SC -~ 33,600 

Biaya Matenal [23:1 31,560 

81aya Overhead r;6.4 27 .600 

Keluhan j31 .25 32,500 Pelanggan 

Pelanggan baru ~ 10!ID 

-
~st .. tj ' IJ 0 ~ ~ ~ !' \i)E"'*"""·Rlii.TJTtP 

I Penode 2 Tanggat 31,1)6/2000 :::J 

·----~ -.-- ~ -- ·r----- - -~ --.,--- ·: 

2 
Cu:ent _

4
_ f"5 

1 6 
l ;a _

9
_ ::~. Bobot Scnre ~I 

oms o,056 o.o76 o .1o4 ;o,131 0,159 o,187 
1
o.21s .0.242 o;21o ' 1.20J 4,ooo 4,800 

0,167 0 ,183 0;:;;- 0 .389 r;;; 0,767 r0,956 ~r;-;;-; 1.523 \700 ~;;;DO I 

0,903 10,907 ___ 0,910 1,067 J1;224 j1.381 -fi':53711.694 ~~ 2,[DJ ~.~-J3,ocxl"j 23,700 . 
~~ . .,__ r r::-:: ·r;;;:;::;; . 

1,307 2,563 .3$20 !5,117 ?.014 8,611 :10,209 11,806 )1 3,403 115 ,000 ~ 22,ml 8,000 1179 ,200 

9,400 8~ ' ?ADD- r.23o 7,oi;' 6,907 6.743 '[6.579 6-;-; 6.250 r,:;;:;;- , 5,000 1 5.000 

29,177 •24,753 ·20,330 16,854 !17 ,379 15 .903 14,427 112,951 111 .~76 ; 10,000 4,300 J~ 38.700 

'i4n31 .38l 31 .:rn-'29.~' 27 .500 25600 23.7ooT2, .800 r;-9.900- 18.000 ·12.6007.000 88.200 · 
I . 

'25.900 '24.20J 22.500 20.500 18,500 16 .500 14.500 12,500 IOPDD ' 8,500 -;:;;;:;- 6.000 12,000 I 
r-- - --

·31,157 '29,833 28,500 '25,143 .21,786 ' 18 429 15,071 11,714 8,357 5,000 9,lll 1,000 9.:nJ 

11 .433 12.867 14.TIJ 15.11 4 ~5 .929 ' 6 74.1 17.557 18 .371 19 .1 86 20 .000_,_1.900 ~1 15.20J_ 1 -· ' 
- ---- t--t-----.- -r---r- ' .:.1 

~LOc.i;::.,.,. 

I ~Poriodc_t.ru-M;,osolt .. ~~~hltpo//loc.tououn-... lliJ~;)'f'tJ~~ 21.55 

Garnbar 5.15 Tampilan OMAX UPJ II (Periode 2) 
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Gambar 5.16 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ II (Periode 2) 

~ • .. !<) jj ~ ~ :'!.1-:J _,j. 4 . ..!] 
Agliett Ji!j -t'ltlp: /llocahost.lkneqa/penodc. a;p ?kode_perusahaan= 1 &oeoode"2 

f., fdt Y- F.,...., loob ):!.;, 

K19 

101 

K22 

K23 

K24 

Anggaran 
'Pelatihan 

'Kemampuan 
menjawab surat ~ 
pengaJuan 

Kemampuan 
menye.esaikan ~ 
S-Note 

Kemampuan 
menyelesatkan ~ 
draft bill 

Kemampuan 
menye 1esatkan j:>2.6 
raklur 

0,080 

,80,000 

50,000 

30,000 

'30,000 

Pemakaian dok jss.4a ~ ao.COJ 
--- --

~z~;!ltas dok 144A4 :l5,COO 

_ ~~200 .O.BJ jo551 11.043 , 1.434 1~-~~~i 3,000 ~0200 4.000 O.OCIJ : 

83133 j86,267 :B9.4oo ;90,914 i92,429

1

93943 ;95,457 j! 96,971 !ss.486 11oo,ooo l o.500 7,ooo 3.500 I 
' I 

I I I 

583'33 166,667 75,000 ?8.571 ;82.143 ,85,714 ,89,288 ,92,857 196.429 100,000
1
4.400 4,000 17,600 

47.267 64.533 .81,800 84,400 !87.000 89800 ,92200 194,800 57.400 100,000 12;!00 2.000 4400 

. I I •5733 '61,467 77;!00 00,457 '63,714ffiW1 90.229 :93.4ffi96,743 100.000 1.000 1.000 1.000 

85 .5'i7 91,113 96,670 ·97,146 197,62198.(97 96,573 :99,0.C999,524 i \00,000 1,000 1,000 1,000 
~ --,------,-- -

36.563 38.127 ;39.690 ;45.449 !51.207.56.WS 162.724 168.403 174.241 l so.ooo ' 0 .200 4.000 o.ooo 
- ---- - - -<---j- --,.---~ ~~;---'- -

44.067 48,133 .52,200 !55457 :58,714 61~71 65,229 168.4ffi 71743 175,000 : 0400 1,000 0400 
Pema~ 1

4 4 
-----

mesm/peralatom 5· .40,IDJ ·K26 

Kecepalan 
proses SC 

Kegagal:;m 
penag1han 

I ,500 

50,000 

Current Performance Indicator= 475.100 
Previous Performance Indicator= 300,000 
lndeks = 58.37% 
[!2®1J 

@]Done 

.St<Wti J «i~ ~~IJ.l 'f flOIE ....... · AIATITIP 

1,633 •2,167 •2,500 2,857 - ~.2 14 3,571 '3929 4,286 1 •·~ I 5,000 r l600 3,000 4,0CIJ I 

- , - ~;- r--- ,.-- -, I 
1,493 1,987 '2,480 :2,626 2,771 12,91/ '3 063 j3,21J3 13.354 l 3,500 ! 9.700 2,000 19,400 : 

34 •n 18,ffi7 3,:m '2,971 j2,643 2,314 ' 1 ga; 1/057 1,329 I 1.000 5 ,100 2.000 10;!00 

[Graf1k Pencaoa1an KinerjaJ [Grafik Pencaoaian Km9da Per lndikatoo [Kemba!!l 

£!!!C....m.-
ifiili1W: :t't)~~ &.18 
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Gambar 5.18 Tampilan OMAX UPJ II (Periode 3) 
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Kegagalan 
penagihan 

50,000 

Current Performance Indicator= 404.800 
PreVIous Performance Indicator = 475,100 
lndeks = -1 4.80% 
rBaruJ 

i] oone 

0,140 
1
o,200 o,260 la.651 J1,043 j,434 j1,826 J2.217 j2,609 3,001 i o,200 ! 9.000 : 1,800 

I ' lf -·~. : f 
tl3,133 .86,267 89 ,400 90,914 92,429 :93,943 :95,457 196,971 J98.486 100,000 1 0,({1) 10 ,000 J 5,000 

~----- r- -!----
58,333 66,667 75,000 78,571 B2,143 ]65,7H i89,286 l92,857 96 ,429 100,000 4,400 

r 

47,267 64,533 81,800 !84,400 67,000 [89,600 92,200 ,94,800 97 ,400 100,000 2,200 

- --~ r--r---
45,733 61,467 77,200 80,457 :83,714 ·86,971 90,229 ,93,486 j96,743 100,000 1 ,000 2,000 2 ,000 

85,557 91,113 96,670 97,146 ,97,621 1 98,097 j 913,573 l99,049 l 99,52~ 100,000
1

1,000 ;;,-000 I 3,000 

- --,-r-- c I c r r--r::-=-
36,563b8.127 39,690 1 45,449 i s1.207 1 56.966 j 62.72~ 1 ss.483 74,241 80,ooo o.200 , 1,000 1 o.200 

r: r --,...- ~-
;44 oo7 48 133 52.200 1 ~5 457 JSB 714 61.971 lssm :ss.486 171 743 75 ooo o.400 j 4.ooo ! 1 .600 

1,633 2,167 2,500 2,857"p4 •3,571 ?.929 F f• .643 .:_ooo . 1.800 1 3,000 :~ 4 ,800 

1,493 1,9137 2,480 ··2.626 G.m '2.911 3,083 .3.209 13,354 3,500 9.700 3,000 129,100 1 
I 

·34.43318.867 13.300 r2,9;;- b _643 '2.314 1.986 ~ 1.329 1.000 ~~ 2.000 1
10.200 I 
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Gambar 5.20 Lanjutan II Tampilan OMAX UPJ II (Periode 3) 

· ~·~·~J~il~~~-~~~~=· ~~~D~·~J~--~~=·----~~----~~~----~====~----~ 
Agdem j@] http:/l~st/h·eria/pencdi:_MP?k.ode_perus.Yiaan-lt.penode-4 
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PENGUKURAN KINERJA 

I 

Kode 
lndikator 

K1 

K2 

K3 

K4 

K5 

K6 

K7 

KB 

K9 

KID 

@)Done 

Nama 
lndibtor ,Performance Terendah 

0 
Perputaran ;10.045 0,015 
Aktria Total 

Perputaran IQ19 0,150 Piutang 

, Cu rrent Ratio !IQ93 ,o.900 

Profrt Margin 119.9'4 0,050 

- fi'' 
B1aya TK DKB ~ 10.400 

Biaya SC •[31.2 :33.600 

81aya Matenal ;[i9.8 31,560 

B1aya Overhead ij14.06 ---- 27,600 

Keluhan [27.3 32,500 
Pelanggan 

Pelanggan baru ~ 10,000 

-Sta<t j : S 0 ::zl ~ @;j ~~ @;IE..,..i1g·AIATITIP 

I Periode Hanggal31/1 0/2000 ::J 

Current 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 

O,D35 0,056 
--r c-----'-- .-- -- 1 

0,076 ,0,104 0,131 ,0,159 ,0,187 10,215 0,242 0,270 1,200 I 1,000 1,200 

0 ,167 0,183 

0,903 0,907 

1.307 2,563 

9,400 8.400 

0.200 J0.389 1o$78 jo.767 o,956 ~ F J 1,523 3.700 j J.ooo '1 1 .100 

0 ,910 f1,007 [1,224 j1,381 ;1 ,537 j1,694 11.851 ! 2,008 '7".900 13,000 ( 23,700 

;:s;o- 15;i-i''?:rn4 1a.s11 . 10.209~ - ,3.403. 115.000 '22.400.1 7.ooo ·;1ss.800 

7.4oo - f7236 ·~ '6.907"~.743 6.579 6,414 -~.250 1 .ooo f 9.ooo r 9.;;-;-

29,177 2U53 21:.330 '18.854 . 17.37915.903 ,14.427 112.951 11 .m-· 1~.ffii-r;.300 
1 
1 ii', 4 .300 I 

31.473 31.387 31,300 29,400 !27 ,({~) •25,600 •23,700 121,800 19 ,900 18,000 :12.600 9.000 11 3,400 1 
-~~ ~I-· ,--- - --

25,900 24,200 22,500 20,({1) 18,({1) 16,({1) 14,({1) 12 ,500 '10,({1) 6,({1) 2,000 7,000 l 14,000 

31,167 29,833 28,500 25,1~ 21,786 18,429 15,071 ' 11 ,7U 8,357 l~--;;;;;- 3,000 ;;;,;;; 

11,433 12,867 14 ,300 15,114 15,929 16,743 1 7,55~l1 8,371 :,9,186 20,000 1,900 

1

6,000 ~ l 
,~Loo~~anet 

i il~<t: inJ":f'<!( ~25 

Gambar 5.2 1 Tampilan OMAX UPJ II (Periode 4) 
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K10 

K11 

K12 

K1 3 

K14 

K15 

K16 
I 

K17 

K18 

K19 

K2C 

K21 

K22 

@] Dllfo 

IPelanggan baru i~ 

Ras o Gaj1 
Karyawan 
lerhadap Biaya 
total 

Keterlambatan 
Karyawan 

Ket1dakhadiran 
Karyawan 

Keluhcm 
Karyawan 

Jumlah 
Pelaksanaan 
rap at 

Jumlah 
Penggunaan 
Komputer 

Jur'nldh 
kar~1nmg 

Waklu 
Pelat1han 

Anggaran 
Pelc;l!han 

[Q44 

134,57 

[1:1 
Kemarnpuan 
menJawab sJn?t ~~ 
pengaJuan · 

Kemampuan 
menyelesa1kan ~ 
&Note 
Kemampuan 1 

,menyelesaikan i~ 
draft b1lt 

110 000 ' . 

•20,000 

1,190 

3,o:xJ 

2 ,o:xJ 

40,000 

5,000 

0,100 

6 ,(1]0 

0,080 

f'IJ,OOO 

50,000 

30,000 

~Staai J IJ 0 :!1 ~~ ·i (!;) E~·RIATITIP 

11,433 12,867 14,300 r,5,114 1 15 ,929 j 16,74/17,557 118,371 1 19~86 

26,237 32,4?3 38,710 40,966 <3,221 45,477 47,733 49,989 52,244 

' 20 ,o:xJ r 1 ,900 r 8 ,o:xJ 
·~-~·--

54 ,500 I 2 ,200 6 ,o:xJ 

15.200 I 
n.200 I 

1,167 1,143 1,120 1.028 o.936 o.844 o,752 'o.660 o,568 ' o,476 o.400 4,o:xJ 1.600 

2,007 2,613 2 ,420 ' 2,217 12,014 1,811 1,609 1,4(6 1,203 1,o:xJ 0,100 8,o:xJ O,Bill 

1.627 1 ,253 o.880 0.826 0.711 0.717 0,663 1o.609 o,554 0,500 0,600 1 ,o:xJ • 0,600 

43,333 46,667 50,o:xJ 57,143 164,286 71,429 78,571 185,714 92,857 100,000 1,400 6,o:xJ 8,400 
I 

4,667 4,333 4,000 ~3,571 :3,143 2,714 2,286 11,857 11,429 ] 1.000 ; 1,o:xJ j 3.o:xJ ~ 3,o:xJ 

-1--r-
1.287 2.473 3.660 3.851 •.043 4.234 4.426 ~~.617 l4.aro , 5.000 ' 1.200 jo.o:xJ o.o:xJ 

10,667 15,333 2C,o:xJ 34,286 48,571 ~;7 177,143 f9 , ,429 . 105.7 1;~ o.~ ~ 1 2.000 

' I 
3 ,o:xJ o .200 s ,o:xJ I 1 .o:xJ 0,140 0,200 0,21l0 0.651 ,1,o43 1.434 \826 '2.217 2.609 

I 

83,133 86,267 8!3,400 90,914 i92.429 93,943 95,457 196.971 j98.400 100,o:xJ , 0,500 3.o:xJ 1,500 

tl8,333 66,667 75,000 78,571 62,143 85,71489,286 )92,!157 '96,429 100,o:xJ 4,400 1,o:xJ 4,400 

100.000 ~ ,200 ~1.~ 2.200 1 0~64~ ~,81ll ~~~~B9P92,200~,81ll~~ 
1 I 

r ~ locatir.Uar.et -

·~~. ~~ 

Gambar 5.22 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ II (Periode 4) 
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I £le ~ci '{- F~ __lads !Jet> 

Kl9 

·K2U 

K21 

K22 

K23 

K24 

K25 

K2B 

K27 

K28 

K29 

Anggaran 
Pelat1han 

r 
tKemampuan 1 

menJawab sural .~ 
pengaJuan 

Kemampuan 
menyelesaikan ~ 
S Note 

Kemampuan 
menyelesa1kan ~ 
draft ball 

Kemampuan 
menyelesa1kan ~~ 
faktur 

Pemaka1an dok "ja5.83 

~~:~!itas dok 1
140·88 

'Pemakaian ~ 
mesin/peralatan p60·2 

Kecepatan ~~ 
proses SC ,J"·:J 

~r~~~~a~~OKB ~ 
Kegagalan 
penag1han 

'O,Of'IJ 

80,000 

50,000 

30,000 

30,000 

f'IJ,OOO 

35,000 

1AO,((() 

1,500 

1 ,(1]0 

50,000 

Current Performance Indicator= 458,900 
Prev1ous Performance Indicator= 404,800 
lndekS = 13,36% 
[fum\] 

@] Done 

!IJStall l l IJ 0 :!l ~ ~ ': ~E~·AIA TITIP 

0,140 0,200 0~ ,0,651 11,043 !1.434 j1 ,826 j2.217 J2·609 3,o:xJ 0,200 ' S,o:xJ ' 1,000 

, r 1 . 
83,133 86,267 8!3,400 '90,914 192,429 <93,943 i95.457 J96,971 j98,400 .100,000 I 0,500 3,o:xJ : 1 ,500 

56,333 66,66~ 75,o:xJ - .. :.~~: 82,143 85,714) 89,286 192.857 :~ 100.:~;~~ ,;; 4.:-

1 

~ I c - I 

47,267 64,533 81,800 84,400 87,000 B!l,60H2,200 94,800 97.400 100,o:xJ 2,200 ' I ,o:xJ 2,200 
I 

45.733 61,467 77,200 80 ,457 83,714 86,971 .90.229 •93,486 96,743 100,o:xJ 1,o:xJ 1,o:xJ \,(IX) 

85,S57 91,113 96,670 97,146 97,621 98,097 ,98,573 99,049
1
99,524 

36,563 38,127 39,690 °45,449 :51 ,207 56.966 :62,724 [68,483 74,241 

- r r. 
44 .067 48,133 52.200 155,457 156.714 61,971 165 .229 168.486 ;71.743 

' r- r --r --
1,833 2,167 2,500 2,857 .3,214 :3.571 13.929 j4,286 !4.643 

~-~· G ' 
1,493 1,987 2,400 2,626 ,2,771 '2,917 '3,063 13,209 !3.354 

34,433 18,867 3,300 2,971 12,643 2,314 1,986 11.657 1,329 

100 ,o:xJ 1 ,000 I ,o:xJ 1 ,o:xJ 

' BO,o:xJ 0,200 : 3,o:xJ • 0,600 j 

75 ,o:xJ 

5 ,o:xJ 

j 3,500 

i' 

0.400 1 5.o:xJ • 2.000 I 
·-r -
1,600 j 3,o:xJ I 4,f'IJO I 

I 
9,700 : 3,o:xJ 129,100 

1,o:xJ 5,100 l l,o:xJ 5,100 

[Grefik Pencapoian Kmena] [Grafil< Poncapaian Kinerja Per lndikator] 
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Gambar 5.23 Lanjutan II Tampilan OMAX UPJ II (Periode 4) 
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PENGUKURAN KINERJA 

Kode N:ama 
lndikator lndikator Performance Terendah 

Kl 

K2 

K3 

K4 

K5 

K6 

K7 

K8 

KID 

@) Done 

Perputaran 
.Aktr~a Total 

Perputaran 
P1utang 

Current Rat1o 

Profrt Margm 

B~aya ~K.DKB 

Btaya SC 

B1aya Matenal 

'io 047 

I~ 

1[0:93 

·19.76 
16.33 
J3335 

11905 . 

81aya Overhead ~ 

Keluhan 
Pelanggan 

Pelanggan baru fi6,7 

0 

0,015 

10,150 

0.~ 

0,050 

10,400 

33,600 

31,560 

27 ,600 

32,500 

10,000 

ii!SuortJ ' \8 0 :'a ~ ~ l @.;)E,..,.i'tg·AIATITIP 

J Penode 5 Tanggel31/11/2000 :::J 

Current Target Oobot Score Hilal 

5 6 7 1 8 r -
o,o35 o.056 .o.o76 :o.104 10,131 10.159 lo,187 o.21s 10,242 o.210 11.200 2.000 2.400 

0,167 0 .183 .o.200 ;o ,389 jo,578 0.767 'o~;-Fs 
1
1.334 1,523 ' 3.md 4,000 ~ 14,800 ; 

r - r, r r -
0,903 0~~,1:062._ 1.::24 1,381 1,537 ~ !1.851 2,008 7 .~ , 3,000 23,700 

1.307 2.563 3,821l 5,417 7,014 ·8.611 10,209 111£0) 113,403 15,000 22,400 . 7,000 156,1Ul l 

10 9 2 3 4 
-I 

9.400 8.•oo 7.400 7;236 17.oi1\.907 :Sm 6,579 6~4- 6;250 7cffi'11o.ooo7oJiil: --- ~ 
29,177 24,753 20,330 18,8&j 17,379 15,903 14 .• 27112.951 11.476 10,000 4,300 • 0,000 ' 0,000 

...-- ---,----
31,473 31,387 31,300 29,400 27,500 '25.600 23.700 '21,800 19.~ 18,000 12.600 9,000 '113,400 

25.900 ·24;200 22.500 '20.500 18.500 16,500 14,500 112,500 10,500 8,500 2,000 8,000 16,000 

'31,167 29,833 29,500 25,143 21,786 18,429 15,071 11,7U ,8,357 5,000 ' 9,300 7,000 65,100 I 

11,433 12.867 14.~ 1s.114 15.929 16,743 r17,557 l 18 .371 19.186 20.000 . 1.~ , 6.000 11.400
1 r r-- .!..1 

~Laco/inlr-
1 !JBAB VP_...,[5) · .. ll~htiP://k>ealhostlkinel... l (il~~· ~~ ~26 

Gambar 5.24 Tampilan OMAX UPJ II (Periode 5) 
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K10 

K11 

K12 

K13 

K14 

K15 

K16 

K17 

K18 

K19 

K20 

K21 

IQ2 

@) Otnt 

Pelanggan ban.J fi6,7 
Ras1o GaJi 
Karyawan 
terhadap Biaya 

~ total 

Keterlambatan 
Karyawan 

1Ket1dakhaduan 
Karyawan 

Keluhan 
Karyawan 

Jum ah 
Pelaksanaan 
rap at 

Jumlah 
Penggunaan 
Komputer 

Jumlah 
kary ditraming 

Waktu 
Pelat1han 

Anggaran 
Pelat1han 

Kemampuan 
menjawab sural ~ 
pengaJuan 

Kemarnpuan 
menye esa1kan rao­
S-Note 

Kemampuan 
menyeles:o11ik~n ~ 
draft bill 

10,000 

120,000 

1.190 

2 ,IJJJ 

40,000 

5,000 

0,100 

6,000 

0,080 

80,000 

.50.000 

.30,000 

f,.Siaot JI\8 0 :'a ~ !];} '/ \llE~· AIATITIP 

11,43312,867 14,300 115,114 ,15 ,929 116.743 [17 .557 118,371 19,186 -- [ -
26;237 

1

32,473 '38.710 .40,966 143;221 45,477 11 47,733 49,989 152;244 
I I 

1.167 1.143 1,120 1.028 0.936 C.8« :0.752 o.660 ro.568 

2J'IJ7 2,613 2,420 2;217 2.014 1,811 1~ 1,4(6 1;203 

1,627 1.253 o.ooo :o,B26 o.n1 0.711 o,663 o.609 o.554 

-20.000 r 1 .~ ' 6.000 

. I 
54,500 1 2 .200 I s .ooo 

11,~ 1 

11,000 ! 

0,476 10,400 5,000 2.000 

1,000 0,100 10,000 1,000 

0,500 0,600 3,000 1 ,IUJ 

43,333 46,667 50,000 57,143 ,64,286 :71,429 '78,571 85,714 192,857 100,000 I ,400 10,000 14,000 

4,667 4,333 4,000 3,571 '3.143 2,714 '2;286 11,857 1,429 1,000 1,000 3,000 3,000 
I I 

1,287 2,473 3,660- 3,851 '4,043 4,234 14,426 F.617 4,809 ~ ' 1 ;200 I 0,000 I 0,000 

10.667 15.333 20.000 
1
34;;,48,571 j62.857 r77.143 1;.429 105,714 120.000 •0.500 15.000 2.500 

-- --~ I___ I ,-----

0,140 0;200 0,260 !0,651 1,043 1,434 1,826 ·2;217 12,609 3,000 ' 0;200 6,000 1,200 
t 

83,133 86,267 89,400 90,914 .92,429 .93,943 95,457 96,971 98,486 100,000 0,500 7,000 3,500 

58,333 66,667 75,000 78,571 '82,143 85,71j 89;286 ·92,857 196,429 100,000 4,400 4,000 17.600 

' I 

47.?£7 64.533 81.800 84.400 87.000 89.600 92)00 q4.fm
1
q7.41ll mn.rrn 2.200 2.000 4.400 

I 

· titocal~tnet 

l tiJ'IM .IttJ~.!( ~26 

Gambar 5.25 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ II (Periode 5) 
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fie Edit !{..., F.,.,,_. _I~ l!elp 

K19 
Anggaran ,jl:57 Pelat1han 

Kemampuan 
K20 menJawab surat ~ 

pengaJuan 

! 
0,080 

80,000 

0,1 40 0,200 0,260 (0,651 11,043 11,434 
1

1,826 ,2,217 i2.609 

r ' -

83,133 E13,267 89,400 90,9H ~ 92,429 '93,943 95,457 196,971\98,4EI3 

I I I j 3 ,000 0,200 16,000 l 1 ,200 

1 00 ,000 ! 0 ,!ill : 7 ,000 3 ,!ill 

Kemampuan 
K21 menye esail<an i~ 

-·----, - r- --r--------- -,-,---' 
50,000 58,333 66,667 75,000 78,571 82,1 43185,714 189)136 92,857 96,429 100,000 4,400 4,000 17,600 

S Note 

Kemampuan 
[7Q5 K22 menye esa1kan 30,000 47,267 64,533 81,600 84 ,400 87,000 89,600 -92,200 ,94,60097,400 100,000

1
2,200 2,000 4,400 

draft bl'l ' 
Kemampuan 

[64.7 K23 menye·esa1kan 30,000 
faktur 

K24 Pemak~mm dok j~ 80,000 

K25 Bobot J37Al 'kapasitas dok 
!35,000 

K26 
Pem.akaia-, -- ·' j6l5 
mesm/peralatan - ,40,000 

K27 Kecepatan [2:5"' 
proses SC 1 ,!ill 

K28 Kecepatan 12.51 proses TKOKB 1,000 

K29 
Kegagalan ,[9.13 
penag1ha_" __ 

50,000 

Current Performance Indicator= 531.600 
Pre-.,ous Performance Indicator = 458,900 
lndeks = 15.84% 
[~ 

I@'JD""" 
r,j~~Startj j lJ 0 ~ ~ ~ 'i f'i;)E~·RIA T ITIP 

45,733 '61 ,467 77,200 80,457 j83,714 86,971 90,229 ,93 ,486 96,743 100,000 1,000 j 2,000 1 2,000 

~~ ,;;;, %'" m ·'"'" ""~.w ~ m f' • ~ '00"" '"" ''"" '"" 
36.563 .36.127 39.690 ' 45,449 r51 .207rs:-966~,724 68 ,483

1
74,241 80.000 :.' 0.200 ·:;; . 0,400 Jl 

- - r- r-----r--- [ __ , ' ' 
44,067 48,133 ,52,200 155,457 !58,714!61,971 ,65,229 68 .486 171.743 75,000 0,400 16.000

1 
2,400 1 

1,833 2 ,167 ;:;;-- :2 857 :3 ,214 

1

3 ,571 3,929 r;:;: 4,643 - 5,000 I ,600 3,000 4 ,800 1 

r-
1,493 1,987 2 ,480 2 ,626 12 ,771 

I -------
34,433 18,867 3,300 ,2,971 ,2 ,643 

[Grafik Pencapaian KineriaJ 

I 

2,917 ,3,063 3,209 i3,354 3,!lll 9,700 3,000 29,100 

2,314 '1,986 1,657 ,1,329 1,000 ' 5,100 3,000 15,300 

[Graflk Pancapaian Kineria Per lndikatorJ [KembaliJ 

I ~i..c.l .. ..,.. 
li~. ~~~ 9:26 

Gambar 5.26 Lanjutan II Tampilan OMAX UPJ II (Periode 5) 

-Unit Produksi Jakarta ID 

PENGUKURAN KINERJA 

Kode H-am a 
Performance Terendah lndlkator lndlkator 

0 

Perputaran 
,.-------

K1 
AktivaTotal 'IDMJ 0,037 

Perputaran 
r--

K2 
P1utang '10 538 0,240 

K3 .Current Ratio ifiT7B 
c 

1,360 

K4 !Profit Margin [i9,23 I ,700 

K5 ' Biaya TK OKS [BAB 21,800 

KE B•aya SC 1431 26,000 

1<7 Biaya Matenal [li99 30,000 

KE Biaya Overhe:od J'5.'2'3 29,000 

~ 
Ke,uhan \127.3 40,000 
Pelanggan 

K10 Pelanggan bam jz7.3- 7,000 
-----------

~ Dono 

jPerrode 1 Ta"ggal J l,UI/2000 3 

Current Tarvet •Bobot Score Hilai 1 

1 2 .. ~ ... 4 s 6 1 e-9- ·10 
:0,019 :0,031 r;;; ro;-0.045 ';,046- ;;- ra;; ;;;-~~ 3.00+600 

:0,339 ,0,439 '0,538 i1 ,151 7764 12,377 ;;;-b ,604 4,2 17 I 4,830 r;; ;-000 I;; 
1,499 !1 .639 1.778 :2,350 2.921 b ,493 • . 065 ·r; ,63r- 5,200 1· 5,700 ln300 l.ooo 23,700 

' l I I ~ ~ ( ' . 

7,543 13,387 119,230 19 ,3.w 19,450 r19560 l;s;-;;;80 19,100 r20~ 'Foo i"ooo ;6;,200 1' 
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35.767 .31.533 27.300 24.829 '22.357 ,19,8S6 17,414 14.943 12,471 • 10.000 9.300 1.000 9.300 I 
13,767 :20,533 27,300 29,114 '30929 '32,743

1
34,557 36,;;-~' 40,000 j I ,900 ·2,000 13,800 

- ·r r r- .::1 
r I~ local""enet 

ji!JBABVP~15J· .. II!Jhttp://localhott/kineo... l l!IJ tl!l~, -!jtJ~~ ~33 

Gambar 5.30 Tampilan OMAX UPJ III (Periode 2) 

~ . . ::) ~ ~ fi i.J ~ ...j· ,;;j • ~ 
~encl~~~-,~,;~;~-=~,~=~~,~~~~ok~.M~P~~~-~~-~~~=-~a-~-=ore=_-2~~~~------------------------~----~~---------------,~~~ 

f"" Eoll _ '{~F~., loafs !ieC> 

KID 

K11 

K12 

K13 

K14 

K15 

K16 

K17 

K19 

K20 

K21 

K22 

@)Done 

P~tanggan oaru f1"i2 
(Rasia Gaii 
Karyawan 
terhadap Biaya 
total 

Keterlambatan 
Karya"Nan 

KetLdakhad ran 
Karyawan 

Keluhan 
Karyawan 

Jumlah 
Pelaksanaan 
r.~pat 

Jumlah 
Penggunaan 
Komputer 

1J~ml ah 
kary .ditrain1ng 

!Waktu 
1Pelatihan 

Anggaran 
Pelatihan 

Kemampuan 
menjawab surat l9Q9" 
pengaJuan 

Kemarnpuan 
menyelesa1kan ~ 
S-Note 

Kemampuan 
menyelesa1kan ~ 
draft bill 

7,000 

27,500 

3,880 

'9,500 

5,000 

40,000 

3,000 

!0,000 

6 ,000 

0,250 

60,000 

15,000 

r;o,ooo 

-Sianl'i e o :zj ~Ill I ~ E><Pi>i"9·AIATITIP 

13,767 120,533 27,300 

'28,037 28,573 '29,110 
I 

29,114 :ll,929 l32,743 i34,557 36,371.!38,186 f 40,000 1,900 2,~ ~ l 
33,o23 136.~t=i44,761 :48,674 :52.: 156,500 i 2.200 '3,000 16,600 1 

1 I I 
'h,;;; 

3,847 '3,813 3.780 3,342 ,2,904 12,456 2,028 ,1,500 1,152 0.714 0,400 3.000 , ,,200 1 

' 
9;2ffl 9,073 B,BfD 18,237 7,614 !5,991 6,369 5,746 

1
5,123 

4,140 3.600 .3,020 •2,731 '2,l43 :2,154 1,866 1,577 11,289 

4.5oo o.1oo 7.ooo o,7oo 1 

1,000 0,600 ' 1 ,000 0,800 

48,900 57 ,800 66,700 71,457 76,214 '80,971 95,729 00,485 ·95,243 100,000 1,400 3,000 4,200 I 

' ' 2,f'Z/ 12,333 2,000 11,857 1,714 1,571 1,429 1,200 1,143 1,000 1,000 3,000 3,000 

lo ,886 1,571 i2,257 j2,943 13,629 14.314 5,ooo Jl,; 14,ooo j 4 ,800 
I I I 

i24,000 I4o,ooo lss.ooo ln,ooo aa.ooo f104,ooo 120ooo fo.soo :6,000 IJ.ooo 
-- ·-- I-----

'o.067 0,133 o~o 
I 

6,667 17,333 18,000 
--'-~ 

0,350 10,450 0,550 1,043 1,536 2,028 ·2,521 13,014 '3,507 , 4,000 0.200 ls,ooo 1 ,ooo 

1 
65,900 ,71,EDJ 77,700 80,885 64,071 187.257 00,443 93.629 ,96,814 100 ,000 0,500 7 ,000 3,500 

30,833'46,567 62,500 '57,957 73,214 '76,571 83,929 ,89,200 '94,643 100 ,000 4 ,400 1,000 4,400 

so.<rn 53 ,000 54,500 ;R1.rm R7.<m 74.mn00.500;s?.000 ,93.500 100000 2.200 4.000 

'~ Localintt.!ne! 

: lii<:M~~ ~.33 

Gambar 5.31 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ III (Periode 2) 



K19 

K20 

K21 

K22 

K23 

K24 

K25 

K26 

K27 

K26 

K29 

Anggaran 
Pele~tihan 

Kemampuan 
menJawab surat J9"Q9 

_ pengaJuan 

Kemampuan 
menyetesaika1 f3TJ 
S Note 

Kemampuan 
menyelesa1kan ~ 
draft bill 

Kemampuan 
menyelesa1kan ~ 
faktur 

Pemaka1an dok j77,42 

Bobot ~ 
kapasitas dok 129·06 

Pemaka1an ~ 
, mesm/peralatan · 

~~~~~a~~ fi96 

~r:~~~a~DKB fl.01 
Kegagalan 
penag1han 

10,250 

60,000 

15,000 

50,000 

50,000 

75,000 

125,000 

40,000 

0,500 

0,500 

65,000 

Current Performance Indicator= 204,900 
Previous Performance Indicator= 300,000 
lndeks = -31,70% 

r!Wl!l 

/!!) Done 

108 

: 4 .ern o .200 5 ,crn j 1 ,OOJ I j1 ,043 , ,536 j2,029 ;2,521 p.o14 J3,507 

r 

0,350 •0,450 10,550 

I 
1100 roJ ' 0,500 7 ,OOJ 3,500 :80,006 '64,071 187 ;z57 100,443 '93,629 1!;6,814 

I I 
- -,-- -r--- - ---r--- -

05,900 71 ,800 '77 ,700 

3!,833 46,667 62,500 167,85l 73,214 178,571 '83,929 89,286 94,643 100 roJ 4,400 ' 1 ,OOJ 4,400 

51,500 53,000 54,500 '61,000 07,500 74,000 .80,500 .87,000 93,500 100 000 2,200 4,00J 8,800 

57,!E7 65,133 72,700 176,600 100,500 \84,400 •88,3J092,200 '!;6,100 100000 1,00J 4,00J 4,00J 

80,860 86,720 '92 ,580 
I - .---- j 

!93,64o :94.7oo i95.760 1!;6.B20 97,880 98,940 100,000 1.ro:J o.crn ' o.crn 

;;7 45,71;F.s7,
1
61.429 '69.286 i77.143 85 .000 0 .200 2.00J : 0.400 

' ' ,-- ___ , __ 
57.457 61.214

1
64.971 j68.729 172,486

1
76.243 : 80.000 1o.400 3.00J 11.200 

l-' 

'26 ,667 pe ,333 ;3l .ooo 

44,567 :49,133 153,700 

I ,557 2,613 3,670 3,860 4,D50 4,240 4,43l 4,620 14,810 5,000 I ,600 5,00J B,OOJ 

·-I 
1,314 1,679 b .D43 '2,407 2.771 ,3,136 I 3,500 9.700 3,00J 29,100 0,650 O,EOJ 0,950 

64,533 64,007 ,63,600 54,729 45,857 36,9ffi l28,114 19,243 '10,371 1,500 5,100 4,000 '20,400 

-'-- I --' 

[Grafik Pencapaian KlnedaJ [Grafik Pencapaian Kinerja Per lndikatorJ 

,~Local mone! 

'1)Start l 1 .S O ~~~ 'j t\) Ewi9·AIATITIP .e~-ft.!l~~ 9:3< 

Gambar 5.32 Lanjutan II Tampilan OMAX UPJ III (Periode 2) 

~ - ~-~d~~~~=-~~- ~~~-~~--~5~-J=---·=d~----------------~~--~~------~ 
A<l<*..,li!!J httpJ-tlk""',.I""I<Xio"'p?kodo_po<uoahoan-2!.pe.oode·3 _:::J_f...!!_• 

' fio f<lt y .... _F~"' loob ijelp 

PENGUKURAN KINERJA 

Kode 
lndikator 

Kl 

K2 

K3 

K4 

K5 

KE 

K7 

K8 

K9 

KID 

/!!) Done 

Nama 
lndikator Performance Terend1h 

0 
Perpu1aran fQOi1 Aktrva Total 

0 ,007 

Perpu1aran [OA51 
Piutang •0,240 

Current Ratio [1:66 1,36(] 

Profit Marg1n 116.4 1,700 

8iayaTKDKB l1i9B 21,800 

8taya SC 19.52 26,000 

Biaya Matenal 129.06 30,000 

Biaya Overhead J8.98 29,000 

Keluhan fi82 Pelanggan 40,000 

Pelanggan baru rs- 7,000 

'11Sta~t l' ! S 0 ~ ~ ® :1 ®Ewi9·RIA TITIP 

I Peri ode 3 Tenggelll/09/2000 :::J 

2 3 

0,019 0,031 0,043 

0,339 0,439 :0,538 
' I 

1,499 '1 ,639 ,1.778 

7.543 13,387 i 19 ,230 

17,::£0 12,920 ,8,480 

' 18,770 11,540 4,310 

24,663 19,327 13,900 

21,077 13,153 5,23) 

35,767 31 ,533 '27 ,3JO 

13,767 20,533 27 ,300 

Target Bobot Score Nilai J 

4 5 6 7 a s 10 

\0,044 j0,045 :O,D46 j0 ,047 .0,048 O,D49 1 0,050 1,200 0,000 O,OOJ 

1,151 ;1,794 12,3;-p .991 3,604 4-;;- r 4,830 
1
3,7oo ' 2.000 11,400 1 

j2,350 b.s21 b.493 [4.065 \637 T5,208 5.780 17,000 b.ooo 1510J I 

19,340 119,450 J19.560f19:67o l19.7eo 119.89ii 20.cm b2.4oo 3.ooo 167.200 1 

8,411 18,343 18,274 r8,21li "a_137 8.069 8,000 1 ,OOJ 2.000 2.000 ' 

4,266 4,221 14,177 4,133 4,089 ,4.044 
-,..-- r 

13,849 13.707 13.566 13,424 13,283 13,141 

!S.t97 5.164 5.131 5.099 15.ca; 5.033 

124,829 122,357 119.886 17,414 14,943 12,471 

'29, 114 !3!,929 .32,743 ~ 34,557 36,J71 •38,Hl6 

4,000 

13,000 

5,000 

10,000 

I 40,COJ 

4,300 2.000 8,600 

12,600 0,000 0,000 

2,000 3,000 6,000 

9,3JO 7,00J 65,100 

1,900 0,000 O,OCXJ I 
'l!o! Locol ritone! 

I'!)BAB v Pengumpiar\(5)· .,, II!Jhttp://loc ..... tlk ...... re~a~ J!J~~ 

G~mbar 5.33 Tampilan OMAX UPJ III (Periode 3) 

~ 

9:3< 



109 

,;... . .:) il ~ ~ iJ •4 -6· .J . d 
~""r.j@]~~~tp~l~~~~.,~~""-~~~~~=.=.-~=~~~~~w~~~~3~~-=,~=-~3~----------------------------------~--------~~~--~i}j- ?Go 

fie ~til \!oew F-"'' !ooh !Jell 

KID 

K11 

K12 

K13 

K14 

K15 

K16 

K17 

K18 

K19 

K20 

K21 

K22 

@]o ..... 

1 Pelangg~n ba ru r-
R:;;~~io G<~JI 

Karyawan ~ 
terhadap Braya 
total 

Keterlambatan 
Karya-Nan 

Ketrdakhadrran 

0
Karyawan 

Keluhan 
Kary<r..van 

Jurnlah 
Pelaksanaan 
rap at 

Jumlah 
Penggunaan 
Komputer 

Jumlah 
kary_drtramrng 

Waktu 
Pel01tihan 

Anggaran 
Pelatrhan 

Kemampuan 
menJawab sumt rso­
pengajuan 

Kemampuan 
menyelesa•kan ~ 
S-Note 

KemamJ:uan 
menyelesaikan f6T5 
draft b1ll 

7,000 

27,500 

3,880 

9,500 

5,000 

40,000 

3,0CXJ 

O,OCXJ 

b,OOO 

0,250 

:60,000 

15,000 

50,000 

!ISSoarol j I!J ~ l'z'l "!!ill l .1;jE-·RIA TlTIP 

13,767 20,533 ,27,300 ~29,114~,mpc·34,557 136.371 G;Dss T .o,OCXJ 1 1.~ 1 o.ooo ; o,OCXJ_: 

1 I 

28,Cl37 28,573 29,110 33,023 36,936 40,849 ~~,761 48,674 .52,587 56,500 2,200 4,000 B,OCXJ I 

3,847 3,813 3,780 3,34< 2,904 ,2.466 '2,028 , ,500 , ,152 0,714 0,400 9,000 3,600 I 
,..---;..--,..- ----.----
18)37 7,614 6,991 '6,369 ,S,H6 15,123 1 4,500 1' 0.100 .4.000 !0,400 

L......... . 9,287 19,073 8,860 
--,......_..... 

4.340 3,680 3,020 2.731 ' 2,443 2,154 ;1,866 \sn 11,289 1.000 0,600 
1
s,ooo 3,0CXJ 

48,900 57,800 66,700 71,457 76,214:;; ~:90,486 . 95,243 100 .000 1.400 3.ooo . 4,200 I 
j 

2.667 2.333 2.000 1.857 1.714
1
1.571 1,429 1286 1.143 1.000 1.0CXJ .: 3.ooo j 3.0CXJ I 

·~t----

0,067 0.133 0.200 .0.886 1.571 2;257 ;2.943 3,629 ~.314 s.ooo , .200 i3.000 i 3.600 I 
!_ • ~r 

6,667 ~ 7.333 8,000 24,000 40,000 56,000 72,000 88,000 104,000 120 ,000 , 0,500 4,000 2,000 

0,350 0,450 0,550 1,043 ·1 ,636 2,029 '2,521 3P14 3f£J7 4,000 0,200 6,000 1.200 

65,900 171,800 77,700 180,886 :84,071 187 ;257 190,443 :93,629 ·96,814 
I ! ~ 

I I j j! 

100 ,000 . 0~ 1~_, 2,000 

I I I 
30,833 ~6.667 62,500 67,85713)14 78,571 183,929.89,286 94,643 100 ,000 4,400 0,000 I 0 ,000 

I I 

51,500 53POD 54,500 61,000 67.50074,000 80,500 87,000W,500 100 .000 2.200 4,000 8,900 
I 

I ~BABV~(5)· · ll~hlip: /llocalhorilkiner ... 

f,ti~ ......... 
' ISI?:&i lfiJV'~ 9:35 

Gambar 5.34 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ III (Periode 3) 

~euj@J hl:tp:/llocal'lo3Vknerta}perllrlc.asp?kode_perusah~2t.perl0de-_3 __ 

fie ltil '{teYt F§VOOM looh l!el> 

K19 

K21 

K22 

K23 

K24 

K25 

K26 

K27 

IQ8 

K29 

Anggaran 
Pelatihan 

Kemampuan 
menJawab surat rso­
pengaJuan 

Kemampuan 
menyalesa•ka'l ~ 
S Note 

Kemampuan 
menyelesa1kan f6T5 
draft bill 

Kemampuan 
menyelesa•kan [6"9.2 
faktur 

Pemaka1an dok ~ 

' Bobo1 
kapas1tas dok 

~~~i~;~~;tatan (52.7 
Kecepatan 
proses SC 

Kegagatan 
penag•han 

•0,250 

60,lll0 

15,000 

50,000 

50,000 

75,000 

25,000 

40,000 

:0,500 

10,500 

,65,000 

Current Performance Indicator= 321.500 
Previous Performance Indicator = 204.900 
lndeks = 56.91% 
[fum!] 

@] 

iiSSoatoj-> e o =.1 "!J ~ ,lo.l;jE-·RIATlTIP 

0,350 0,450 '0,550 1,043 :1,536 ,2,029 2,521 3,014 .3,507 4,000 0,200 6,000 1 ,200 

ss.900 'n.aoo ;n,7oo ·80.886 '84.o71 187.257 :90,443
1
93,629 '96.814 •1ooooo o.500 14,000

1
2.000 1 I , 

~---i" .--:-, 

30,833 46,667 62,500 67,857 73)14 ,78,571 83,929 89,286 ·94,643 100 000 4,400 10,000 0,000 

j 
51.500 53,000 54,500 61,000 ;67,500?4,000 80,500 87,000 93,500 100 ,000 2,200 14,000 8,0CXJ 

: I 

r-- I . . r-- i 
57,567 65,133 '72.700 76,600 ·80.500 :84.400 :88,300:92,200 ,96,100 ' 1oo .ooo 1 .OCXJ p,ooo 3,ooo 1 

80,860 86,720 92,580 93,640 :94.700 95,760 '96,820 97,880 98,940 100000 1,000
1
1,000 1,000 

26,667 26,333 30,000 37,857 45,714 53,571 61,429 69,286 77,143 85,0CXJ 0,200 4,000 0,900 

44,567 49.133 53,700 ~7 :61.21~~ 64.971 68.729 ! 72,486 ~76~243 • 80.0CXJ 0,400 !3.000 1,200 , 

1.557 2.613 3.670 3,880 ~ 4.050 14)40 4,430 4,620 4.810 5.000 1.600 13,000 4.800 I 
0,650 0,800 0,950 

64,533 64,067 63,600 54,729 45,857 36.~ '26,114 19,243 10,371 

3,500 9,700 18.000 77.600 1 

I 
1,500 5,100 4,000 20,400 

--' 

[Grafik Pcncaoooan KonodaJ [Grafik Poncapaian Kinena Per lndokator] 

~locoliManel 

· ·~>$~~~ ~35 

Gambar 5.35 Lanjutan II Tampilan OMAX UPJ III (Periode 3) 



110 

. ,;... • .. ~ }'J ~ l:i iJ 0 ' .;· . J ·-~ 
A9ct~.J~ http•/llocat\ost~II'"ICfjalpencdc.a$p?kode_petusahMn-2t.penode•-i 

, fie t<it y,... Fovale< lools l!el> 

3 ~Go 

PENGUKURAN KINERJA 
I Periode 4 Tanggal31/1 0/2000 3 

ln~~k~~or j ln~~::.:or . Performa:~ T erendah j 
-o-,-1-

l 

Current 

2 3 4 5 
--'~-

6 7 ' 8 

Target •Bobot jscore .J Niloi I 
9 10 

Perputaran 
~-- --,------·· 

K1 
AktNa Total lo.OOI ,o.cm 0,019 ,0,031 O,D.43 O.D.44 ~~0,046 O,D.47 0,048 0,049 0,050 1,200 I 0,000 0,000 

Perputaran 
!o.240 ' 1

o.536 ' I r ,-- ~I 

K2 1Piutang lo.329 10,339 
1
0.439 •1,151 12.377 12,991 j3.604 4,217 4,630 ~ ] 3.700 

K3 Current Rat1o [1:65 1,360 1,499 1,639 1,778 2,350 2,921 ·3,493 4,005 :4,637 5,200 5,780 7 ,900 2,000 15 .BOO 

[i':7 
---- ;-

K4 Profit Margin 1,700 7,543 13 ,387 19,230 19,340 19.450 119,560 19,670 19,780 19,890 20,000 22.400 ·o.ooo 0,000 
' 

l t7.E :i2.92ii'is.48o is~[B:343 1a.m l 8.~ f t.OOJ ~.000 i uw i K5 ! Biaya TK. DKB [i7.3 '21,800 18.206 j8.137 '8.069 
-...-

K6 81aya SC 125.4 26,000 18,770., 1.540 4,310 4,266 4,221 4,177 4,133 <4,089 4,044 4,(lXJ 4 ,300 I 0,000 0 ,000 

K7 81aya Materia 119.6 30.000 
--~-

24.663 19,327 13.990 13,849 13,707 13,566 13.424 ,13263 13,141 i 13,000 112,600 j2.000 25;200 

1
81aya Overhead fi"i9 

,-- r - r 
K8 '29.000 !21 ,077 13,153 ·5230 5,1~ 15,164 ~-=~ ~~ l51JJ6 5,033 5.orn ~2.rno 12.000 14.rno 1 

--'· · j 

K9 
Keluhan li5.4 40,000 35,767 31,533 '27,300 24,829 22,357 119,886 17,414 j14,943 12.471 l to.ooo 9,300 Fooo <74,400 1 Pelangga_n 

KIO Pelanggan baru Ji5.4 7,000 13,767 20,533 '27,300 '29,114 30,929 !32,743 34,557 :36,371 36,186 40,000 I,!OJ r;;;; 1,900 
--,-

@) Done - r :fit;;;,.rm.,.,.. 
~Start i.J if 0 rtj ~@;) 'I ~ E><~l~Jring·RIATI TIP I~IDBAB v P.._.,.m(5)· .. u~ .. ..,,,_ ..... ,lk ....... Ie!M ~t<r~ 

Gambar 5.36 Tampilan OMAX UPJ III (Periode 4) 

I ,;... . .. - '~ ..!) ~ ' ~ iJ ·..j D· .,j • ':€1 
~;;~@) http: //locallos~fieria/pencdic.as~~-perwal'l~2t.periode-4 

ftie t<it Yie<o F- loois l!el> 

K10 Pelanggan baru Ji5.4 7,00J 

Ras10 

K11 
1Karyawan 

139.05 27,500 terhadap Biaya 
total 

K12 
Keterlambatan li23 3,880 Karyawan 

K13 
iKetidakhad1ran 19.11 '9.500 Karyawan 

K14 
Keluhan [l64 S,OOJ Karyawan 
,. umlah 

K15 Pelaksanaan rso- 4D,OOJ 
!rap at 
r 
Jumlah 

K16 Penggunaan ~ 3,000 
Komputer 

K17 
Jumlah [2:34 ;DJlXl 1\ary.ditraintng 

Waktu ~ 
I 

K18 
Pelatihan 

16,000 

K19 
Anggaran 

~ 0250 Pelatihan 

Kemampuan 
K20 menjawab surat ·rav- 80,000 

pengajuan 

Kemampuan rso-K21 menyelesaikan 15,000 
S-Note 

Kemampuan po-K22 menyeles:aikan ,50,000 

13,767 20,533 127,300 AO,OOO 1,900 J,.ooo 1,900 

!28,037 

1

28,573 129.110 133,023 ;36,93E 140,849
1

44,761 148,674 152,587 

,......_' 
3,847 3,8t3 :3.780 '3.342 2,9[).4 2.4SS 2.02B 1.590 1.152 0.714 10.400 j9.ooo 13.600 

!9.287 9,073 1a.BEo .8.237 
1
7.614 16.991 :6.369 15.746 :5.123 

1 
4,500 l o.1oo hooo J0.200 j 

r-
4,340 3,600 .3 ,020 •2,731 ;2,443 ·2 ,154 1,866 1 fJ7 1,289 1,000 0,600 8,000 4,800 

' 
148,!UJ i57,0Cil ,66,700 ·71,457 176,214 j80,971 85.729 ;90.486 195,243 

r' 1 f· , I ·;.. I 

~-
100 ,000 1,400 1,000 11.400 

I 1 I 

'2W 2,333 2,000 

o.067 o,t33 10.200 

16,667 
1
7,333 <8,000 

1 ,000 ·· , ,000 13,000 ; 3,000 
I 

1,857 1,714 1,571 1,429 1,286 1,'43 

I 
!o.aas lt,571 12.257 2.943 3,629 4;314 5,000 1.200 ' 6,000 7 ;200 

1
2•.000 ~.OOJ 

1

56.000 :72.~ oo.ooo :,04,000 ~20 .000 io.600 •t;;; r 2-;; I 
I__ ~--f.--

0,350 0,450 0,550 1,043 1,536 2,029 2,521 ·3,014 ;3,507 4,000 0,200 7,000 1,400 

- r---r - --r -}---..---1 
I I I I . 'I I .1' I I 65,900 71,800 177.700 180,886 184,071.87.257 90,443 '93.629 96,814 100 ,00J : 0,500 6.000 3,000 I 

- - -- I 
30,833 46,667 62,500 •67 .857 173,214 78.571 83,929 89,200 94,643 ' too .ooo ' 4.400 j 2.ooo s.oco 

I i . · -I 

~ 

u; 

draft b1ll 
51 .!ill 53.00J S&,!ill !st.ooo j67,<m J74,rm :80.500 ,87.Cm 

1
93.500 100 .000 J2.200 •1 5.000 Itt .cm 1 

, ~1 ·- -·--!...- I ~' I ~ 
~ Done -- - -- - ! l!~mmet 

~Storti ! #J t)0 ~@,) I f'l,;j E><IliJring·RIA TITIP I!IDBABvP-t5J· ... II~hl1p:'--•""""... te 'laot Jf>tyr~ "'36 

Gambar 5.37 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ III (Periode 4) 



Ill 

~ . .. ~ iJ ~ ~ .iJ 4 :~- .,J • ~ 
Agd~ ~~ hl:tp:/ /localhost!knefja/pefKJdic asp?kodc_pe!'usah.xln-2t.pel'~ :~r~_G~ 

-·--____j 

K19 

K20 

IQI 

Anggaran 
iPelatihan 

' Kemampuan 
:menJawab surat rB6.7 
pengaJU~ 

Kemampuan 
menyelesatkan ~ 
S Note 

0,25{] o.39J 
1
0,45{] ]o.5so 11,043 j1.536 [2.02'3 j2.521 13.014 3,5{]7 

1 
4,000 I 0.200 7.00J 11.400 1 

I 
6,000 13,000 ' 60,000 

15,000 30,833 46,667 62,500 67,857 73,214 178,5~· 83.929 89~~.643 100,000 4,400 2.000 8,800 

IQ2 
Kemampuan 
menyelesatkan rro--­
draft btll 

5{],000 51 ,500 53,000 54,500 61,000 '57,500 74,000 00,500 87,000 93,500 100 ,000 2)00 5,000 ,11.000 

IQ3 

IQ4 

IQ5 

IQ6 

IQ7 

K28 

Kemampuan 
menyelesatkan rro--­
faktur 

Pemakaian dok ja9,35 

Sobol 
kapasitas dok 

Pern.akcmm rss.;-
mesm/peralatan • 

Kecepatan 
proses SC 

5{],000 

75,000 

25,000 

'40,000 

,0,500 

.o.soo 

t 

57,557 55,133 72,700 76,600 j00.500 i84,400 OO,:nl 92,200 .96.100 100 ,000 1 ,000 3,000 3,00J 

_!_ 1 -

80,££0 86,720 ;92,500 93,640 194,700 195,760 96,820 97,860 ,98,940 
--+-- - . ~- ,.-- . c 
j26,667 128,333 130,000 37,857 '45,714 J53,571 j61 ,429 ,69,286 ;77,143 

144.557 ·49.133 153.700 57,457 [s1.214 f64.971 56.72'3 [72.4e:+6.243 

I ,557 2,613 3,670 3.~ :4,;;-14,240 4,430 14,620 °4,810 

0,550 10.800 0,95{] 1,314 ·1.679 •2,D43 12,407 12,771 ·3 ,1 36 

100 .000 , 1 .000 2 .OOJ r 2 .OOJ I .--,...........-.-
' 85,000 I 0,200 4 ,OOJ I 0,800 

80,000 I 0,400 , 3,000 j, ,200 

5,000 I ,800 6,000 9,800 

3,500 9,700 I 5,;; r;;;;; 
Kegagalan 
penagthan 

I 
55,000 64,533 64,067 63,600 54,729 45,857 ·36.986 28,114 19,243 10,371 1,5{]0 : 5.100 13,000 15,300 

Current Performance Indicator= 266.500 
Previous Performance Indicator= 321,500 
lndeks = -17.11% 
@nil 

·@l eo;;. 

[Grafik Pencapaian KmenaJ [Grafik Pencaoaian Kinena Per lndikatorJ [Kembai!J 

:fa Local inti .... ,.s .... ,. I (sJ 0 ;a ~ (i,) I ~E"""'f>o·AIA T\TIP 18lMtiil~ ~36 . 

Gambar 5.3 8 Lanjutan II Tarnpilan OMAX UPJ III (Periode 4) 

I ,;., • <) i'l ::il il _!j ~ CJ• .,j • :;;] 
~""r.'~~~~~~~~~~~~~~~n.~~~~~~~·~ .• ~.=.~~~-~~~~~~3~~-,=~~5----------------------------~--~----~~~~~~------3-,· ~ 

fie -~.-=~-..!:~ !oolt tie4> 

PENGUKURAN KINERJA 
I Periode 5 Tanggal31/ll/2000 3 

Kode Ham a 
Performance Terendah Current Target I Bobot Score Nilai j 

lndikator lndikator 

0 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

K1 Perputaran jQo1 0,007 0,019 0,031 0,043 10,044 ,0,045 J0,046 ,o.047 0,048 0,049 0,050 1,200 O,OOJ 0,000 
AktiVa Total 

Perputaran jQ5I7 '0,439 II ,764 12,377 
r 

11 ,100 i IQ 
Piutang 

10,240 0,339 0,538 1,151 ?,991 3,604 4,217 4,830 3,700 3,000 
I I I 

11MB ' 1 ,499 11 .639 r -f: I 5.700 ] 7,900 [2.000 j15,aoo j K3 Current Rat10 1,360 1,778 12,35{] j2,921 3,493 4,065 4,637 15.206 

ra:a- 1
19,340 f1::A50 119,560 119.670 ~;700 1 19,890 r 1 

K4 Profit Marg1n '1.700 7,543 •13 ,387 19 ,230 l 20.ooo 22.400 1.000 j22.4oo l 

K5 81ayaTKDKB [13.5 21,800 17 ,361l r12.920 8.400 8,411 '8.343 iB.m 18.206 '8,137 8,069 ' 8,000 1 ,OOJ 2.000 j2.000 ! 

K6 B•aya SC [i4:1T 26,000 18.770 11.540 4,310 4.266 4,221 14,177 :4.133 4,009 4,044 4,000 4 ,300 1~ 18.600 
I 

K7 81aya Matenal 129.'3 30,000 24 ,663 ' 19,327 ,13,990 13,849 '13.707 13,566 13,424 13,283 13,141 13,000 12,600 o .ooo I o .ooo 

B1aya Overhead ~ 
----r-

K8 2'3,000 21.077 13,153 5,230 5,197 '5,164 5,131 5,099 5,066 5,033 5.000 2.000 2.000 4,00J 

K9 
,Keluhan ji6.6) 40,000 '35,767 31,533 27,300 '24,929 122,357 19,fll6 17,414 14,943 12,471 10,000 9,300 7 ,000 55,100 
Pelanggan I ----
Pelanggan baru ~ KID 7,000 13,767 20,533 27,300 2'3,114 130,929 ·32,743 •34,557 •36,371 :36, 1fi6 40,000 1,900 3,00J 5,700 

:------- ---- ..:.1 
i:l oone i!! Local intr""" 

,.Sta~t J t. 0 :t) ~ (i,} I C~ E"""'ilg·AIAT I TIP I~BAB VP-(5}· .. I!~"'""'"••••"••Uidner ... ~e!Mft!>~ ~37 

Garnbar 5.39 Tarnpilan OMAX UPJ III (Periode 5) 



112 

I ~ • 

, ~eu~r.~- ~~~~p~.l~~~~~~~~=~~ox==.-.,=.~~~~~w~~--~~~~-=ore~S~------------~~--~----~------------------~--------~~~- ~Go 

I fO. Edit y.... F~-.. loois !:le<> 

K10 1Palanggan baru ~ 

~GaJt 

~~~=~081aya 1
33. 47 

!nm 13,767 20.533 !27,300 :29~~j32.743 l34.S:.:E1 !38.186 •o.IXXJ -~ f3 .1XXl ; s.7oo j 

K11 27 ,500 28,037 28,573 129,110 33,023 .36,936 40,649 44.761 48,674 52,587 56,500 2.200 4,1XXJ 8,600 

K12 

K13 

K14 

K15 

K16 

K17 

K1B 

K19 

K20 

K21 

K22 

@] Done 

total 

Ketertambatan 
Karyawan 

Ketidakhad1ran 
Karyawan 

Keluhan 
Karyawan 

Jumlah 
Pclaksanaan 
rap at 

Jumlah 
Penggunaan 
Komputer 

Jumlah 
kary dttratmng 

Waktu 
Pelatthan 

Anggaran 
PelatJhan 

Kemampuan 
menJa~ab sur01t f8l3 
pengaJUOin 

Kemampuan 
menyelesatkan ~ 
$-Note 

Kemampu01n 
menyeles01ik01n ~ 
draft btll 

3,880 

1
9,500 

5,000 

40,1XXJ 

3,000 

0,000 

6,000 

0,250 

:60,000 

'15,000 

50,000 

l"St.,t j:: fJ ~ <!l ti @ij j @ijE~·RIA TITIP 

I ,--- r 
3,647 3,813 '3.7!ll '3,342 2,904 2,A66 2.028 1,590 1,152 0,714 0,400 9,1XXJ 13,600 

-,-' ~ --1 

' 4,500 10,100 13,1XXJ 0,300 j 
-r· -· I 

1 ,ooo . o.600 1s.IXXJ , 3,1XXJ 1· 

r-- r-

-- -.--- -!---

t9,287 9,073 
1
s,860 :s.237 ?.614 J6.991 ·s.:ffl 15.146 ,5,123 

4.340 3,680 ·3.020 2.731 J2.443 2,154 I~ 1.577 1.269 

48,900 '57,600 66,700 71,457 76,214 1!ll,971 85.729 90,486 95,243 100 000 11,400 6,00J 8,.!00 

2f£1 2,333 '2,000 

I 

1 
1,857 :1,714 

'o.w ··0.133 lo~ '0.8136 ' 1.571 

1.571 11,429 1.286 1,143 

I ~r 
:2.257 2.943 13,629 '4,314 

: 1,000 13,000 

• 1.200 r9.00J 10.600 I 

1,000 3,cm I 

5,000 

Bf£1 7,333 
1
8,000 24,000 40,000 58,000 72,000 88,000 104,000 120,000 0,500 ;3.000 1,500 

f-
1,043 1.5.36 2,029 2.521 3,014 

1
3.507 4,[00 0.200 3,1XXJ 0,600 0.350 0.450 0,550 

' ;30,833 46.667 62,51ll '67,857 73,214 78,571 '83.929 89,286 .94,643 

I I 
11oo ooo J o.500 j s.ooo 2,500 J 

r--1 
1100 ,000 14,400 1,000 

1
4,400 I 

-- -1-----r- -r-
51,51ll 53,000 154,51ll ;61,000 67.500 74,000 !ll,500 87,000 93,500 100.000 12.200 6,00J 13.200 

I 

~locaJ Nranet 

lif''IM il!l~~- ;3) 

Gambar 5.40 Lanjutan I Tampilan OMAX UPJ III (Periode 5) 

~ ~ · ... · !:11)-:'1! . t;l.l.J-46J · ·~ 
A!Jct~j@J http:/llocnst~!ai~ICdc.asp?kode_pel'usahaan-2t.periode-5 
flo t<it 'f- F- loob t!e<> 

K19 
Anggaran IQ68 Pe1ottlhan 10,250 

Kemampuan 
K2IJ menJawab surat f8l3 60.000 

pengajuan 

I 
0,350 0,450 0,550 1,043 1-' ,536 2,029 '2,521 :·014 3,507 

1
65,900 !71.800 177.700 'ao.886 164,071 1B7 .257 

1

90.4d93,629 196,814 

- - - --· --~ i - _:_ - -

I 

I 4,ooo 10.200 13.ooo o.600 

I i I 
iloo .ooo 1 o,51ll l s.ooo 12.500 1 

1 

Kemampuan 

~ K21 menyelesa1k01n 1s.ooo 3:1.833 46,667 62,51ll 67,85773.214 78.571 83.929 '89.286 94,643 looooo l 4.400 li .ooo 4,400 
S Note 

Kemampuan 

~ K22 menyelesa1kan 50,000 
draft b:ll 

'Kemampuan 

166-6 K23 menyelesaik01n 50,000 
faktur 

K24 Pem01ka1an dok j94.3l 75,000 

K25 
Bobot 144.31 kapasttas dok 25,000 

K26 ~~~;~~:!~~latan ~ 40,000 

K27 Kecepatan !VB proses SC 0,500 

K28 
Kecepatan r:as proses TK.OKB 0,500 

I 

61,000 167,500 74,000 '!ll,500
1
67,000 93,500 

1
1oo,ooo 12.200 

1
s.cm 13.200 

l_t . . -, , ! -r r I 
76,600 ,!ll.500 ;84,400 :88.300 •92,200 .96,100 100,000 1,000 j 2.000 2.1XXJ 

51 .51ll 53 ,IXXJ 54 ,500 

r~ 

~57 ,$7 .65,133 :72.700 

!ll,ffiO 96.720 92,5!ll 
r--,...... r-- ---- --

·93,640 194.700 95.760 96,820 t97,8!ll 99,940 100 000 I ,OCIJ S,OCIJ 5,000 , 

I 
28,667 28,333 ,30,000 37,857 45.714 53,571 61,429 69,266 77,143 as,ooo 

1
o.200 IS,OCIJ 1.000 

! ,---. --·-I 
44.567 49,133 ,53,700 ,57,457 ,61.214 :64,971 168,729 72,486 76,243 I 80,000 ·I 0,400 1 ,IXXJ I 0,400 l 

I ' . r I I 
1,557 2,613 3,670 13,860 4,050 4,240 4,43) '4,620 4,810 5,000 I 1,600 

1
2,0CIJ 3,200 

0,650 0.800 0,950 1.~ 
1

1.679 '2.D41 
1
2.407 '2,771 ;3,136 

-I 
3,500 9,700 , S,IXXJ 48.500 

K29 Kegag01lan 
js9.25 penag1han 65,000 64.533 64,067 63,600 54,729 145,857 36,966 28,114 19.243 '10.371 1,500 

1
s.1oo 3,0CIJ 1s,300 

Current Performance Indicator= 270,200 
Pre>ious Performance Indicator= 266,500 
lndeks = 1 ,39% 
[OOJ 

@) Done 

~Sta~tj :i fJ ~ ~ ti ilJ I IJ;jE~·RIATITIP 

[Grafik Pencapaian KmeriaJ [Grafik Pencaoaian Kmeoa Per lnd1katorJ [Kembali l 

.£'!l Loc« wonet 
~~t.1J't>C~ ~37 

Gambar 5.41 Lanjutan II Tampilan OMAX UPJ III (Periode 5) 
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2. Laporan Grafik Kinerja 

Laporan ini dikelompokkan menjadi dua bagian, masing-masing yaitu 

grafik pencapaian ~inerja total selama lima (5) periode berturut-turut baik UPJ II 

maupun UPJ III, dan grafik pencapaian kinerja tiap-tiap indikator yang diukur 

oleh masing-masin~ unit produksi selama lima periode pengukuran 

a. Grafik Pencapaian Kiner_ja Total 

Grafik ini dibu~t untuk menggambarkan tingkat perubahan nilai pencapaian 

kinerja dari seti,ap unit produksi selama lima periode pengukuran yang telah 

dilakukan. 

Keterangan gambar : 

Diagram batang di sisi kiri suatu periode menunjukkan nilai pencapaian 

kinerja pad~ periode pengukuran saat itu 

Diagram batang di sisi kanan siatu periode menunjukkan nilai pencapaian 

kinerja pada periode sebelumnya. 
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Garpbar 5.42 Tampilan Grafik Pencapaian Kinerja Total UPJ II 
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Gambar 5.43 Tampilan Grafik Pencapaian Kinerja Total UPJ III 

b. Grafik Pencapaipn Kiner} a Tiap Indikator 

Grafik ini menggambarkan nilai pencapaian kinerja ( berdasarkan data yang 

diperoleh dari p,engumpulan data) untuk suatu indikator selama lima periode 

pengukuran kin~rja. Semakin besamya nilai yang diperoleh suatu indikator, 

yang ditandainyfl semakin tingginya diagram batang, tidak selalu mengadung 

arti bahwa penpapaian nilai indikator tersebut semakin baik. Karena ada 

beberapa indikator yang memiliki nilai target pencapaian yang bila semakin 

rendah berarti s~makin bagus, misalnya : indikator keluhan karyawan, biaya 

tenaga subkontr~ktor, keterlambatan karyawan, dan lain-lain. 

Berikut ini akan disajikan dua buah grafik pencapatan kinerja dari dua 

indikator kinerjp. untuk UPJ II dan III. Untuk grafik pencapaian kinerja 

indikator lainny~ dapat dilihat pada lampiran C. 
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Gambar 5.44 Tampilan Grafik Pencapaian Kinerja Indikator Perputaran Aktiva 

Total UPJ II 
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Gambar 5.45 Tampilan Grafik Pencapaian Kinerja Indikator Biaya SC UPJ II 
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Gambar 5.46 Tampilan Grafik Pencapaian Kinerja Indikator Perputaran Aktiva 

Total UP J III 
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Gambar 5.47 Tampilan Grafik Pencapaian Kinerja Indikator Pemakaian 

Mesin/Peralatan UPJ III 



BABVI 

ANALISA DAN INTERPRET AS! DATA 

Setelah dilakukan pengolahan data pada Bab V, langkah selanjutnya 

adalah melakukan analisa dan interpretasi terbadap basil pengolahan data. Hal-hal 

yang akan dibahas dalam bab ini, meliputi : analisa terhadap masing-masing 

indikator kinerja yang digunakan dalam pengukuran kinerja dengan menggunakan 

OMAX, analisa terhadap indeks pencapaian kinerja tiap periode pengukuran atau 

tiap bulan, dan analisa keseluruban nilai kinerja total pada unit produksi. 

6.1. Analisa Indikator Kinerja 

Analisa terhadap indikator kinerja yang digunakan dalam pengukuran 

kineija PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari, Unit Produksi Jakarta II dan III 

dilakukan untuk memberikan gambaran tentang pencapaian hasil dari setiap 

indikator kinerja sehingga perusahaan, dalam hal ini pihak manajemen, dapat 

mengetabui kinerja perusahaan yang ada dan selanjutnya melakukan tindakan­

tindakan yang dianggap perlu dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Berikut ini akan dijelaskan hasil yang dicapai oleh masing-masing 

indikator kinerja untuk setiap periode pengukuran mulai bulan Juli hingga 

November 2000. Analisa ini dibuat berdasarkan basil pengolaban data berupa 

tabel pengukuran kinerja di setiap periode pengukuran yang terdapat pada bab IV 

(Gambar 5.11 hingga 5.41). 

1. Indikator Kinerja Perputaran Aktiva Total 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Pada UPJ II, nilai pencapaian skor tertinggi untuk indikator kinerja 

perputaran aktiva total dicapai pada bulan Agustus yaitu pada skor 4 

dengan nilai sebesar 4,80. Nilai indikator yang memiliki bobot sebesar 

1,2% tersebut meningkat sedikit dari nilai sebelumnya pada bulan Juli 

yang mencapai skor 3. Peningkatan ini terjadi karena ada kenaikan jumlah 

pendapatan namun penggunaan aktiva total cenderung mengalami 
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penurunan. Sedangkan nilai indikator terendah dicapai pada skor 1 dengan 

nilai 1,20 yang terjadi pada bulan September dan Oktober. Kenaikan 

kembali terjadi pada bulan November meskipun hanya mencapai skor 2 

dengan nilai 2, 40. 

Dari hasil pengukuran selama lima bulan tampak bahwa 

pencapaian kinerja untuk indikator perputaran aktiva total di UPJ II masih 

rendah dan perlu diberi perhatian untuk lebih ditingkatkan karena nilai 

indikator tersebut masih jauh dari target realistik yang telah ditetapkan. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Nilai indikator kinerja perputaran aktiva total yang tertinggi 

dicapai oleh UPJ III pada permulaan periode pengukuran yaitu bulan Juli 

2000 pada skor 3 dengan nilai 3,60. Selanjutnya nilai indikator kinerja 

semakin menurun di mana pada bulan Agustus mencapai skor 1 dengan 

nilai 1,20 dan mulai bulan September hingga November mencapai skor 

terendah 0. Penurunan nilai pencapaian indikator ini disebabkan karena 

jumlah pendapatan yang diterima setelah bulan Agustus mengalami 

penurunan yang tajam sedangkan penggunaan aktiva totalnya 

menghabiskan biaya yang semakin besar. 

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan selarna lima periode (lima 

bulan) maka dapat dilihat bahwa secara umum pencapaian kinerja untuk 

indikator perputaran aktiva total masih rendah karena masih banyak nilai 

indikator kinerja ini yang berada di bawah skor 3. 

2. lndikator Kinerja Perputaran Piutang 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Secara umum nilai indikator kinerja perputaran piutang UPJ II 

yang diukur sejak periode awal Juli hingga Oktober cenderung tidak 

mengalarni perubahan di mana nilai pencapaian indikator tersebut berkisar 

pada skor 3 dengan nilai 11 ,10 namun pada bulan November terjadi 

peningkatan pencapaian nilai sehingga mencapai skor 4 dengan nilai 

14,80. 
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Nilai pencapatan kineija untuk indikator perputaran piutang 

cesenderung mengalami kenaikan namun belum terlalu tinggi karena 

masih berada jauh dari target yang ditetapkan. Peningkatan baru mulai 

teijadi pada periode kelima yaitu bulan November. Kenaikan jumlah 

penndapatan yang terns menerus sejak bulan Juli mendorong semakin 

besarnya nilai perputaran piutang karena jumlah rata-rata piutang tidak 

selalu mengalami peningkatan, bahkan sejak bulan Oktober nilainya 

cenderung menurun. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Nilai indikator kineija perputaran piutang yang tertinggi dicapai 

oleh UPJ III pada bulan Juli, Agustus, dan November pada skor 3 dengan 

nilai 11, 1 0. N amun pad a bulan September teijadi penurunan nilai 

pencapaian indikator sehingga berada pada skor 2 dengan nilai 7, 40. 

Penurunan pada bulan ini disebabkan karena jumlah pendapatan yang 

diterima mengalami penurunan yang cukup tajam sedangkan jumlah rata­

rata piutang justru meningkat dari periode sebelumnya. Dan selanjutnya 

nilai indikator kineija semakin menurun di mana pada bulan Oktober 

dicapai skor terendah 1 dengan nilai 3, 70. Peningkatan kembali teijadi 

pada bulan November di mana pencapaian . indikator kembali mencapai 

skor 3. 

Hasil pengukuran selama lima periode menunjukkan bahwa kineija 

yang dicapai oleh indikator perputaran piutang di UPJ ill masih rendah 

karena cenderung berada pada skor 3 ke bawah. 

3. lndikator Kinerja Current Ratio 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator kineija current ratio pada UPJ II cenderung tidak 

mengalami perubahan, yaitu berada pada skor 3 dengan nilai 23,70 sejak 

periode awal pengukuran bulan Juli hingga November. Hal ini 

menggambarkan bahwa indikator tersebut masih belum terlalu baik karena 

tidak ada peningkatan sama sekali selama periode pengukuran kinerja. 
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Pencapaian nilai indikator yang hanya berada pada skor 3 dapat 

dipengaruhi oleh besarnya aktiva lancar yang cenderung mengalami 

kenaikan dan demikian pula dengan hutang lancar. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pada UPJ ill, nilai indikator kinerja current ratio yang tertinggi 

dicapai pada bulan Juli dan Agustus pada skor 3 dengan nilai 23,70. 

Namun mulai bulan September nilai indikator menurun hingga berada di 

skor 2 dengan nilai 15,80 dan berlangsung sampai bulan November. 

Secara keseluruhan, jumlah aktiva lancar sebagai salah satu 

indikator yang membentuk nilai indikator current ratio terus menerus 

mengalami peningkatan. Namun seiring dengan meningkatnya 

penggunaan aktiva lancar terjadi pula peningkatan hutang lancar sehingga 

menyebabkan nilai perbandingan yang dihasilkan tidak selalu menagalami 

peningkatan secara siginifikan. 

4. Indikator Kinerja Profit Margin 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator kinerja profit margin UPJ II yang tertinggi dicapai 

pada skor 8 dengan nilai 172,92. Hal ini terjadi pada bulan Agustus. 

Besarnya peningkatan laba operasi yang diterima merupakan faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kenaikan nilai pengukuran kinerja. Meskipun 

jumlah pendapatan yang diterima mengalami peningkatan namun tingkat 

perubahan kenaikannya tidak sebesar laba operasi. Pada bulan September 

sempat terjadi penurunan pencapaian nilai dari indikator yang memiliki 

bobot tertinggi ini hingga berada pada skor 4 dengan nilai 8,96. Setelah itu 

nillai indikator cenderung mulai meningkat lagi mencapai skor 7 pada 

bulan Oktober dan November dengan nilai 156,8. Nilai skor untuk 

indikator kinerja profit margin yang terendah hanya terjadi pada periode 

awal pengukuran bulan Juli yang berada pada skor 3 dengan nilai 67,2. 

Secara umum pencapaian kinerja untuk indikator profit margin di UPJ II 

sudah cukup baik karena pencapaian nilai skor berada di atas skor 3 .. 
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b. Unit Produksi Jakarta III 

Nilai indikator kineija profit margin yang tertinggi dicapai oleh 

UPJ III pada bulan Juli dan September pada skor 3 dengan nilai 67,2. Pada 

dua periode ini jumlah laba operasi yang dihasilkan oleh UPJ III tergolong 

cukup besar bila dibandingkan dengan laba yang dicapai pada periode 

lainnya, namun dari segi pendapatan diterima, jumlahnya cenderung 

mengalarni penurunan setelah memasuki bulan Agustus. Pada bulan 

Agustus dan November teijadi penurunan pencapaian skor menjadi skor 1 

dengan nilai 22,4. Sedangkan nilai pencapaian skor untuk indikator kineija 

profit margin yang terendah yaitu 0 dicapai pada bulan Oktober. 

Hasil pengukuran terhadap indikator kinerja profit margin di UPJ 

III menggambarkan bahwa kineija yang dicapai masih rendah karena 

ban yak pencapaian nilainya berada di bawah skor 3. 

5. Indikator Kinerja Biaya Tenaga Kerja DKB 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Pada UPJ II nilai indikator kineija biaya tenaga kerja DKB 

mencapai nilai tertinggi pada bulan November pada skor 10 dengan nilai 

10,00. Namun pada bulan September teijadi pencapaian nilai indikator 

paling rendah sehingga berada pada skor terendah 0. Sedangkan pada 

bulan sebelurnnya yaitu Agustus, nilai indikator dapat mencapai skor 5 

dengan nilai 5,00 dan pada bulan oktober dapat meningkat lagi mencapai 

skor 9 dengan nilai 9, 00. Secara keseluruhan pencapaian kineija untuk 

indikator kinerja ini sudah baik karena terdapat pencapaian kineija yang 

nilai skornya mencapai 1 0 namun hal tersebut tidak berlangsung terus 

menerus karena ternyata UP J II juga sempat mengalarni skor yang 

terendah yaitu 0. 

Peningkatan nilai pencapaian kineija untuk indikator biaya tenaga 

keija ini dipengaruhi oleh semakin menurunnya biaya tenaga keija yang 

dikeluarkan dan semakin meningkatnya jumlah pendapatan yang diterima 

sehingga mempengaruhi kenaikan dari nilai indikator biaya tenaga keija. 
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b. Unit Produksi Jakarta ill 

Nilai indikator kinerja biaya tenaga DKB yang tertinggi dicapai 

oleh UPJ III pada bulan Juli dan Agustus pada skor 3 dengan nilai 3,00. 

Namun pada bulan September terjadi penurunan nilai pencapaian indikator 

sehingga berada pada skor 2 dengan nilai 2,00. Selanjutnya nilai indikator 

kinerja semakin menurun di mana pada bulan Oktober dicapai skor 

terendah 1 dengan nilai 1,00. Namun peningkatan kembali terjadi pada 

bulan November di mana pencapaian indikator kembai mencapai skor 2. 

Pengukuran kinerja selama lima (5) periode atau lima bulan 

menunjukkan masih rendahnya pencapaian kinerja dari indikator biaya 

tenaga DKB UPJ III. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

penurunan ini adalah karena semakin menurunnya jumlah pendapatan 

yang diperoleh namun biaya tenaga kerja yang dikeluarkan semakin besar. 

Sehingga menyebabkan nilai indikator kinerja tersebut menjadi semakin 

kecil . 

6. lndikator Kinerja Biaya Subkontraktor (SC) 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator kinerja biaya subkontraktor UPJ II yang tertinggi 

dicapai pada skor 9 dengan nilai 38,70. Hal ini terjadi pada bulan Agustus. 

Namun pada bulan September sempat terjadi penurunan pencapaian nilai 

indikator hingga berada pada skor 3 dengan nilai 12,90. Setelah itu nillai 

indikator semakin menurun di mana pada bulan Oktober nilai pencapaian 

hanya mencapai skor 1 dengan nilai 4,30 dan pada bulan November 

dicapai nilai indikator terendah yang berada pada skor 0. 

Pencapaian kinerja untuk indikator biaya subkontraktor ini hanya 

terjadi pada periode kedua pengukuran kinerja dan setelah itu pencapain 

kinerja semakin rendah dan merosot tajam hingga mencapai skor 0. Secara 

keseluruhan dapat dianalisa bahwa penurunan nilai pencapaian indikator 

yang terjadi setelah bulan Agustus karena dipengaruhi oleh semakin 

besamya nilai biaya subkontraktor yang dikeluarkan. Meskipun jumlah 

pendapatan mengalami peningkatan juga namun kenaikan biaya 
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subkontraktor Juga akan mempengaruhi pencapruan kineija yang 

diinginkan. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Nilai indikator kineija biaya subkontraktor yang tertinggi hanya 

berhasil dicapai oleh UPJ III pada bulan Juli dan Agustus pada skor 3 

dengan nilai 12,90. Selanjutnya nilai indikator cendenmg menurun di 

mana pada bulan September dan November berada pada skor 2 dengan 

nilai 8,60 dan nilai indikator terendah 0 dicapai pada bulan Oktober. 

Secara keseluruhan pencapaian kineija dari indikator biaya subkontraktor 

masih rendah dan perlu ditingkatkan karena sebagian besar nilai 

pencapaian kineija tersebut masih berada di bawah skor 3. 

Penurunan nilai pencapaian indikator ini dapat disebabkan oleh 

faktor semakin tingginya biaya subkontraktor yang dikeluarkan namun di 

satu sisi pendapatan yang diterima semakin berkurang. 

7. Indikator Kinerja Biaya Material 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator kinerja biaya material yang tertinggi berhasil 

dicapai oleh UPJ II pada bulan September, Oktober dan November pada 

skor 9 dengan nilai 113,40. Sedangkan nilai indikator terendah hanya 

berada pada periode awal pengukuran bulan Juli yakni pada skor 3 dengan 

nilai 37,80. Pencapaian kineija dari indikator kineija biaya material 

tergolong bagus karena mengalami peningkatan secara terus menerus 

hingga skor 9 pada akhir periode pengukuran yang berarti semakin 

mendekati target yang ingin dicapai yaitu skor 10. 

Peningkatan ini juga didukung oleh semakin besarnya jumlah 

pendapatan yang diterima namun biaya material yang dikeluarkan tidak 

terlalu mengalami peningkatan yang tajam sehingga hampir mancapai 

target yang ditetapkan. 
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b. Unit Produksi Jakarta III 

Nilai indikator kinerja biaya material UPJ III yang tertinggi dicapai pada 

skor 3 dengan nilai 37,80. Hal ini terjadi pada bulan Juli. Selanjutnya nilai 

indikator cenderung berada di bawah skor 3 dan pada bulan September dan 

November dicapai nilai indikator terendah yang berada pada skor 0. 

Penurunan ini menunjukkan bahwa biaya material yang digunakan 

cenderung semakin besar namun tidak didukung dengan pendapatan yang 

diterima UPJ ill selama periode pengukuran. Secara umum kinerja yang 

dicapai oleh indikator biaya material di UPJ III masih tergolong rendah 

karena mengalami penurunan nilai skor dan kalaupun ada peningkatan 

nilai skor pada periode tertentu, peningkatan nilainya tidak melebihi skor. 

8. Indikator Kinerja Biaya Overhead 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator kinerja biaya overhead yang tertinggi dicapai oleh 

UPJ II pada bulan September dan November pada skor 8 dengan nilai 

16,00. Namun pada bulan Oktober sempat terjadi penurunan nilai 

pencapaian indikator sehingga berada pada skor 7 dengan nilai 14,00. 

Nilai indikator terendah terjadi saat pencapaian skor 3 dengan nilai 6, 00 

pada periode awal pengukuran bulan Juli . Pencapaian kinerja untuk 

indikator kinerja biaya overhead di UPJ II termasuk baik karena ada 

peningkatan dari skor 3 ke skor yang lebih tinggi, walaupun ada 

penurunan nilai skor pada suatu periode tertentu, nilainya tidak sampai di 

bawah skor 3. 

Peningkatan kinerja pada bulan September didorong oleh adanya 

penurunan biaya overhead yang cukup besar bila dibandingkan periode 

sebelumnya walaupun jumlah pendapatan justru mengalarni penurunan 

pada bulan itu. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pada UPJ III, nilai indikator kinerja biaya overhead yang tertinggi 

dicapai pada bulan Juli dan September pada skor 3 dengan nilai 6,00. Pada 
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bulan Agustus terjadi pencapaian nilai terendah yang berada pada skor 0, 

hal ini disebabkan karena jumlah biaya overhead yang dikeluarkan cukup 

besar walaupun pencapatan yang diperoleh cenderung paling besar. 

Namun pada bulan Oktober dan November nilai pencapaian berada pada 

skor 2 dengan nilai 4,00. Kinerja UPJ ill untuk indikator biaya overhead 

masih rendah karena banyak nilai pencapaiannya berada di bawah skor 3. 

9. Indikator Kinerja Keluhan Pelanggan 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator kinerja keluhan pelanggan UPJ II yang tertinggi 

dicapai pada bulan November yang berada pada skor 7 dengan nilai 65, 10. 

Pada bulan Agustus terjadi penurunan nilai indikator yang sangat tajam 

dan mencapai nilai terendah yakni 9,30 yang berada pada skor 1. Namun 

setelah bulan Agustus nilai indikator mulai meningkat lagi dan tidak 

berada di bawah skor 1 lagi. 

Kenaikan jumlah keluhan pelanggan, yang diperlihatkan dari 

semakin menurunnya nilai pencapaian indikator, menunjukkan bahwa 

pelayanan yang diberikan perusahaan kurang memenuhi keinginan 

pelanggan. Sehingga bila jumlah keluhan pelanggan pada suatu periode 

mengalami peningkatan, perlu adanya perhatian dari pihak perusahaan 

untuk memperbaiki kualitas pelayanannya agar pelanggan merasa puas. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Nilai indikator kinerja keluhan pelanggan yang tertinggi dicapai 

oleh UPJ ill pada bulan Oktober pada skor 8 dengan nilai sebesar 74,40. 

Namun pada bulan Agustus terjadi pencapaian nilai indikator terendah 

yang hanya dapat mencapai skor 1 dengan nilai 9,30. Setelah itu nilai 

indikator mulai terus meningkat melebihi skor 3. 

Adanya peningkatan dalam pencapaian kinerja indikator ini 

disebabkan karena jumlah keluhan yang muncul dari sejumlah pelanggan 

mengalarni penurunan. 



10. Indikator Kinerja Pelanggan Baru 

a. Unit Produksi Jakarta II 
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Nilai indikator kineija pelanggan baru UP J II yang tertinggi 

dicapai pada bulan Agustus dan Oktober yang berada pada skor 8 dengan 

nilai 15,20. Setelah itu, nilai pencapaian indikator sempat menurun 

mencapai skor 6 dengan nilai 11,40 pada bulan November. Nilai indikator 

pencapaian terendah teijadi pada bulan September yang mencapai skor 1 

dengan nilai sebesar 1,90. 

Semakin tinggi nilai indikator ini didorong oleh semakin 

banyaknya jumah pelanggan baru yang berhasil diperoleh perusahaan. 

Berarti pihak perusahaan sudah memperhatikan adanya pengembangan 

pasar untuk dapat memperoleh pelanggan yang lebih banyak lagi. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Secara umum nilai indikator kineija pelanggan baru yang dicapai 

oleh UPJ III selama 5 bulan pengukuran kineija tidak menunjukkan 

peningkatan yang berarti. Nilai pencapaian indikator kineija yang tertinggi 

teijadi pada bulan Juli dan November yang hanya berada pada skor 3 

dengan nilai 5, 70. Antara bulan Juli dan November nilai indikator 

cenderung berada di bawah skor 3 dan pada bulan September mencapai 

nilai terendah yaitu menduduki skor 0. 

Nilai pencapaian indikator yang tidak mengalami peningkatan 

berarti, dipengaruhi oleh masih belum ada peningkatan untuk jumlah 

pelanggan baru yang diperoleh perusahaan. Hal ini perlu diperhatikan 

mengingat faktor pengembangan pasar menjadi hal yang tidak bisa 

diabaikan lagi. 

11. Indikator Kinerja Gaji Karyawan 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator kineija gaji karyawan di UPJ II yang tertinggi 

dicapai pada bulan Oktober yang berada pada skor 6 dengan nilai 13,2. 

Pada bulan November pencapaian skor mengalami penurunan hingga 
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berada pada skor 5 dengan nilai 11 . Nilai indikator pencapaian terendah 

terjadi pada bulan Agustus yang mencapai skor 1 dengan nilai sebesar 

2,20. 

Semakin tingginya ras10 gaji karyawan menunjukkan pihak 

perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawannya karena total biaya 

yang dikeluarkan lebih banyak diserap untuk pengeluaran gaji karyawan. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pencapaian nilai indikator kinerja gaji karyawan oleh UPJ III 

memiliki nilai tertinggi pada bulan Oktober yang berada pada skor 6 

dengan nilai 13 ,2. Nilai indikator cenderung meningkat sejak periode awal 

pengukuran, namun pada bulan November sempat mengalarni penurunan 

sehingga hanya mencapai nilai 8,8 · pada skor 4. Sedangkan nilai 

pencapaian kinerja terendah untuk indikator kinerja gaji karyawan terjadi 

pada bulan Juli dan Agustus dengan nilai 6,6 yang berada pada skor 3. 

Peningkatan nilai pencapaian indikator ini tidak terlalu tajam dan 

masih belum mendekati target, namun diharapkan biaya total yang 

dikeluarkan oleh perusahaan banyak diserap untuk biaya gaji karyawan 

derni peningkatan kesejahteraan karyawan. 

12. Indikator Kinerja Keterlambatan Karyawan 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai pencapaian indikator kinerja keterlambatan karyawan 

cenderung mengalarni peningkatan sejak periode awal pengukuran. Nilai 

indikator kinerja yang terendah terjadi saat periode awal pengukuran bulan 

Juli yakni pada skor 3 dengan nilai 1,20. Pada bulan Agustus, September 

dan Oktober teijadi peningkatan nilai pencapaian indikator sehingga 

berada pada skor 4 dengan nilai 1 ,60. Dan nilai indikator kineija 

keterlambatan karyawan yang tertinggi dicapai oleh UPJ II pada bulan 

November pada skor 5 dengan nilai 2,00. 
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Semakin sedikitnya jumlah karyawan yang terlambat saat masuk 

kantor akan menyebabkan semakin meningkatnya nilai pencapruan 

indikator kinetja ini. Hal ini berarti kinerja perusahaan akan semakin baik. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Nilai indikator kinetja keterlambatan karyawan terns mangalami 

peningkatan sejak dimulainya pengukuran pada awal periode. Nilai yang 

terendah tetjadi pada bulan Juli dan Agustus di mana nilai pencapaiannya 

berada pada skor 3 dengan nilai 1,20. Sedangkan nilai yang tertinggi 

dicapai pada bulan September hingga November pada skor 9 dengan nilai 

3,60. 

Pencapaian skor yang terus mengalami peningkatan menunjukkan 

semakin sedikitnya jumlah karyawan yang datang terlambat ke kantor 

dibandingkan jumlah karyawan yang ada. 

13. Indikator Kinerja Ketidakhadiran Karyawan 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator kinetja ketidakhadiran karyawan di UPJ II 

cenderung mengalami peningkatan skor sejak periode awal pengukuran 

bulan Juli. Sehingga nilai indikator pencapaian terendah tetjadi pada bulan 

Juli dengan nilai skor 3 dan pencapaian nilai akhir sebesar 0,30. Pada 

bulan Agustus dan September pencapaian nilai tetap yaitu sebesar 0,40 

yang berada pada skor 4. Sedangkan bulan Oktober menunjukkan 

peningkatan pada skor 8 dengan nilai 0,80. 

Bila indikator ini mengalami peningkatan skor berarti jumlah 

karyawan yang tidak hadir (absen) masuk kantor semakin berkurang 

jumlahnya. Hal ini berarti kinetja perusahaan untuk indikator ini juga 

semakin baik. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pencapaian nilai indikator kinerja ketidakhadiran karyawan oleh 

UP J III memiliki nilai tertinggi pad a bulan Agustus yang berada pada skor 
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7 dengan nilai 0, 70. Sedangkan nilai indikator terendah dicapai pada bulan 

Oktober dengan nilai 0,20. Pada bulan November pencapaian nilai kembali 

agak meningkat pada skor 3 dengan nilai sebesar 0,30. 

Jumlah ketidakhadiran karyawan di kantor yang semakin 

meningkat dapat menunjukkan semakin rendahnya nilai pencapaian 

indikator ini. 

14. Indikator Kinerja Keluhan Karyawan 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Pencapaian nilai indikator kinerja keluhan karyawan di UPJ II 

tetjadi pada bulan Agustus pada skor 5 dengan nilai sebesar 3,00. Setelah 

itu nilai pencapaian indikator mengalarni penurunan di mana nilai yang 

terendah tetjadi pada bulan Oktober saat berada pada skor 1 dengan nilai 

0,60. Namun pada bulan November nilai pencapaian skor untuk indikator 

keluhan karyawan meningkat lagi pada posisi skor 3 dengan nilai 1,80. 

Jumlah keluhan karyawan yang semakin besar memerlukan 

perhatian dari pihak manajemen derni tercapainya kepuasan ketja. Bila 

jurnlah keluhan karyawan tinggi maka nilai indikator ini bisa dikatakan 

semakin rendahl turun. 

b. Unit Produksi Jakarta ill 

Pada bulan Oktober, nilai pencapaian skor untuk indikator kinetja 

keluhan karyawan mencapaia nilai tertinggi yaitu 4,80 dengan nilai skor 8. 

Pada bulan November pencapaian nilai kembali agak menurun pada skor 5 

dengan nilai sebesar 3,00. Sedangkan nilai indikator terendah dicapai di 

bulan Agustus pada skor 1 dengan nilai 0,60. 

Semakin menurunnya jumlah keluhan karyawan yang tetjadi akan 

menyebabkan nilai indikator ini semakin meningkat karena bila jurnlah 

keluhan berkurang, manajemen bisa dikatakan telah memperhatikan 

kondisi karyawannya. 



15. Indikator Kinerja Pelaksanaan Rapat 

a. Unit Produksi Jakarta II 
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Nilai indikator kinerja pelaksanaan rapat UPJ II yang tertinggi 

dicapai pada skor 1 0 dengan nilai 14,00. Hal ini terjadi pada bulan 

November. Pada bulan Agustus hingga Oktober nilai pencapaian skor 

masih berada di atawa skor 3 sehingga nilai indikator terendah hanya 

terjadi pada periode awal pengukuran bulan Juli, yang berada pada skor 3 

dengan nilai 4,20. 

Bila jumlah pelaksanaan rapat yang telah ditentukan cenderung 

mengalarni penurunan maka ada kemungkinan bahwa koordinasi kerja 

dianggap kurang. Diharapkan agar rapat tersebut dilaksanakan sebagai 

sarana yang efektif dalam melakukan perencanaan hingga evaluasi 

terhadap pekerjaan yang dilakukan 

b. Unit Produksi Jakarta ill 

UPJ III mencapaia nilai indikator kinerja pelaksanaan rapat yang 

tertinggi pada bulan November pada skor 6 dengan nilai 8,40. Pada bulan 

Juli, Agustus dan September pencapaian skor berada di posisi 3 dengan 

nilai 4,20. Sedangkan nilai pencapaian skor indikator yang terendah yaitu 

1 dicapai pada bulan Oktober. 

Bila jumlah pelaksanaan rapat mengalarni kenaikan berarti upaya 

untuk lebih meningkatkan koordinasi kerja yang dilakukan akan semakin 

baik. 

16. Indikator Kinerja Penggunaan Komputer 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator kinerja penggunaan komputer UPJ II cenderung 

stabil sejak periode awal pengukuran bulan Juli hingga akhir periode 

pengukuran bulan November yaitu pada posisi skor 3 dengan nilai 3,00. 

Pencapaian kinerja untuk indikator kineija ini tergolong masih belum 

terlalu baik dan tidak menunjukkan adanya perbaikan ke arah peningkatan 

kineija karena posisi skor yang dicapai saat ini masih jauh dari target yang 
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ingin dicapai sehingga perlu ada peningkatan nilai indikator agar dapat 

dicapai target pada skor 10. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pencapaian nilai indikator kinerja penggunaan komputer UPJ ill 

cenderung tetap atau tidak mengalarni peningkatan maupun penurunan 

sejak periode awal pengukuran bulan Juli hingga November di mana nilai 

indikator kinerja ini selalu berada pada skor 3 dengan nilai 3,00. Kondisi 

yang dialarni oleh UPJ ill untuk indikator kinerja ini sama dengan yang 

dialarni oleh UPJ II. Ada kemungkinan pihak unit produksi belum terlalu 

memperhatikan indikator ini perlu ditingkatkan mengingat nilai bobot 

yang dirniliki oleh indikator tersebut hanya 1% dari bobot indikator kinerja 

keseluruhan. 

17. Indikator Kinerja Jumlah Karyawan Ditraining 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Secara umum nilai indikator kineija jumlah karyawan ditraining 

UPJ II yang diukur sejak periode awal Juli hingga Oktober cenderung 

masih rendah di mana pencapaian nilai indikator yang tertinggi hanya 

mencapai skor 3 dengan nilai 3,60 yang teijadi pada bulan Juli. Sedangkan 

mulai bulan Agustus mengalarni penurunan hingga mencapaia nilai skor 

yang terendah yaitu 0 selama bulan Septemebr, Oktober, dan November. 

Peningkatan terhadap jumlah karyawan yang ditraining 

menunjukkan adanya perhatian dari pihak perusahaan untuk lebih 

meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dari karyawannya sehingga 

diharapkan dapat menunjang prestasi kerja di masa mendatang. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Nilai indikator kinerja jumlah karyawan yang ditraining yang 

tertinggi berhasil dicapai oleh UPJ III pada September pada skor 9 dengan 

nilai 1,80 . Sedangkan nilai indikator kinerja yang terendah terjadi pada 
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bulan Juli dan September pada skor 3 dengan nilai 3,60. Dan pada bulan 

Oktober nilai indikator mulai naik mencapaia skor 6 dengan nilai 6, 72. 

Saat jumlah karyawan yang ditraining mengalami peningkatan 

hingga mencapai skor 9, hal ini menggambarkan bahwa perusahaan 

memandang perlu untuk lebih mengembangkan kemampuan karyawannya 

sehingga dapat memberikan manfaat bagi perusahaan di masa mendatang. 

18. Indikator Kinerja Waktu Pelatihan 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Pencapaian nilai indikator kineija waktu pelatihan sejak periode 

awal pengukuran mengalami penurunan sampai bulan September. Pada 

bulan tersebut nilai indikator mencapai skor yang terendah yaitu 0. Setelah 

itu nilai pencapaian mulai meningkat dan mencapai nilai yang tertinggi 

pada bulan November yang berada pada skor 5 dengan nilai 2,50. 

Rata-rata lamanya waktu pelatihan yang diberikan kepada setiap 

karyawan yang mengikuti pelatihan dapat menggambarkan jumlah waktu 

yang telah dihabiskan oleh karyawan untuk lebih meningkatkan 

kemampuannya. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Secara umum nilai indikator kineija waktu pelatihan yang dicapai 

oleh UPJ III selama 5 bulan pengukuran kineija cenderung berada pada 

skor 3 ke atas. Nilai pencapaian indikator kinerja yang tertinggi teijadi 

pada bulan Agustus yang berada pada skor 6 dengan nilai 3,00. Sedangkan 

nilai indikator yang terendah mencapai skor 3 pada bulan Juli dan 

November dengan nilai 1,50. 

Bila nilai pencapaian indik:ator semakin menurun, hal ini 

menunjukkan bahwa lama waktu pelatihan yang telah diikuti oleh 

karyawan yang ikut pelatihan masih belum mencapai target sehingga perlu 

ditingkatkan lagi. 



19. Indikator Kinerja Anggaran Pelatihan 

a. Unit Produksi Jakarta II 
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Pencapaian skor untuk indikator kinerja anggaran pelatihan di UPJ 

II paling rendah mencapai angka 3 dengan nilai 0,60. Hal ini terjadi pada 

awal bulan pengukuran yaitu bulan Juli. Selanjutnya pada periode 

berikutnya mulai meningkat hingga mencapai skor 9 sebagai skor 

pencapaian indikator tertinggi dengan nilai 1,80 pada bulan September. 

N amun pada bulan berikutnya mengalarni penurunan meskipun tidak 

sampai di bawah skor 3. 

Semakin besarnya anggaran pelatihan yang disediakan oleh 

perusahaan menunjukkan kornitmen perusahaan untuk mempertahankan 

karyawannya untuk jangka panjang melalui pemberian pelatihan-pelatihan 

yang memberi manfaat penting bagi perusahaan di masa mendatang. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pada UPJ III, pencapaian skor untuk nilai indikator kinerja 
\ 

anggaran pelatihan mengalarni peningkatan sejak periode awal 

pengukuran, dengan pencapaian skor 3, hingga nilai skor yang tertinggi 

dicapai pada bulan Oktober yaitu pada skor 7 dengan nilai sebesar 1,40. 

Setelah itu pada bulan November terjadi penurunan nilai pencapaian 

sehingga akhimya kembali berada pada skor 3 dengan nilai sebesar 0,60. 

Penurunan pencapaian nilai indikator ini dapat terjadi karena 

menurunnya jumlah anggaran pelatihan yang disediakan oleh perusahaan 

dari biaya total yang dikeluarkan. 

20. lndikator Kinerja Kemampuan Menjawab Surat Pengajuan 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Pencapaian nilai skor yang tertinggi dari indikator kinerja ini 

dicapai pada skor 10 dengan nilai 5,00. Hal ini terjadi pada bulan 

September. Sedangkan nilai indikator yang terendah terjadi pada periode 

awal pengukuran bulan Juli dan Oktober, yang berada pada skor 3 dengan 
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nilai 1,50. Namun, pada bulan November nilai pencapaian skor indikator 

mengalami kenaikan lagi hingga mencapaia skor 7 dengan nilai 3,50. 

Peningkatan dalam kemampuan menjawab surat pengajuan repair 

list sangat penting berkaitan dengan pelayanan terhadap pelanggan yang 

mengajukan kapalnya untuk direparasi di PT. DKB. Pencapaian skor yang 

mencapai target yang ditetapkan menunjukkan perusahaan telah mencapai 

kineija yang terbaik. 

b. Unit Produksi Jakarta ill 

UPJ III mencapai nilai tertinggi dari indikator kineija kemampuan 

menjawab surat pengajuan pada bulan Agustus pada skor 7 dengan nilai 

3,50. Sedangkan nilai pencapaian skor indikator yang terendah yaitu 3 

dicapai pada bulan Juli dengan nilai 1,50. Pencapaian skor nilai indikator 

selama periode pengukuran kineija cenderung berada pada skor 3 ke atas. 

Pencapaian kineija untuk indikator ini masih belum mencapai 

target yang diinginkan sehingga perlu adanya perhatian dari pihak 

perusahaan untuk lebih memperhatikan indikator ini. Di samping itu 

mengingat inidkator ini berkaitan dengan proses pelayanan terhadap 

pelanggan maka perlu dilakukan perbaikan-perbaikan. 

21. lndikator Kinerja Kemampuan Menyelesaikan S-Note 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator ini mencapai nilai skor tertinggi pada bulan Agustus 

dan November yaitu pada skor 4 dengan nilai 17,60. Namun setelah bulan 

Agustus mulai terjadi penurunan pencapaian nilai skor di mana skor yang 

terendah dicapai pada bulan Oktober oada posisi skor 1 dengan nilai 4,40. 

Namun nilai pencapaian skor ini kembali meningkat pada bulan 

November. 

Pencapaian nilai indikator yang belum mencapai target perlu lebih 

diperhatikan lagi mengingat penyelesaikan S-Note merupakan bagian yang 

penting dalam proses reparasi. 
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b. Unit Produksi Jakarta ill 

Secara umum nilai indikator kinetja pelanggan baru yang dicapai 

oleh UPJ III selama 5 bulan pengukuran kinetja cenderung berada pada 

skor 3 ke bawah. Dan nilai pencapaian indikator kinetja yang tertinggi 

hanya tetjadi pada awal periode pengukuran yaitu bulan Juli yang berada 

pada skor 3 dengan nilai 13,20. Nilai pencapaian skor pada periode 

berikutnya semakin menurun hingga mencapai nilai yang terendah pada 

skor 0 pada bulan September. Namun pada bulan November nilai 

pencapaian skor mulai agak meningkat mencapai skor 1 dengan nilai 4, 40. 

Secara umum, nilai pencapaian indikator ini masih belum bagus 

karena masih jauh di bawah target dan memerlukan perhatian dari pihak 

perusahaan. 

22. Indikator Kinerja Kemampuan Menyelesaikan Draft Bill 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai indikator kemampuan menyelesaikan draft bill untuk UPJ II 

sejak periode awal pengukuran hingga bulan November cenderung berada 

pada skor 3 ke bawah. Ntlai skor dari indikator yang tertinggi dicapai pada 

skor 3 dengan nilai 0,66 pada bulan Juli. Selanjutnya nilai pencapaian skor 

mulai menurun dan mencapai skor terendah 0 pada bulan September. 

Pencapaian nilai indikator untuk kemampuan menyelesaikan draft 

bill masih berada di sekitar skor 3 sehingga perlu diberikan perhatian agar 

nantinya dapat lebih ditingkatkan. 

b. Unit Produksi Jakarta ill 

Secara umum pencapaian nilai indikator kinetja UPJ III cenderung 

mengalami peningkatan sejak awal periode pengukuran. Nilai indikator 

kinerja yang tertinggi dicapai oleh UPJ ill pada bulan November pada skor 

6 dengan nilai sebesar 0,66. Sedangkan nilai pencapaian skor terendah 

yang dicapai adalah skor 3 dengan nilai 0,66. 
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Semakin meningkatnya kemampuan menyelesaikan draft bill akan 

mendorong semakin tingginya nilai pencapaian skor untuk indikator ini . 

Penyelesaian draft bill merupakan salah satu bagian dari proses reparasi. 

23. Indikator Kinerja Kemampuan Menyelesaikan Faktur 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai pencapaian skor untuk indikator kinerja ini mencapai nilai 

yang tertinggi pada bulan Juli yang berada pada skor 3 dengan nilai 3,00. 

Pencapaian nilai skor yang terendah terjadi pada bulan Agustus dan 

Oktober yakni sebesar 1,00 yang berada pada skor 1. 

Nilai pencapaian indikator ini masih tergolong rendah karena 

jumlah faktur yang diselesaikan dalam setiap periodenya masih belum 

mencapai target sehingga perlu dilakukan perbaikan-perbaikan. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pencapaian skor untuk nilai indikator kemampuan menyelesaikan 

faktur hanya mengalami peningkatan saat bulan Agustus di mana nilai 

skor berada pada skor 4 dengan nilai sebesar 4,00. Sedangkan pada bulan 

September hingga Oktober nilai pencapaian skor cenderung stabil pada 

skor 3, namun selanjutnya terjadi penurunan nilai pencapaian skor 

indikator di mana nilai skor terendah yang dicapai adalah skor 1 dengan 

nilai 9,30 pada bulan November. 

Secara umum, penurunan indikator kemampuan menyelesaikan 

faktur disebabkan karena jumlah faktur yang harus diselesaikan masih 

belum mencapai target yang ditetapkan. 

24. Indikator Kinerja Pemakaian Dok 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Dari pengukuran kinerja yang dilakukan selama 5 periode tampak 

bahwa nilai pencapaian skor dari indikator pemakaian dok cenderung 

berada pada skor 3 ke bawah. Nilai skor tertinggi yang dapat dicapai 

terjadi pada bulan Juli dan September yaitu pada skor 3 dengan nilai 3,00. 
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Sedangkan nilai skor terendah tetjadi pada bulan Agustus dan Oktober 

yang berada pada skor 1 dengan nilai 1, 00. 

Pencapaian kinetja dari indikator pemakaian dok akan semakin 

meningkat bila jumlah hari operasional dok mengalami peningkatan. 

Selama ini jumlah hari operasional kapal yang melakukan doking 

cenderung belum mencapai keseluruhan hari yang tersedia dalam waktu 

satu bulan. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pencapaian skor untuk indikator kinetja pemakaian dok di UPJ ill 

mulai awal periode pengukuran bulan Juli mengalami penurunan hingga 

mencapai skor terendah 0 pada bulan Agustus. Namun pada bulan 

berikutnya yaitu bulan September mulai tetjadi kenaikan nilai pencapaian 

indikator sehingga mencapai skor tertinggi 5 pada bulan November dengan 

nilai 5,00. 

Penurunan pada pencapatan nilai indikator ini dapat disebabkan 

karena jumlah hari operasional untuk kapal yang doking semakin menurun 

sehingga banyak dok yang kosong atau tidak digunakan secara optimal. 

25. Indikator Kinerja Bobot Kapasitas Dok 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Nilai pencapaian skor untuk indikator kinerja bobot kapasitas dok 

mencapai nilai yang tertinggi pada bulan Agustus yang berada pada skor 4 

dengan nilai 0,80. Pencapaian nilai skor yang terendah terjadi pada bulan 

September yakni sebesar 0,20 yang berada pada skor 1. 

Indikator bobot kapasitas dok mengalarni penurunan pada saat 

jumlah bobot kapal yang masuk ke dok merniliki bobot yang jauh di 

bawah kapasitas dok yang tersedia sehingga menyebabkan dok kurang 

dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini dapat disebabkan karena ukuran 

kapal yang terlalu panjang, terlalu Iebar dan lain-lain. 
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b. Unit Produksi Jakarta ill 

Sejak periode awal pengukuran pencapatan skor untuk nilai 

indikator bobot kapasitas dok cenderung mengalami penurunan hingga 

akhimya mencapai nilai terendah pada bulan Agustus, yakni pada skor 2 

dengan nilai 0,40. Namun pada bulan-bulan berikutnya, mulai bulan 

September terjadi peningkatan hingga akhirnya dicapai skor yang tertinggi 

untuk indik:ator tersebut pada bulan November yaitu skor 5 dengan nilai 

1,00. 

Peningkatan nila indikator yang mencapai skor 5 yang terjadi pada 

akhir periode pengukuran disebabkan karena jumlah bobot kapal yang 

masuk dok mengalami peningkatan hingga kapasitas dok dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. 

26. lndikator Kinerja Pemakaian Mesin/Peralatan 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Selama dua bulan pertama pengukuran kinerja untuk indikator 

pemakaian mesin/peralatan ada kecenderungan terjadi penurunan nilai 

pencapaian skor di mana nilai yang terendah dicapai pada bulan Agustus, 

yakni pada skor 1 dengan nilai 0,40. Namun pada bulan-bulan berikutnya, 

mulai bulan September terjadi peningkatan hingga akhimya dicapai skor 

yang tertinggi untuk indikator tersebut pada bulan November yaitu skor 6 

dengan nilai 2, 40. 

Nilai indikator pemakaian mesin!peralatan yang mengalami 

peningkatan dipengaruhi oleh peningkatan jam pemakaian mesin/peralatan 

yang digunakan untuk proses reparasi sehingga utilitas mesin!peralatan 

tersebut menjadi tinggi. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pencapaian nilai skor untuk indikator kinerja pemakaian 

mesinlperalatan di UPJ III sejak periode awal pengukuran bulan Juli 

hingga November cenderung stabil yakni pada skor 3 dengan nilai 1,20. 

Setelah itu nilai pencapaian skor mengalami penurunan dan mencapai skor 
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terendah pada pos1s1 2 dengan nilai 0,40. Hal 1m terjadi pada bulan 

November. 

Penurunan nilai pencapaian indikator pemakaian mesin/peralatan 

yang terjadi pada bulan November disebabkan karena jumlah jam 

pemakaian mesin/peralatan yang digunakan untuk proses reparasi 

mengalarni penurunan. 

27. Indikator Kinerja Kecepatan Proses Subkontraktor (SC) 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Secara umum pencapaian nilai skor untuk indikator kinerja 

kecepatan proses subkontraktor di UPJ II sejak awal periode pengukuran 

bulan Juli hingga November cenderung stabil pada skor 3 dengan nilai 

4' 80 a tau tidak mengalarni peningkatan apapun. 

Peningkatan nilai indikator ini dapat terjadi bila volume pekeijaan 

replating yang dilakukan oleh pihak subkontraktor semakin besar namun 

Jam orang yang dihasilkan semakin sedikit. Hal ini akan sangat 

mendorong adanya peningkatan kecepatan proses replating untuk 

subkontraktor. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

UPJ III mencapai nilai skor indikator kineija kecepatan proses 

subkontraktor yang tertinggi pada bulan Oktober pada skor 6 dengan nilai 

9,60. Setelah itu nilai skor semakin menurun pada bulan November dan 

mencapai nilai skor terendah yaitu 2 dengan nilai 3,20. 

Nilai pencapaian indikator kineija ini mengalarni penurunan karena 

jumlah jam orang yang melakukan proses replating mengalarni 

pembengkakan cukup besar namun volume pekeijaan replating yang 

dilal...llkan tidak mengalarni peningkatan. Hal ini menyebabkan kecepatan 

proses replating yang dihasilkan oleh subkontraktor menjadi kecil. 



28. Indikator Kinerja Kecepatan Proses Tenaga DKB 

a. Unit Produksi Jakarta II 

140 

Nilai pencapaian skor untuk indikator kinerja ini mencapai nilai 

yang tertinggi pada skor 3 dengan nilai 2 9, 1 0 selama pad a bulan J uli, 

September, Oktober, dan November. Pencapaian nilai skor yang terendah 

terjadi pada bulan Agustus yakni sebesar 19,40 yang berada pada skor 2. 

Kecepatan proses replating tenaga DKB yang dihasilkan di UPJ II 

selama lima periode pengukuran cenderung tidak mengalami perubahan 

yang ber~ karena jumlah jam orang yang melakukan pekerjaan 

replating tidak mengalami penurunan dan volume pekerjaan replating 

yang dilakukan juga tidak mengalarni peningkatan. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Secara keseluruhan, pencapatan nilai skor untuk nilai indikator 

kecepatan proses tenaga DKB pada UPJ III mengalami peningkatan dari 

satu periode pengukuran ke periode pengukuran lainnya. Nilai skor 

tertinggi untuk indikator kinerja ini dicapai selama bulan September 

sampai November. Sedangkan nilai pencapaian skor indikator yang 

terendah terjadi pada bulan Juli dan Agustus pada skor 3 dengan nilai 

29,10. 

Secara umum, kecepatan proses replating tenaga DKB pada UPJ 

III masih rendah dan jauh dari target yang diharapkan. Di samping itu 

jumlah jam orang yang melakukan pekerjaan ijuga cenderung masih besar 

sehingga volume kerja replating yang dihasilkan juga kecil. 

29. Indikator Kinerja Kegagalan Penagihan 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Pada UPJ II, pencapaian nilai skor untuk indikator kinerja 

kegagalan penagihan selama 5 periode pengukuran berada di sekitar skor 3 

ke bawah. Nilai indikator kinerja yang tertinggi dicapai pada bulan Juli 

dan N ovemebr pada skor 3 dengan nilai 15,3 . Sedangkan nilai indikator 

terendah dicapai pada skor 1 dengan nilai 5, 10 dan terjadi pada bulan 
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Oktober. Hasil pengukuran ini menunjukkan bahwa kinerja yang dicapai 

untuk indikator kegagalan penagihan masih rendah karena nilai 

pencapaian indikator cenderung masih berada di bawah skor 3. 

Secara keseluruhan, nilai pencapaian indikator kinerja lill masih 

rendah karena jumlah tagihan pembayaran reparasi kapal ( dari pihak 

pelanggan) yang mengalarni penundaan masih tergolong besar. Hal ini 

menyebabkan banyaknya tagihan yang belum dapat dibayar dengan tepat 

waktu oleh pihak pelanggan. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Nilai indikator kinerja kegagalan penagihan yang tertinggi dicapai 

oleh UPJ III pada bulan Agustus dan September pada skor 4 dengan nilai 

20,40. Sedangkan nilai pencapaian skor yang terendah dicapai pada bulan 

Juli, Oktober dan November pada saat skor 3 dengan nilai 15,30. Nilai 

indikator secara umum masih tergolong belum terlalu baik karena 

walaupun nilai skor terendah yang dicapai masih berada pada skor 3 

namun pencapaian skor tertinggi selama periode penguk.llran, yaitu skor 4 

masih jauh dari target yang ingin dicapai. 

Masih banyaknya tagihan yang belum terbayar oleh pihak 

pelanggan menyebabkan indikator kinerja perusahaan dalam hal kegagalan 

penagihan masih tergolong cukup tinggi . Penagihan tertunda ini dapat 

disebabkan karena pihak pelanggan tidak membayar tepat waktu atau 

mereka tetap membayar namun tidak sesuai dengan jumlah yang ditagih. 

6.2. Analisa Indeks Pencapaian Kinerja 

Analisa indeks pencapaian kinerja merupakan suatu analisa terhadap hasil 

pencapaian kinerja keseluruhan indikator kinerja yang dicapai tiap bulan atau tiap 

periode pengukuran guna mengetahui adanya peningkatan atau penurunan kinerja 

dari indikator-indikator kinerja yang diukur dari perusahaan. Berikut ini akan 

dijelaskan tentang pencapaian kinerja selama periode pengukuran yang telah 

dilakukan : 
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1. Bulan Juli 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Pada bulan Juli, nilai masing-masing indikator secara keseluruhan 

berada di pada skor 3. Hal ini disebabkan karena bulan Juli merupakan 

periode awal pengukuran sehingga nilai indikator yang dicapai pada saat 

bulan Juli digunakan pula sebagai nilai awal pengukuran, yang berada 

pada skor 3. Nilai yang dicapai pada peri ode awal pengukuran kinerja 

sebesar 300. Indeks yang dicapai belum dapat ditentukan karena nilai ini 

adalah nilai awal pengukuran kinerja, dengan kata lain belum ada nilai 

pencapaian kinerja sebelumnya. 

Adapun indikator-indikator yang dipentingkan oleh perusahaan 

bila dilihat dari 6 bobot yang tertinggi adalah profit margin, rasio biaya 

material, kecepatan proses tenaga DKB, current ratio, dan kegagalan 

penagihan. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Sarna halnya dengan UPJ II, nilai masing-masing indikator kinerja 

ditempatkan pada skor 3, karena bulan Juli merupakan periode awal 

pengukuran. Nilai yang dicapai pada periode awal pengukuran besarnya 

300 (sama dengan UPJ II) karena mengingat nilai skor dan bobot yang 

dimilik:i kedua unit produksi tersebut sama. 

2. Bulan Agustus 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Pada bulan Agustus dapat dilihat bagaimana perubahan nilai dan 

indeks yang dicapai setelah periode awal pengukuran. Adapun nilai 

pencapaian kinerja total yang dicapai UPJ II untuk bulan Agustus adalah 

475,1 yang berarti mengalarni peningkatan dengan indeks sebesar 58,37% 

dari periode sebelumnya. Hal ini disebabkan karena terdapat beberapa 

indikator kinerja yang mengalarni peningkatan nilai sehingga 

mengakibatkan peningkatan pencapaian skor yang semakin tinggi. Adapun 
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jumlah indikator kinerja yang skomya di atas 3 (meningkat) sebanyak 15 

indikator masing-masing : current ratio, profit margin, biaya tenaga kerja 

DKB, biaya subkontraktor, biaya material, biaya overhead, pelanggan 

baru, keterlambatan karyawan, ketidakhadiran karyawan, keluhan 

karyawan, pelaksanaan rapat, anggaran pelatihan, kemampuan menjawab 

surat pengajuan, kemampuan menyelesaikan S-Note dan bobot kapasitas 

dok. Selain indikator-indikator yang mengalami peningkatan nilai, terdapat 

pula indikator-indikator yang nilainya menurun di bawah skor 3 di mana 

jumlahnya mencapai 10 indikator kinerja. Indikator-indikator itu antara 

lain : keluhan pelanggan, gaji karyawan, jumlah karyawan ditraining, 

waktu pelatihan, kemampuan menyelesaikan draft bill, kemampuan 

menyelesaikan faktur, pemakaian dok, pemakaian mesinlperalatan, 

kecepatan proses tenaga kerja DKB, dan kegagalan penagihan. 

Bila dilakukan pengamatan terhadap tiap indikator kinerja yang 

diukur pada bulan Agustus tampak adanya peningkatan pencapaian nilai 

skor pada 2 indikator dengan bobot cukup besar yaitu profit margin dan 

rasio biaya material. 

b. Unit Produksi Jakarta Ill 

Pada UPJ ill, ni1ai pencapaian kinerja pada bulan Agustus yang 

juga mengalami perubahan dari periode pengukuran sebelurnnya. Namun 

nilai pencapaian kinerja total yang dicapai pada bulan ini mengalami 

penurunan sehingga menjadi 204,90. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan kinerja dengan indeks sebesar -31,70 % dari periode 

sebelurnnya. Hal-hal yang menyebabkan terjadinya penurunan nilai kinerja 

adalah karena terdapatnya penurunan pada tiap-tiap inidkator kinerja yang 

diukur yang cenderung berada di bawah skor awal (skor 3) sehingga 

mempengaruhi pencapaian nilai kinerja keseluruhan. Adapun indikator­

indikator yang nilainya di bawah skor 3 adalah perputaran aktiva total, 

profit margin, biaya material, biaya overhead, keluhan pelanggan, 

pelanggan baru, keterlambatan karyawan, keluhan karyawan, kemampuan 

menyelesaikan S-Note, pemakaian dok dan bobot kapasitas dok. 
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Sedangkan jumlah indikator kinetja yang mengalami peningkatan skor di 

atas skor 3 adalah 9 indikator. Untuk indikator kinetja yang memiliki 

bobot terbesar, yaitu profit margin, nilai pencapaian kinetjanya mengalami 

penurunan hingga berada pada skor 1. Hal ini merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi penurunan nilai pencapaian kinetja secara 

keseluruhan. 

3. Bulan September 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Memasuki periode ketiga pengukuran kinetja pada UPJ II kembali 

teijadi perubahan indeks terhadap periode pengukuran sebelurnnya. Nilai 

pencapaian kinetja bulan September mencapai 404,80. Hal ini berarti 

tetjadi penurunan kinetja hingga -14,8 % dari peri ode sebelurnnya. 

Adapun penurunan indeks kinetja ini disebabkan karena adanya 

penurunan nilai skor dari sejumlah indikator kinetja sebanyak 12 

indikator. Dari 12 indikator yang mengalami penurunan nilai skor tersebut 

ada beberapa indikator yang penurunannya di bawah skor 3 yaitu 

perputaran aktiva total, biaya tenaga ketja DKB, pelanggan baru, keluhan 

karyawan, jumlah karyawan ditraining, waktu pelatihan, kemampuan 

menyelesaikan draft bill,dan bobot kapasitas dok. Untuk beberapa 

indikator yang memiliki bobot cukup besar tampak adanya peningkatan 

pencapaian nilai skor. Hal ini terlihat pada indikator kinetja profit margin, 

rasio biaya material, dan keluhan pelanggan. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pada bulan September, nilai pencapaian kinetja UPJ III mencapai 

321,50. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kinetja dengan indeks 

sebesar 56,91 % dari peri ode sebelurnnya. Hal-hal yang mempengaruhi 

peningkatan kinetja pada bulan ini adalah adanya peningkatan nilai kinetja 

yang dicapai oleh beberapa indikator kinerja, di mana terdapat 11 indikator 

kinerja yang mengalami peningkatan pencapaian skor dari periode 

sebelumnya sedangkan 13 indikator lainnya mengalami penurunan namun 
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besarnya penurunan skor tidak terlalu tajam. Adapun jumlah indikator 

yang skomya berada di atas 3 ada 12 indikator, yaitu : profit margin, biaya 

material, biaya overhead, keluhan pelanggan, keterlambatan karyawan, 

ketidakhadiran karyawan, pelaksanaan rapat, anggaran pelatihan, 

kemampuan menjawab surat pengajuan, dan pemakaian mesinlperalatan. 

4. Bulan Oktober 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Pada periode ke-4 pengukuran kinerja yaitu bulan Oktober kembali 

terjadi perubahan, di mana nilai pencapaian kinerja UPJ II mencapai 

458,90. Nilai ini meningkat sebesar 13,36 % dari periode sebelumnya. 

Terdapat 11 indikator yang menunjukkan adanya penurunan pencapaian 

nilai skor di antaranya adalah biaya subkontraktor, biaya overhead, 

keluhan pelanggan, keterlambatan karyawan, keluhan karyawan, anggaran 

pelatihan, kemampuan menjawab surat pengaJuan, kemampuan 

menyelesaikan S-Note, kemampuan menyelesaikan faktur, pemakaian dok, 

dan kegagalan penagihan. T erdapat pula sejurnlah indikator yang memiliki 

skor di bawah 3 yaitu perputaran aktiva total, biaya subkontraktor, keluhan 

karyawan, jumlah karyawan ditraining, kemampuan menyelesaikan S­

Note, kemampuan menyelesaikan draft bill, kemampuan menyelesaikan 

faktur, pemakaian dok, dan kegagalan penagihan. Sedangkan indikator 

yang skomya meningkat dari peri ode sebelumnya berjurnlah 1 0 indikator. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Dari hasil pengukuran kinerja selama periode pengukuran bulan 

Oktober diketahui nilai pencapaian kinerja yang dapat dicapai oleh UPJ III 

adalah 266,50. Nilai ini menunjukkan adanya penurunan kinerja sebesar 

17,11 % dari periode sebelumnya. Penurunan nilai pencapaian kinerja ini 

disebabkan karena adanya penurunan pencapaian nilai skor dari 9 

indikator, di mana jurnlah indikator yang nilai skomya berada di bawah 3 

mencapai 13 indikator, masing-masing perputaran aktiva total, perputaran 

piutang, current ratio, profit margin, biaya tenaga kerja DKB, biaya 
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subkontraktor, biaya material, biaya overhead, pelanggan baru, 

ketidakhadiran karyawan, pelaksanaan rapat, kemampuan menyelesaikan 

S-Note, dan pemakaian dok. Diketahui pula pada periode pengukuran 

bulan ini, indikator yang memiliki bobot terbesar yaitu profit margin 

memiliki nilai pencapaian kinerja yang berada pada skor terendah yaitu 0. 

5. Bulan November 

a. Unit Produksi Jakarta II 

Hasil pengukuran kinerja pada periode pengukuran bulan 

November menunjukkan bahwa nilai pencapaian kinerja UPJ II 

mengalami peningkatan dari peri ode sebelumnya yakni mencapai 5 31,60 

atau dengan kata lain terjadi peningkatan sebesar 15,84 %. Hal ini 

didukung oleh adanya peningkatan pencapaian skor dari 18 indikator di 

mana 11 eli antaranya mencapai nilai skor di atas 3. Indikator-indikator 

tersebut adalah perputaran piutang, biaya tenaga kerja DKB, biaya 

overhead, keluhan pelanggan, keterlambatan karyawan, ketidakhadiran 

karyawan, pelaksanaan rapat, waktu pelatihan, anggaran pelatihan, 

kemampuan menjawab surat pengajuan, pemakaian mesin/peralatan. 

Sedangkan indikator yang nilai pencapaian skomya mengalarni penurunan 

antara lain biaya subkontraktor, pelanggan baru, gaji karyawan, dan bobot 

kapasitas dok. 

Pada periode pengukuran bulan November ini tampak pula 2 

indikator yang memiliki bobot terbesar yaitu profit margin dan biaya 

material mencapai nilai skor yang cukup tinggi di atas skor 3. 

b. Unit Produksi Jakarta III 

Pada periode ke-5 pengukuran kinerja UPJ Ill yaitu bulan 

November terlihat adanya perubahan nilai pencapaian kinerja dari periode 

sebelurnnya yaitu mencapai 270,20 . Nilai ini menunjukkan adanya 

peningkatan kinerja sebesar 1,39 % dari periode sebelurnnya. Indikator­

indikator yang mengalami peningkatan pencapaian nilai skor berjurnlah 11 

indikator namun hanya 5 di antaranya yang mengalami peningkatan nilai 
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skor hingga berada di atas skor 3. Sedangkan indikator yang nilai 

pencapaian skornya mengalami penurunan, masing-masing biaya material, 

keluhan pelanggan, gaji karyawan, keluhan karyawan, waktu pelatihan, 

anggaran pelatihan, kemampuan menyelesaikan surat pengajuan, 

kemampuan menyelesaikan S-Note, kemampuan menyelesaikan faktur, 

pemakaian mesin/peralatan, dan kecepatan proses subkontraktor. Di 

samping itu terdapat pula indikator-indikator yang nilai pencapaian 

skornya berada di bawah skor 3, yaitu perputaran aktiva total, current 

ratio, profit margin, biaya tenaga kerja DKB, biaya subkontrak:tor, biaya 

material, biaya overhead, kemampuan menyelesaikan S-Note, kemampuan 

menyelesaikan faktur, pemakaian mesinlperalatan, dan kecepatan proses 

sc. 

6.3 Analisa Pencapaian Kinerja Tiap Unit Produksi 

Dari analisa terhadap masing-masing indikator dan bulanan untuk kedua 

unit produksi yaitu UPJ II dan III, dapat dilakukan pula analisa secara keseluruhan 

tentang pencapaian kinerja dari masing-masing unit produksi tersebut selama lima 

bulan atau lima periode pengukuran yang telah dilakukan. 

6.3.1 Unit Produksi Jakarta IT 

Dari hasil pengukuran kinerja selama lima periode dengan menggunakan 

software yang berdasarkan metode OMAX, dapat dibuat tabel sebagai berikut : 

Tabel6.1 Pencapaian Kinerja Total UPJ ll 

No Peri ode 
Pencapaian Kineija Total 

Indeks (%) 
Sekarang Sebelum 

1 Juli 30'0 - -
2 Agustus 475,1 300 58.37 

3 September -W4,8 475,1 -14.80 

4 Oktober 458,9 404,8 13 .36 

5 November 531,6 458,9 15.84 
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Dari tabel di atas tampak bahwa UPJ II mencapai nilai kineija total 

tertingginya pada bulan Agustus 2000, di mana peningkatan kineija yang berhasil 

dicapai dibandingkan periode sebelurnnya, yaitu bulan Juli, mencatat indeks 

sebesar 58,3 7 %. Perubahan nilai pencapaian kinerja pada peri ode Juli hingga 

September cenderung sangat tajam karena penurunan yang teijadi merniliki 

kesenjangan nilai cukup besar namun memasuki periode September nilai 

pencapaian kineija mulai merambat naik. 

Secara keseluruhan, kineija yang dihasilkan oleh Unit Produksi Jakarta II 

masih tergolong rendah karena pada setiap periode pengukuran banyak indikator 

kinerja yang pencapaian nilainya masih belum stabil berada di atas skor 3. Skor 3 

merupakan skala nilai awal yang ditentukan pada periode awal pengukuran. 

Tentunya diharapkan pencapaian kineija untuk semua indikator dapat melebihi 

nilai awal pengukuran karena hal itu menunjukkan adanya perbaikan/ peningkatan 

kineija yang lebih baik. Namun kecenderungan yang terjadi pada sebagian besar 

nilai indikator-indikator kineija yang diukur setiap bulan (secara periodik) ini 

adalah pencapaian nilai yang tidak stabil atau fluktuatif, di mana tingkat 

perubahan nilai indikator antara satu periode dengan periode berikutnya bisa 

meningkat ataupun menurun secara tajam. Hal ini menunjukkan suatu indikasi 

bahwa upaya perusahaan untuk melakukan perbaikan kineija masih belum 

menunjukkan hasil yang lebih baik. Adapun indikator-indikator yang memiliki 

nilai tergolong rendah (tidak pernah melebihi skor 3) antara lain : current ratio, 

penggunaan komputer, jumlah karyawan ditraining, kemampuan menyelesaikan 

draft bill, kemampuan menyelesaikan faktur, pemakaian dole, kecepatan proses 

subkontraktor, kecepatan proses tenaga DKB, dan kegagalan penagihan. 

Indikator-indikator tersebut ada yang berubah secara menurun sejak awal 

pengukuran pada skor 3 ataupun mengalarni naik turun berkisar antara skor 0 

hingga 3. 

Adapun faktor lain yang dapat meningkatkan nilai pencapman kinerja 

perusahaan juga dipengaruhi oleh pencapaian nilai oleh 2 indikator yang merniliki 

bobot tertinggi yaitu profit margin dan biaya material. Kedua indikator ini 

cenderung mengalarni peningkatan nilai yang skornya mampu melebihi skor 3. 

Dengan derajat kepentingan yang cukup tinggi dibandingkan indikator lainnya, 



149 

kedua indikator tersebut dapat dikatakan merniliki nilai kinerja yang sangat baik 

dan berpengaruh positif bagi peningkatan kinerja secara keseluruhan pada Unit 

Produksi Jakarta II. Nilai-nilai pencapaian kinerja dari indikator yang diukur juga 

masih menunjukkan nilai yang berada di bawah atau paling tidak mendekati target 

realistik yang ditetapkan, bahkan cenderung sebagian besar nilai indikator masih 

jauh di bawah nilai target. 

Pencapaian kinerja keseluruhan dari UPJ II dapat ditingkatkan bila pihak 

perusahaan (unit produksi) merniliki kornitmen untuk terus melah.'Ukan perbaikan 

pada indikator-indikator pencapaiannya masih rendah dan memperhatikan nilai 

indikator yang merniliki bobot cukup besar serta mempertahankan indikator yang 

pencapaiannya hampir atau sudah memenuhi target realistik yang ditentukan. 

6.3.2 Unit Produksi Jakarta ill 

Nilai pencapaian kinerja secara total untuk Unit Produksi Jakarta III dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel6.2 Pencapaian Kinerja Total UPJ ill 

No Peri ode 
Pencapaian Kinetja Total 

Indeks (%) 
Sekarang Sebelum 

1 Juli 300 - -
2 Agustus 204,9 300 -31 ,7 

3 September 321,5 204,9 56,91 

4 Oktober 266,5 321,5 -17.11 

5 November 270,2 266,5 1.39 

T abel di atas memperlihatkan bahwa keberhasilan UP J ill mencapai nilai 

kinerja total yang tertinggi terjadi pada bulan September 2000, di mana 

peningkatan kinerja yang berhasil dicapai dibandingkan periode sebelurnnya, 

yaitu bulan Juli, mencatat indeks sebesar 56,91 % . Perubahan nilai pencapaian 

kinerja selama periode Juli hingga November merniliki kecenderungan sangat 

tajam dengan kesenjangan nilai cukup besar. Peningkatan secara perlahan terjadi 

saat bulan November dengan indeks pencapaian sbesar 1,39 % dibandingkan nilai 

pencapaian kinerja pada periode sebelurnnya yaitu bulan Oktober. 
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Secara umum, kinerja yang dihasilkan oleh Unit Produksi Jakarta III juga 

tergolong masih rendah karena banyak indikator kinerja yang pencapaian nilainya 

masih belum stabil berada di atas skor 3. Bahkan indikator yang pencapaian nilai 

kinerjanya hanya berada di sekitar skor 3 ke bawah mencapai 12 indikator, di 

mana 2 di antaranya memiliki nilai bobot kepentingan yang paling besar, yaitu 

profit margin dan biaya material. Sehingga dapat dikatakan, pengaruh dari kedua 

indikator terhadap pencapaian kinerja secara keseluruhan cukup besar. 

Nilai indeks untuk UPJ III, yang diperhitungkan sebagai tingkat perubahan 

pencapaian nilai kinerja keseluruhan setiap periode bila dibandingkan dengan 

periode sebelumnya, juga memperlihatkan perubahan ke arah penurunan. 

Penurunan tingkat pencapaian kinerja dalam lima periode pengukuran tersebut 

semakin memberikan gambaran bahwa masih banyak hal-hal yang perlu menjadi 

perhatian bagi pihak manajemen untuk mencapai kinerja yang diharapkan atau 

ditetapkan. Nilai-nilai pencapaian kinerja dari indikator yang diukur juga masih 

menunjukkan nilai yang berada di bawah target realistik yang ditetapkan, bahkan 

cenderung sebagian besar nilai indikator masih jauh di bawah nilai target. Untuk 

itu pihak perusahaan harus lebih memperhatikan indikator-indikator yang nilai 

pencapaiannya masih berada di bawah skor 3 dan indikator-indikator yang 

merniliki bobot kepentingan yang cukup besar bagi pencapaian nilai kinerja yang 

sehingga nantinya terjadi peningkatan kinerja ke arah yang lebih baik. 

Hasil pengukuran kinerja yang dilakukan selama lima periode ini dapat 

memberikan gambaran tentang nilai pencapaian kinerja perusahaan yang 

sebenarnya sesuai dengan data-data yang dirniliki perusahaan. Bila selama ini 

perusahaan tidak dapat menentukan sejauh mana ukuran pencapaian kinerjanya, 

maka dengan adanya tool berupa program perangkat lunak (sofnvare) yang dibuat 

berdasarkan metode Objective Matrix ini akan membantu perusahaan untuk 

mengukur pencapaian kinerjanya secara mudah dan cepat dan memberikan 

gambaran tentang kondisi perusahaan secara umum melalui nilai pencapaian 

indikator-indikator kinerja yang diukur sehingga nantinya pengambilan keputusan 

oleh pihak manajemen yang berkaitan dengan perbaikan dan peningkatan kinerja 

dapat segera dilah.-ukan. 



7.1 Kesimpulan 

BABVII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan pengolahan dan analisa data maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini, dengan menggunakan perspektif Balanced Scorecard (BSC) 

telah dihasilkan indikator-indikator kinerja yang diukur di PT. Dok dan 

Perkapalan Kodja Bahari, Jakarta antara lain : perspektif keuangan, yang 

meliputi indikator perputamn aktiva total, perputaran piutang, current ratio, profit 

margin, biaya tenaga DKB, biaya subkontraktor, biaya material, dan biaya 

overhead, kemudian perspektif pelanggan, yang meliputi indikator : keluhan 

pelanggan dan pelanggan baru. Perspektif ketiga adalah perspektif sdm dan 

organisasi, yang terdiri atas indikator : msio gaji karyawan, keterlambatan 

karyawan, ketidakhadiran karyawan, keluhan karyawan, pelaksanaan mpat, 

penggunaan komputer, jumlah karyawan ditraining, waktu pelatihan, dan 

anggaran pelatihan, dan terakhir adalah perspektif proses bisnis internal, yang 

meliputi indikator : kemampuan menjawab surat pengaJuan, kemampuan 

menyelesaikan S-Note, kemampuan menyelesaikan dmft bill, kemampuan 

menyelesaikan faktur, pemakaian dok, bobot kapasitas dok, pemakaian 

mesin/peralatan, kecepatan proses subkontmktor, kecepatan proses tenaga DKB, 

dan kegagalan penagihan. 

2. Dari hasil penelitian ini telah berhasil dikembangkan suatu program (software) 

yang berbasis web sehingga memudahkan perusahaan melakukan pengukuran 

kinerja dan monitoring terhadap pencapaian kinerjanya secara periodik. Software 

pengukuran kinerja ini dibuat berbasis web dengan harapan pihak perusahaan 

dapat melakukan pengukuran kinerja secara terintegmsi terhadap seluruh unit 

produksi maupun cabang perusahaan melalui akses ke intranet yang di-install di 

seluruh jaringan komputer di perusahaan. 
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3. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari pihak manajemen dan dengan 

bantuan model AHP diperoleh bobot untuk masing-masing indikator kinerja 

adalah sebagai berikut : perputaran aktiva total (1 ,2 % }, perputaran piutang 

(3 ,7%}, current ratio (7,9 %), profit margin (22,4 %), biaya tenaga kerja DKB 

(1 %}, biaya subkontraktor (4,3 %}, biaya material (12,6 %}, biaya overhead (2%}, 

keluhan pelanggan (9,3%), pelanggan bam (1 ,9%), gaji karyawan (2,2%}, 

keterlambatan karyawan (0,4% ), ketidakhadiran karyawan (0, 1% ), keluhan 

karyawan (0,6%}, pelaksanaan rapat (1 ,4%), penggunaan komputer (1 %), jumlah 

karyawan ditraining (1 ,2%), waktu pelatihan (0,5}, anggaran pelatihan (0,2%), 

kemampuab menjawab surat pengajuan (0,5%), kemampuan menyelesaikan S­

Note (4,4%), kemampuan menyelesaikan draft bill (2,2%}, kemampuan 

menyelesaikan faktur (1 %), pemakaian dok (1 %), bobot kapasitas dok (0,2%), 

pemakaian mesin/peralatan (0,4%), kecepatan proses subkontraktor (1,6%), 

kecepatan proses DKB (9,7%), dan kegagalan penagihan (5,1 %) 

4. Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan selama lima periode, didapatkan 

basil pengukuran kinerja total untuk UPJ ll secara berurutan mulai bulan J uli 

hingga November 2000 adalah 300; 475,10; 404,80; 458,90; dan 531,60. Pada 

UPJ III, basil pengukuran kinerja total yang dicapai adalah 300; 204,90 ; 321 ,50 ; 

266,50 ; dan 270,20. Sedangkan nilai indeks pencapaian kinerja antara bulan Juli 

hingga November hila dibandingkan dengan periode sebelumnya, untuk UPJ ll 

adalah sebesar 58,37 %, -14,8 %, 13,36 %, dan 15,84 %. Sedangkan untuk UPJ 

Illadalah-31 ,70%, 56,91%, -17,11 %dan 1,39%. 

5. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari pihak perusahaan tampak bahwa 

nilai pencapaian kinerja setiap indikator yang diukur tidak ada yang melampaui/ 

melebihi target yang ditetapkan Hal ini berarti bahwa penentuan target dari pihak 

manajemen telah sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam perusahaan. 
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7.2 Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran-saran yang dapat 

disampaikan adalah : 

1. Pengumpulan data terhadap nilai pencapaian indikator kinerja perlu dilakukan 

secara kontinyu dengan menggunakan format pengumpulan data yang mudah 

dipahami sehingga mempermudah proses pengumpulan data selanjutnya. 

2. Pencapaian kinerja seluruh indikator yang secara umum masih rendah 

memerlukan perhatian dari PT. DKB dan unit-unit produksi terkait dan 

selanjutnya melakukan evaluasi untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan 

kineija yang dicapai dan menentukan langkah-langkah perbaikan yang dapat 

dilakukan guna mendorong perusahaan untuk terns meningkatkan kineija 

sehingga akhirnya mampu meningkatkan daya saing dengan perusahaan lain. 

3. Dalam proses pengolahan data menggunakan OMAX, bila suatu saat nilai 

pencapaian indikator ada yang melebihi nilai target pada skor 1 0 maka nilai 

tersebut untuk sementara tetap berada pada skor 10 namun hal ini perlu menjadi 

perhatian bagi pihak perusahaan karena ada kemungkinan teijadi kesalahan 

pengambilan keputusan saat penentuan target. Sehingga untuk memperbaiki 

keadaan ini pihak perusahaan perlu melakukan revisi atau adjustment terhadap 

target yang telah ditentukan sebelumnya. 

4. Agar selanjutnya dapat dikembangkan lagi penelitian yang dapat mengarah pada 

pengembangan perangkat lunak (software) yang dapat men-generate daftar 

indikator-indikator kinerja yang akan diukur di perusahaan dan bobot dari 

masing-masing indikator tersebut, dengan menggunakan model pembobotan 

Analytical Hierarchy Process (AHP). 
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NOVEMBER 

PENDAPATAN 

Oak dan reparas i 7.901.356.542,60 

BIAYA PRODUKSI 
Material 1.505.614. 7 43,50 
Upah 500.031.019,98 
Subkontraktor 2.635.489. 989,76 
Biaya lain-lain 497.597.550,00 
Biaya overhead 1.022.770.318,39 
Jumlah biaya produksi 6.161 .503.621 ,63 
Laba (rugi) kotor 1. 739.852.920,97 

BIAYA USAHA 
Biaya administrasi & urnum 883.562.498,09 
Biaya pemasaran 84.937.404,32 
Jumlah biaya usaha 968.499.902,41 
Laba(rugi) usaha 771.353.018,56 

-------

PT. DOK & PERKAPALAN KODJA BAHARI 
PERHITUNGAN LABAIRUGI 

UNIT PRODUKSI JAKARTA II 
TAHUN 2000 

OKTOBER SEPTEMBER AGUSTUS 

7.482.345.210,80 6.016.883.599,10 6.902.711 .737,10 

1.483.364.279,31 1.229.469.593,41 1.594.989.542,52 
479.646.062,33 600.300.903,12 487.945.896,22 

2.334.505.818,31 1.267.296.443,72 834.508.074,66 
455.554.406,00 430.605.636,00 423.366.879,00 

1.052.232.837,85 812.909.048,37 1.114.361 .833,97 
5.805.303.403,80 4.340.581.624,62 4.455.172.226,37 
1.677.041.807,00 1.676.301.97 4,48 2.447.539.510,73 

859.573.168,87 1.262.108.349,56 1.164.352.714,66 
73.902.765,60 95.874.867,50 458.063.196,75 

933.475.934,47 1.357.983.217,06 1.622.415.911 ,41 
7 43.565.872,53 318.318.757,42 825.123.599,32 

JULI JUNI 

5. 796.549.565,00 4.462.419.649,00 

1.815.551 .239, 73 1.500.178.166,31 
430.490.031 ,65 900.51 1.673,32 

1.178.608.821 ,28 1.888.586.225,30 
508.988.702,50 453.577.666,00 

1.304.780.097,85 760.399.283,78 
5.238.418.893,01 5.503.253.014, 71 

858.130.671,99 (1.040.833.365,71) 

616.431 .762,21 718.833.481 ,42 
20.012.833,90 64.989.213,45 

636.444.596,11 783.822.694,87 
221.686.075,89 (1 .824.656.060,58) 



NOVEMBER 

PENDAPATAN 
Dok dan reparasi 2.854.100.360,00 

BIAYA PRODUKSI 
Material 832.256.536,49 
Upah 387.898.038,31 
Subkontraktor 403.575.250,00 
Biaya lain-lain 160.487.560,00 
Biaya overhead 325.452.575,00 
Jumlah biaya produksi 2.109.669.959,80 
Laba (rugi) kotor 7 44.430.400,20 

BIAYA USAHA 
Biaya administrasi & umum 457.826.457,00 
Biaya pemasaran 34.560.750,00 
Jumlah biaya usaha 492.387.207 ,00 

Laba(rugi) usaha 252.043.193,20 

--- ---------

PT. DOK & PERKAPALAN KODJA BAHARI 

PERHITUNGAN LABAIRUGI 

UNIT GALANGAN JAKARTA Ill 

TAHUN 2000 

OKTOBER SEPTEMBER 

2.003.882.482,00 2. 766.946.607,00 

392.511.812,38 804.092.823,55 
346.549.022,33 386.930.711 ,53 
509.879.350,00 263.365.909,00 
131 .041.098,19 172.214.503,85 
279.849.394,91 248.446.973,26 

1.659.830.677,81 1.875.050.921 '19 
444.051.804,19 891.895.685,81 

399.682.299,97 427.818.240,10 
9.707.325,00 10.224.400,00 

409.389.624,97 438.042.640,10 

34.662.179,22 453.853.045,71 

AGUSTUS 

4.005.129.736,00 

1.001.442.805,00 
343.711 898,90 
230.235 089,50 
143.983.671 ,00 

1.161 .350.870,86 
2.880. 724.335,26 
1.124.405.400,74 

874.467.022 ,12 
32.451 .387,00 

906.918.409,12 

217.486.991,62 

JULI JUNI 

3.112.705.590,00 1.930.712.940,00 

435.487 .020,50 441 .807 .098,99 
264.203.423,82 516.653.766,08 
134.225.074,50 92.488.942 ' 00 
919.119.295,95 62.698.918,50 
162.864.194,72 230.540.125,25 

1.915.899.009,49 1.344.188.850,82 
1.196.806.580,51 586.524.089,18 

580.303.732,19 556.037.896,15 
17.780.048,00 26.401 .150,00 

598.083.780,19 582.439.046,15 
598.722.800,32 4.085.043,03 

-------- --



AKTIVA LANCAR 

Kas 
Bank 
Penanaman Modal Sementara 
Piutang Usaha 
Penyisihan piutang 
Piutang pegawai 
Di,,f>~,...,., 1...,;..,. 1...,; ..... 

Uang muka dok dan reparasi 
Biaya yang masih harus dibayar 
Jumlah utang Jancar 

R I K KANTOR PUSAT 

MODAL & CADANGAN 
Saldo laba (rugi) tahun 1999 
Saldo laba (rugi) tahun berjalan 2000 

JUMLAH MODAL & CADANGAN 
TOTAL PASJVA 

PT. DOK & PERKAPALAN KODJA BAHARI 
NERACA KEUANGAN 

NOVEMBER 

10.000.000,00 
1.036.916.596,85 
2.000.000.000,00 
5.585.200.267,01 
(907. 781 .913,25) 

88.489.518,19 
"lr'\"'l -1C-1 li'JA '7C 

4.084.780.533,50 
26.834.250,00 

11.759.480.744,71 

237.767.076.832,57 

4.841 .831.671 ,57 
3.405.516.632,86 

8.136.465.723,75 
257.773.905.881,72 

UNIT PRODUKSI JAKARTA Ill 
TAHUN 2000 

OKTOBER SEPTEMBER 

10.000.000,00 10.000.000,00 
1.021 .592.706,26 923.221 .679,71 
2.000.000.000,00 1.400.000.000,00 
5.454.297.135, 75 6.715.978.633,75 
(907.781.913,25) (907.781 .913,25) 

88.489.518,19 90.490.735,86 
")1"'\"l -1 ~-1 rv':'> A -,~ "'I"'\" Ar'< ... 1""\"'t A~,.. 

3.985.151.740,00 3.210.684.900,00 
26.500.000,00 60.687.650,00 

11.524.658.467,96 10.992.819.992,96 

235.646.260.488,18 236.033.488.585,02 

4.841.831 .671 ,57 4.841.831 .671,57 
3. 346.945.093,72 3.289.893.268,56 

8.188.776.765,29 8.131.724.940,13 
255.359.695.721 ,43 255.158.033.518,11 

AGUSTUS 

10.000.000,00 
1.359.590.762,84 
1.000.000.000,00 
5.542.193.233, 75 
(907.781.913,25) 

94.325.191,36 
'"""""" ... ,.., ... --.6 --

2.219.839.040,00 
75.687.650,00 

9.889.942. 734,86 

237.140.917.948,02 

4.841 .831 .671,57 
2.915.904.289,22 

7.757.735.960,79 
254.788.596.643,67 

JULI JUNI 

10.000.000,00 17.302.728,14 
540.112.900,69 438.400.449,81 

1.000.000.000,00 1.000.000.000,00 
5.937.676.348,75 5.631.676.808,75 
(893.267.561 ,08) (893.267.561 ,08) 

77.410.547,56 80.170.298,56 

2.663.813.866,66 2.496.505.510,00 
108.987.650,00 137.645.650,00 

8.905.321.256,61 9.324.731.790,66 

60.469.622.096,51 60.285.787 .784,79 

370.130.533,24 370.130.533,24 
2.745.184.210,99 1.209.592.136,57 

3.115.314.744,23 1.579.722.669,81 
72.490.258.097,35 71.190.242.245,26 
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LAMPIRAN B. I 

Kuisioner AHP 



KUISIONER PENENTUAN BOBOT INDIKA TOR KINERJA DALAM 
PENGUKURAN KINERJA PT. DOK & PERKAPALAN KODJA BAHARI 

Ferunjuk penf!isian kuisioner : 

Detinisi dari indikator kinerja adalah indikator yang akan diteliti untuk diuk'ur k1netjanya. 

Adapun indikator-indikator kinerja ini terbagi dalarn empat perspek-tifutama., yaitu: 

I . Perspekrif Keuangan 

Perspektif ini dapat memberikan ringkasan dari konsekuensi ekonomis akibat 

tindakan atau kebijaksanaan yang telah diambil selama operasional perusahaan. 

2. Perspekrif Pelanggan 

Perspekrif ini memfokus pada bagaimana perusahaan memperharikan pelanggannya 

dan mengidentifikasikan perkembangan dari keadaan pelanggan yang dimiliki. 

3. PerspekrifSDM dan Organisasi 

Perspekrif ini memfokus pada kemarnpuan swnber daya manusia yang dimiliki dan 

bagaimana perusahaan harus melakukan investasi dalam bentuk resA:illing employees, 

meningkatkan kemampuan sistem dan teknologi informasi, meluruskan prosedur dan 

perbaikan rurinitas. 

4. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perspekrif ini mengidentifikasikan internal business process yang · kritis, yang hams 

diringkatkan atau diperbaiki . 

Dari keempat perspekrif di atas kernudian dikembangkan menjadi sejumlah indikator 

kinetja yang akan dinilai bobotnya masing-masing. 

Penllaian bobot indikator kinerja ini menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) melalui perbandingan berpasangan dari perspektif sarnapi dengan 

indikator kinerja. Dalarn memberikan penilaian digunakan skala penilaian 1 sampru 

dengan 9, di mana masing-masing skala nilai mem1liki arti sebagai berikut : 

Nilai 7Arti 
1 Salah satu kriteria sarna_Q_enring_nya deng_an kriteria van_g_ lain 
" Salah satu kriteria sedikit lebih penrin__g_ daripada kriteria yang lain -' 
5 Salah satu kriteria lebih penring dari kriteria vang lain 
7 Salah satu kriteria sangat penring dari kriteria vang lain 
9 Salah satu kriteria mutlak penting 

2,4,6,8 Nilai tengah diantru·a skala yang berdekatan 



A. CARA PEMBERJAN SK.\LA PEMBOBOTAN 

Contoh: 

Keuano:an 
- ----'-'-···-···-··---·--·--------+--
Pelanggan 
SDM dan Org. 115 I ! 
Proses Bisnis I I 

Arti pemberian skala nilai di atas adalah perspektif pelanggan lebih penting dari 

pada perspektif SDM dan organisasi (pada matriks ditunjukkan dengan nilai bobot 

5). Dan pada matriks lawannya berarti perspektif SDM & Organisasi tidak lebih 

penting dibandingkan dengan perspektifpelanggan (pada matriks ditunjukkan 

dengan nilai bobot l/5). 

Demikian seterusnya untuk perspektif atau indikator kinerja yang lain. 

B. PENGISIAN KUISIONER 

> Penilaian Tingkat Kepentingan Perspektif 

Perspektif Keuanuan Pelanggan SDM dan Org. Proses Bisnis Internal i 
Keuangan 5 5 

.., I -' 
Pelanggan liS 2 ]t' ,.) ! 
SDM dan Org 1/5 Y2 lf. I 
Proses Bisnis Internal 1/3 3 4 I I 

,.- Penilaian Tingkat Kepentingan Perspektif Keuangan 

Perspektif Keuangan Aktivitas Likuiditas Profitabilitas Operasional 
Aktivitas 1/2 1/5 1/3 
Likuiditas 2 1/3 1/3 
Profitabilitas 5 3 1 
Operasional 3 3 1 

• p 1 em .awn T k K mgjrat epentmgan LVLtas 
Aktiviras Perp.Aktiva Total Perputaran piutang I 

Perp Al1:iva Total I'" ,_, I 
Perputaran piutang 3 I 

•P 1· Tkaf(, em awn mgJ t epentmgan 0 l 1perm; wna . 
Operasional Biaya TKL B. Subkontrahor B. Material B. Overhead 

Biaya T K L 1/5 1/7 1/3 

Biaya Subkontraktor 5 1/5 3 
Biaya Material 7 5 6 

Biaya Overhead 3 1/3 1/6 



r Penilaian Tingkat Kepentingan Perspektif Pelanggan 
i Perspektif Pelanggan Keluhan Pelanggan Pelar_!gg_an Baru I 

! Keluhan Pelanggan 5 
! Pelanggan Baru 1/5 

, Penilaian Tingkat Kepentingan Perspektif SDM dan Organisasi 

Perspektif 
SDM 

Koordinasi I Penunjang 
Pelatihan 

SDM dan Organisasi kerja I infonnasi 
SDM 2 

I 2 3 ' I 
I Koordinasi kerja ~/2 I 2 1/2 
i Penunjang infonnasi 1;2 lh I li2 
I Pelatihan 1/3 2 ! 2 

• Penilaian Tingkat Kepentingan SDM ( Sumber Daya lvfanusial 
SDM 

I 
Produktivitas ' Perilaku Keluhan I I i I 

Produktivitas i I 6 3 j I 

Perilaku ! 1/6 i 1 I I I 

Keluhan I l ·~ IJ i I I 

0 P ., · r k K em atan mgrat t epen mgan p ., k en a u 
Perilaku Keterlambatan k~t_ryawan Ketidakhadiran k~awan 

Keterlambatan kary . 5 
Ketidakhadiran kary. 1/5 

• Pc:. I .,nt awn r k K mg. at epentmgan P I I e ati zan 
Training I Jumlah karvawan Waktu Anggaran 

Jumlah karvav.:an I 
3 5 I 

Waktu I 1/3 
.., 
J 

Anggaran i 1/5 I ·~ IJ 

~ Penilaian Tingkat Kepentingan Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perspektif Proses Bisnis Internal I Administrasi Operasi i Penagihan i I 

Administrasi ! 1/2 I 2 
Operasi ! 2 I 2 
Penagihan i ~li lh ' i I 

• P 1 . T k K em awn mg1 at epentingan p 4d ministrasi roses, 
Proses Menjawab surat Penyelesaian l Penyelesaian Penyelesaian 

Administrasi pengajuan reparasi S- Note Draft-bill Faktur 
Menjawab surat I 

pengajuan raparasi 1/5 I liS 1/3 

Penyelesaian 
5 I 3 5 S- Note ' 

Penyelesaian 
5 1/3 3 Draft-bill 

Penyelesaian 
5 1/S 1/3 Fak-tur 



• l'eni/aian Tingkat Kepenlingan Proses Operasi 

Proses Operasi Utilitas fasilitas Improvement process 
Utilitas fasilitas 1/7 
I rnprovement process 7 

o Penilaian Tingkat Kepentingan Utilitas Fasilitas 

I ! Bobot kapasitas 
Utili las Fasililas i Pernakaian dock Utilitas peralatan 

' dock ' 
Pemakaian dock I 5 3 I 
Bobot kapasitas dock I 1/5 1/3 I 

Utilitas peralatan I 1/3 3 

o Penilaian Tingkat Kepentingan Improvement Process 

Improvement Process 
Kecepatan Kecepatan tenaga I 

~ I 
subkontraktor kerja DKB I 

Kecep Subkontraktor" 1/6 I 

Kecep tenaga ke~a DKB 6 I 



Hasil Pengolahan dengan 
Expert Choice Versi 9~0 



Pen uran Kin 

r--------.... 1 ~~ I._ _____ _, 
cKEUANGAN · CUSTOMER 

. ··,::::;::'·\" :,:: ;:;' ·" 

' '! (0,552) (0,111) .. 
·:·•·· .. ,.,,, .. , --~' 

AKTIV I KELUHAN 
-----
LIKUID I NEWCUST 

PROJITT I 
-----v•----
OPERASI I 

SDM&ORG 

. . . .. (0,07,~) ·'•·• 

PROSES 

(0;26,~) ... 
~-~-~-

SDM I ADMINIST I 
-----
KKERJA I P .OPERAS I 

INFO I PENAGIHAI 

PELATIHA I 

Definition 

(Priortaes "-are l.ocar - ~to p¥erc node.) 



Pengukuran Kinerja 

Compare the relative IMPORTANCE with respect to: GOAL 

KEUANGAN 
CUSTOMER 
SDM&ORG 

SDM~~~~-- _____ ~R?SE~---l 
--------- - -~·~------------~~-------_1 

2,0 (3,0) l 

CUSTOMER 
5,0 

1 --· - - -- -- - - ---- . - ---·-- ----- --- - ( 4' 0) . ------~ 
- -- -- ---------- -- -- ____________________________ j 

Row element is_ times more than column element unless enclosed in 0 

Node:O 

--- ---- ----------- - -------------·-··--· -----------·-·---·-·-·-----------------, 
Abbreviation Definition 

Goal 

KEUANGAN 

USTOMER 

Pengukuran Kinerja 
-·---- ················· .............. ······················ ---···· 

Perspektif Keuangan 
.... ··················-······ 

Perspektif Pelanggan 

Perspektif SDM dan Organisasi 

Perspektif Proses Bisnis Internal 
-- --- - -------------·-------------·-----j 

KEUANGAN ,552 -------------------­
CUSTOMER , 111 

SDM&ORG ,074 --· 

PROSES ,262 ---------



--------------------------

Pen uran Kin 

I GOAL I (1,000) 

KEUANGAN I CUSTOMERII SDM&ORG II PROSES 
I 

(0,552) 

AKTIV Llk"UUD PROm OPERAS I 

(0,049) (0,079) (0,224) (0,200) 

PERP.PIU CURRENT P.fvfARGIN DKB 

PERP.AKT SlJBKON 

MATERIAL 

OVERHEAD 

Definition 
---- ---------



---

Pen uran Kin 

Node: 10000 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: KEUANGAN < GOAL 

~-------- LIKUID 
' ' .. ----- -------- ----- - ·- ------------------------

AKTIV (2,0) 

LIKUID 
---------- - ----- -----·- ···- --- ... ------------------ ............... . 

PROFIT 

PROFIT 

{5,0) 

(3,0) 

OPERAS! ~ 
(3,0) 
(3,0) 

-- -------------- ----------------... -------------· --------·--·----, 

---;------';-7-~ __ 1_. o_ _ __ _j 
-- - ---RoVI"eiement is _::_times-more!han columrielemeni unless enclosed in o 

Abbreviation Definition 

a! Pengukuran Kinerja 
---------------------------------- .. ---- ------------------ ------- -------------------- ------------------ --------------------------------- ------------------------------------------------------------- --- --------------------------------

UANGAN Perspektif Keuangan 
--------------------- .... -- ---------

KTIV Rasia Aktivitas 

Rasia Likuiditas 

Rasio Profitabilitas 

Rasia Biaya Operasianal 

,090 ___ _ 

,143 

,406 ------------------· 

,362 ---------------· 

ncans1stency 



Pen ukuran Kin 

GOAL 

(1~000) 

~KEUANGANI i CUSTOMER II SDM&ORG i I PROSES 

(fl ""'' '·"''""-..~-, 

AKI1v I LIKUID II PROFIT I OPERASI I 
(0,049) 

PERP.PIU lr PERP.AKT 

(0,012) 1 (0,037) 

Definition 

I 
----' 

I 



Pen uran Kin 

Node: 11000 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: AKTIV < KEUANGAN < GOAL 

L : PERP.AKT ~-- PERP.PIU -·-:-----··--·(3,0) --···-
L _________ ; _____________ . 

Row element is _ !Jmes more than column element unless enclosed in () 

Abbreviation Definition 

Goal Pengukuran Kinerja 

KEUANGAN Perspektif Keuangan 
AKTIV Rasia Aktivitas 

Perputaran Piutang 
I · :::: · :::: · :::: · ::::···-~···.-·::::::·················· ··--+~-~p'-·e-··r···p·--·u·-·t-·a-·r--a····n·····-A:·--k,--t--i--v·····a···-cT···a······t·a··-·1·----·································---------·-------·-·················-·······················----···························· -- ·····-······--··: 
~-------~---- ----------------~ 

----------------------

,250 _____ _ 

,750 ------------------



Pen uran Kin 

I GOAL I 
1

,... ................................................ ------! {!.~~~} ·...-.............................................. .......... 

hlli'TT A N~ . .nd I f'TT~T()lfi'V 'Ii ~DMR.()V~ II 'PV()~li'~ 
1 
,.-r~;O~;;;~. II ~w HJm~ml! ., ••n~~~w II uwvAJv 

I I AKIIV II LIKUID II PRom II OPERASI I II 
I (0,200) I] II 
Ill DKB II SUBKON r 1\tt\TERIAL 11 0\1:~\AD II II II' (0,010) II (0,043) l (0,126) I! (O,.LUJ 'Ill 

n-.c:-: ... :-­
u~;::•uuuv• 1 



Pen uran Kin 

Node: 14000 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: OPERAS! < KEUANGAN < GOAL 

f--nKQ ----+--~Ut~~~~--------~-~A ~;~IA_L~---~~~~~~-~-~----j 
~ ....... ...., I ,-,"'-J/ \' ,-, ,_,....,, , 
1 susK6N---~-----------------(5,o) ---------- ----3-.o- - --
[ - M~YER~AC -j" - --- --·- ··-- ------- --- --- - ·- - - ........ -- -- --·-- - 6,0 

Row element is_ times more than column element unless enclosedTn_O __ _ 

-----:-;--;--------:----;-;-----~--------·--------------------=--=--::--:--·----------·---·-·--- -- -------- -----·- ----- -------------
Abbreviation Definition 

· Pengukuran Kinerja 

· Perspektif Keuange:m 

Rasia Biaya Operasional 

Rasia Biaya T enaga Kerja DKB 

· Rasia Biaya Subkontraktor 

: Rasia Biaya Material 
' -
I Rasia Biaya Overhead 

,052-
,214 _____ _ 

,632 -----------------· 
RH EAD , 1 02 iiiiiiiiii 

ncons1stency Rat1o =0,09 



Pen uran Kin 

GOAL 
(1,000) 

IKEUANGANI CUSTOMER I SDM&ORG II PROSES I 
(0,111) 

KELUHAN NEWCUST 

(0,093) (0,019) 

Definition 

ngan 
------ -------------1 

: Perspektif Proses Bisnis Internal 

: Perspektif SDM dan Organlsasl"" ___ _ 



Pen uran Kin 

Node: 20000 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: CUSTOMER < GOAL 

~~- NEWCUST 

KELUHAN 
I 

Row element is _ tTmes -more than-column-element uniessenciosed in () 

Abbreviation Definition 

! Pengukuran Kinerja 

j Perspektif Peianggan 

HAN i Keluhan Pelanggan 

! Pelanggan baru 

----------------------------------------------------------------------------·-------·-·----------------·-------~-

,833 

,167 

,0 



Pen ukuran Ki 

I GOAL I (1,000) 

I KEUANGANII CUSTOMER II SDM&ORG II PROSES 
I 

(0,074) 

SDM KKERJA INFO PELATIHA 

(0,032) (0,014) (0,010) (0,018) 

PROD.K<\RT RAP AT KOMPUTER J1"fi..KARY 

PERILAKUT WAATIT 

KEL.KARY ANGGARAN 

Definition 

Pelaksanaan rapat 
~--------- ·-· ----- - ·---·-------

Kemampuan SDM 

· F'erspektif SDM dan Oi-ganisasr------- -·------·-· ----------

· WaktU pelatihan 



Pen uran Kin 

Node: 30000 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: SDM&ORG <GOAL 

~----~-------!" --K~KERJA . -INFO . 
~--------- .... ----i- . --- - ------ -··---- - --·--- - ------ -- ---- -- -
, SDM ~ 2,0 2,0 

---~--------

K.KERJA 2,0 

INFO 

Abbreviation Definition 

Pengukuran Kinerja 
------···----------------·······----------·--·······------ ----------------- ------------------------ -----------------········· 

Perspektif SDM dan Organisasi 
--------------------·-·· · ··----------------·-- -----------·············--

Kemampuan SDM 

PELATIHA 

3,0 

(2,0) 

(2,0) 

' ' -----1 

~-:-::::-;:::-:-:---·----------~---,-:-----:-:-·-----,-------------------------------------
Koordinasi kerja 

:-::-=-=::-=---·-·- ··--···--·--------------------- ------·· . -·· .. -

Penunjang informasi 

,431 

,189 

'135 

,246 

Pelatihan 

ncons1stency 



Pen uran Kin 

I 
GOAL I (1,000) 

IKEUANGANII CUSTOMER II SDM&ORG II PROSES 
I 

I (0,074) 

J 
SDM I KKERJA II INFO II PELATlliA I 
(0,032) 

PROD.KAR PER1LA1..'U KEL.KARY 

(0,022) (0,005) (0,006) 

GAJI LATENESS 

ABSEN 

Definition 

-----~--~----
Kemampuan SDM 

- -- ·- ~ · P"erspektif SDM dan Organisasi 



Pen uran Kin 

Node: 31000 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: SDM < SDM&ORG < GOAL 

. - I PERILAKU _j KEL.KARY 
~-PROD.KAR-:--~-- 6,0____ I 3,0 

--- ---P~RILA~u ·-· j~ ~ - ____________ j_ _ ____ _ ~·~ -------~---
Row element is_ times more than column eiement unless enclosed in () 

Definition 

Pengukuran Kinerja 

Perspektif SDM dan Organisasi 

Kemampuan SDM 

Produktivitas karyawan 

Perilaku 
. --- ... ~--

Keluhan karyawan 
-- ·- -------- -- -- -·--- ----·---- ---- ------------____j 

·-------------------------------------- --·-··-·--·-----------------------------·-------- ___j 

.KAR ,678 -------------------,142 ___ _ 

,179 ____ _ 

ncons1stency 0 =0,05 



Pen uran Kin 

GOAL ' 

(1,000) 

IKEUANGANIICUSTOMERI SDM&ORG I PROSES I 
' (0,074) 

SDM I KKERJA II INFO II PELATlliA I 
(0,032) I 

I PROD.KAR I PERILA1.'1J II KEL.KARY I 
. (0,005) 

LATENESS ABSEN 

(0,004) (0,001) 

Definition 



Pen uran Kin 

Node: 31200 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: PERILAKU < SDM < SDM&ORG < 

GOAL 

------ ---------:·-------ABSEN 

LATENESS 5,0 

- -----------:---:-- ------------·------=-=-::-:-:---------------, 
Abbreviation Definition 

ENESS 

BSEN 

·----- ---- ------------- ..... ------------- ···---------········ --··········--·-··· ----------------------------------------------------------------------------------

Pengukuran Kinerja 

Perspektif SDM dan Organisasi 

Kemampuan SDM 

Peri laku 

Keterlambatan karyawan 
--- ----------- - ---------------------------1 
Ketidakhadiran karyawan 

------------- _________________________ ___J 

------------ -------------·-------------------

TENESS ,833 -------------------· 

,167 ---· 

ncons1stency 



GOAL 1 

(1!000) 

IKEUANGANII CUSTOMER I SDM&ORG I PROSES 
I 

' (0,074) 

I SDl\~ II KKERJA II INFO I PELATlliA 
(0,018) 

JMLKt\RY c;] ANGGARAN 

(0,012) (0,002) 5) 

Definition 



Pen uran Kin 

Node: 34000 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: PELATIHA < SDM&ORG <GOAL 

Abbreviation 

WAKTU ANGGARAN 

3,0 5,0 
r---~--:-:--:-=-:---------------t------=--=---~ 

WAKTU 3,0 
--·-----·--·-------------------------------l.. _____________________________________________ __[ _________________________________ ______ _ 

Row element is _ times more than column element unless enclosed in () 

Definition 

1 Pengukuran Kinerja 

' Perspektif SDM dan Organisasi 

' Pelatihan 

Jum!ah karyawan ikut training 

Waktu pelatihan 

Anggaran pelatihan 

,637 -----------------· 

,258 -------,105---
=0,04 



Pen ukuran Kin a 

I GOAL I 
,...... ____ __. (1,000) ·--------. 

I KEUANGANll CUSTOMER II SDM&ORG II PROSES I 
(0,262) I. 

ADMJNIST P.OPERAS PENAGffiA 

(0,082) (0,129) (0,051) 

REP.LIST UTILITAS T TG.GAGAL 

S-NOTE IMPROVE T 

D.BILL 

FAKTUR 

Definition 



Pen ukuran Kin 

Node:40000 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: PROSES < GOAL 

Abbreviation Definition 
-.:----=---------=------:-------,--,-,-----------------------··-·-----------···--·····--·-·····- ----------·-······------ -

al Pengukuran Kinerja 
--- ·--------------······ ·--------------------1 

ROSES ' Perspektif Proses Bisnis Internal 

DMINIST Proses Administrasi 

.OPERAS , Proses Operasi 

ENAGIHA Proses Penagihan 
· -------·----- ---------------------------------·-···-----

INIST ,311 

,493 -----------------· 

,196 -------

ncons1stency 



Pen uran Kin 

OOAL 
(1!000) 

I KEUAN~.t\NII CUSTOMER II SDM&ORG I PROSES I 
(0,262) 1-

ADMINIST I P.OPERAS II PENAGlliA I 
(0,082) 

REP LIST S-NOTE D.BIIL FAKTUR 

(0,005) (0,044) (0,022) (0,010) 

..... ····-····························· -----------··········--------------------···········-··-·-----------------------------, 

Definition 



Pengukuran Kinerja 

Node: 41000 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: ADMINIST < PROSES < GOAL 

------ I S-NOTE I D.BILL ' 
--- -REP:tiST- --+-- . ---(5,of -----------(5,6) _____ --· --
·-- --- -- --------- - -J_ - ·-- - -· - -------·--- ·-·- -

s~~-~:nE i 3. o 
D.BILL I 

------···--- ______ j ___ , - -· ·---------------·--·-- --.- -
Row element is _ times more than column element unless enclosed in () 

t----:-::--:-·-:----:----------------·------------------------------·-
Abbreviat ion Definition 

Pengukuran Kinerja 

FAKTU~ 
------.----~ _ _:_ ___ -·---1 

(3,0) ' 

5,0 

3,0 

I 
I 

•! 

---. ---- -------------------·---· •••••••••••••••••••••••• • ••••••••• > ••••••••••••••••••• ---------------------·············-··-··· ···················· · ·······························---

Perspektif Proses Bisnis Internal 

Kemampuan menjawab surat pengajuan 
1=--:--:-==--=:-------,-:-----------·-------,------·------------------------

Kemampuan menyelesaikan S-Note 
~~-;---------;-;---------,----;-:------,----::---:-:-:-:-------- --·----- -- -- -----

Kemampuan menyelesaikan draft bill 

Kemampuan menyelesaikan faktur 

REP.LIST ,064 --

S-NOTE ,544 --------------------· 
D.BILL ,271 

FAKTUR ,122 ----· 

Inconsistency Ratio =0,07 



· -------------·-·------·----- -----·-· . 

Abbreviation 

Pengukuran Kinerja 

I GOAL I 
(1,000) 

I KEU.t\NGANII CUSTOMER II SDM&ORG I PROSES 
I (0,262) 

I ADMINIST IJ P.OPERAS 11 PENAGIHA I 
I (0,129) 

UTllJTAS IMPROVE 

(0,016) (0,113) 

PEM.DOK KEC.SC 

BOBOT KEC.DKB 

ALAI 

Definition 

Proses Penagihan 

Perspektif Proses Bisnis internal--- -­

--Perspektif SDM dan Orgimis-asi-

Utilitas fasilitas 



Pengukuran Kinerja 

Node:42000 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: P.OPERAS <PROSES< GOAL 

~--- -------·----:---IMPROVE ___ _ 
~--------------------
! UTILITAS {7,0) 

Row ~lement is _ -times more than Column--elenient unless ei-lC1osed in() 

Abbreviation Definition 

3oal Pengukuran Kinerja 
·--------- -· ----- ---------- -----

=>ROSES Perspektif Proses Bisnis Internal 

=>.OPERAS 
·-·-·····-----·-··-----------·--·----------·-------- ---·-------------------------------···-···--··--·-··------------------------------

JTILITAS 
---------·-----------·--·-·--·-------------------------------------------·-·------------------·-------------------1 

-- ------ - - -- ------ ------- -----------------------------------------------------------------------------------------------------j 

· Proses Operasi 

Utilitas fasilitas 
-------------·--------------·----·------- -------- ----------------------------------·············· 

Improvement process MPROVE 

-----------------------·-·- ------- --~------

UTILITAS ,125 --· 

IMPROVE ,875 -·-----------------· 



Pengukuran Kinerja 

GOAL 
(1,000) 

IKEUANG.<\NIICUSTOMERII SDM&ORG I PROSES 
p (0,262) --
I ;wf\flNIST I P.OPERAS I PENAGlliA I 

(0,129) 

UTllXIAS I IMPROVE I 
(0,016) 

PEM.DOK BOBOT ALAI 

(0,010) (0,002) (0,004) 

Definition 

Utilitas fasilitas 
-------~---- ·-· ·-------- ·-- . .J 

--------------------------- ------- - -·---. ---



Pengukuran Kinerja 

Node:42100 
Compare the relative IMPORTANCE with respect to: UTILITAS < P.OPERAS <PROSES< 

GOAL 

BOBOT ALAT 
PEM.POK 5,0 3,0 

BOBOT I (3,0) 
Row element IS _times more than column element unless enclosed 1n () 

Abbreviation Definition 

Goal \ Pengukuran Kinerja 

Perspektif Proses Bisnis Internal 

, Proses Operasi 
UTI LIT AS Utilitas fasilitas 

PEM .DOK Pemakajan dok 

: Bobot kapasitas dok 

Pemakaian peralatan/mesin 

PEM.DOK ,637 --------------------
BOBOT ,1 05 ---

ALAT ,258 -------· 



Pengukuran Kinerja 

GOAL 
(1,000) 

IKEUANG.~tl CUSTOMER II SDM&ORG I PROSES 
I (0,262) .... 
I ADMINIST I P.OPERAS 

I (0,129) 
I PENAGIHA I 

I UTILITAS I IMPROVE 
(0,113) 

KEC.SC KEC.DKB 

(0,016) (0,097) 

Abbreviation Definition 



Pengukuran Kinerja 

Node:42200 
ompare the relative IMPORTANCE with respect to: IMPROVE< P.OPERAS <PROSES< 

GOAL 

Row Ellement is_ times more than column element unless enclosed in () 

Abbreviation _ , Definition _ __ _ __ . _ _/ 
·----·------·-·--·---·--·----·--·····--------······ ···-·-··r···------··-·-·--·---·-···--------·················-·-·-···········--··---·--·····----·-·---·····--········-··-···-··············-·-····-·-·-···········-···-··-·-··-----·········-··· ·-·-· ..... . .. ········· -1 
;oal i Pengukuran Kinerja 
>-R.OSE's·-··-···---------:-Perspektif Proses-BTSms.lntern-al---·····-···-------------------------------------------------------------------------------·-

>.OPERAS 

VI PROVE 

:Ec.sc 
:EC.DKB 

KEC.SC 

KEC.DKB 

! Proses Operasi 

! Improvement process 

l Kecepatan proses subkontraktor 
' ! Kecepatan proses tenaga kerja DKB 

,143---
,857 -----------------· 

Inconsistency Ratio =0,0 



LAMPIRANC 

Grafik Pencapaian Indikator Kinerja 



GRAFIK PENCAPAIAN KINERJA TIAP INDIKATOR UPJ II 

1. lndikator perputaran piutang 

~ • .) _j ~ ..) _j ...j .j· .,; . ..J 
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3. Jndikator profit margin 
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5. Indikator biaya material 
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7. fndikator keluhan pel~nggan 
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9. Indikator gaji karyawan 
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13. lndikator jumlah pelaksanaan rapat 
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15. Indikator jumlah karyawan ditraining 
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19. Indikator kemampuan menyelesaikan S-Note 
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21 . fndikator kemampuan menyelesaikan faktur 
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23 . Indikator bobot kapasitas dok 
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25. Indikator kecepatan proses subkontraktor 
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Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator 
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26. Indikator kecepatan proses tenaga DKB 
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27. fndikator kegagalan penagihan 
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GRAFIK PENCAPAIAN KINERJA TIAP INDIKA TOR UPJ III 

1 . Indikator Perputaran Pi utang 
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2. lndikator Current Ratio 
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Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator 
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3. lndikator Profit Mar~n 
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5. Indikator Biaya Subkontraktor 
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7. Indikator Biaya Overhead 
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8. Indikator Keluhan Pelanggan 
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9. Indikator Pelanggan Baru 
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11. lndikator Keterlambatan Karyawan 
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13. Indikator Keluhan Karyawan 
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14. Indikator Jumlah Pelaksanaan Rapat 
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15. Indikator Jumlah Penggunaan Komputer 
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16. Indikator Jumlah Karyawan Ditraining 
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17. fndikator Wak'tu Pelatihan 
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18. fndikator Anggaran Biaya 
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19. Indikator Kemampuan Menjawab Surat Pengajuan 
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21. lndikator Kemampu;m Menyelesaikan Draft Bill 
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Grafik Pencapaian Kinerja Tiap Indicator 
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